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ABSTRAK 

ANALISIS NILAI-NILAI MODERASI BERAGAMA PADA MATA 

PELAJARAN TEMATIK KELAS IV DI SDN 01 REJANG LEBONG 

Oleh 

Indriani (19591106) 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai moderasi 

beragama yang diintegrasikan pada pembelajaran tematik dan penerapan 

pembelajaran tematik dalam mengenalkan nilai-nilai moderasi beragama yang 

dilakukan oleh guru serta evaluasi nilai-nilai moderasi beragama yang 

diintegrasikan pada pembelajaran tematik. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Sumber penelitian di ambil 

dari guru kelas IV. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan alur dari  Creswell 

meliputi; menyiapkan data, membaca  data, membuat koding, menggunakan 

koding, menggabungkan tema serta memberi makna.  

Adapun hasil dari penelitian (1) nilai-nilai moderasi beragama pada 

pembelajaran tematik adalah (a) menanamkan cinta tanah air; (b) saling berdamai; 

(c) rela berkorban; (d) memperkaya budaya serta menumbuhkan keterampilan 

sosial. (2) penerapan moderasi beragama pada pembelajaran tematik di lakukan 

dengan; (a) perencanaan berbasis moderasi beragama; (b) pelaksanaan berbasis 

moderasi beragama; (c) penilain moderasi beragama. (3) ketercapaian moderasi 

beragama pada pembelajaran tematik yakni ketercapaian integrasi nilai-nilai 

moderasi beragama pada perilaku peserta didik mencakup; (a) nilai keimanan;  (b) 

toleransi; (c) komitmen kebangsaan. 

Kata kunci : Analisis Nilai, Moderasi Beragama, Pembelajaran Tematik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan proses perubahan didalam kepribadian yang 

berupa kecakapan, sikap, kebiasaan dan kepandaian yang bersifat menetap 

dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari bahan atau 

pengalaman. Pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu proses interaksi 

antar anak dengan anak, anak dengan sumber belajar dan anak dengan 

pendidik. Kegiatan pembelajaran ini akan menjadi bermakna bagi anak 

jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa aman 

bagi anak. 1 

Pembelajaran adalah usaha untuk mencapai tujuan berupa 

kemampuan tertantu atau pembelajaran adalah usaha untuk terciptanya 

situasi belajar sehingga yang belajar memperoleh atau meningkatkan 

kemampuannya. Kegiatan itu berlangsung terus menerus dalam usaha 

mencari, memperoleh, menerapkan pengetahuan, keterampilan, maupun 

sikap dan nilai-nilai yang kemudian diolah dan diterapkan serta 

dikembangkan dalam hidup dalam situasi nyata dan berlainan.2 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap 

semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai

                                                             
1 Daryato, Pembelajaran Tematik, Terpadu, Terintegrasi, (Kurikulum 2013), (Yogyakarta: 

Gaya Media, 2014) hlm. 11. 
2 Jamaludin, et al, Pembelajaran Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2015), hlm. 64. 
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proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai 

pengalaman. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan 

memahami sesuatu.1 

Integritas guru dalam menguatkan moderasi beragama di sekolah 

atau di kelas hendaknya dimulai dari pengorganisasian pembelajaran yang 

terintegrasi antara materi pelajaran yang diajarkan dengan nilai-nilai 

agama, kemudian mengembangkan serta melaksanakan program life skill 

bagi siswa agar dapat beradaptasi dengan fenomena kemasyarakatan. 

Lebih mendalamnya pemahaman siswa terhadap materi pelajaran akan 

membuat siswa menjadi lebih bergairah belajar. Poin penting adalah siswa 

dapat memperoleh pengetahuan baru dan pengalaman baru.2  

Peran penting seorang guru dalam membangun moderasi beragama 

di sekolah dapat tercermin dari kemampuannya. Kemampuan dalam 

mengurai perbedaan ras, bahasa, warna kulit, dan perbedaan lainnya. 

Sebagaimana yang dikatakan  sebelumnya bahwa guru adalah role model 

bagi siswanya. Dengan demikian seorang siswa dapat mencontohkan 

tindakan yang dilakukan oleh guru di sekolah. Upaya percontohan tersebut 

dapat menjadi suatu kebiasaan yang kemudian dapat tertanam pada diri 

siswa.3 

Moderasi harus dipahami sebagai komitmen bersama untuk 

menjaga keseimbangan dalam lingkungan sekolah/madrasah dalam bentuk 

                                                             
1 Ibid., hlm. 92. 
2 Fatmawati Endang, et al, Pembelajaran Tematik (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini, 2021), hlm. 6. 
3 HI Purbati-Falasifa, Peran Guru Dalam Membangun Moderasi Beragama di Sekolah: 

Jurnal Studi Keislaman, 2020), hlm. 191. 
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internalisasi pada hidden curriculum, kurikulum tersembunyi yang 

mengandung pesan moral serta nilai-nilai positif yang berkenaan dengan 

moderasi beragama.4  

Penanaman moderasi beragama melalui hidden curriculum penting 

diterapkan di lembaga-lembaga pendidikan terutama pada sekolah, karena 

sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menyediakan pembelajaran 

dalam hal agama. Maka dari itu sekolah mempunyai peran penting dan 

menjadi garda terdepan dalam menjaga eksistensi dan kemurnian nilai-

nilai agama.5 

Pentingnya moderasi beragama dilakukan di sekolah dasar karena 

sekolah dasar adalah masa dimana seorang menerima pendidikan yang 

mendalam dan dapat dikaitkan dengan iman yang kuat. Artinya, anak-anak 

mendiskusikan pengetahuan tentang moderasi beragama yang mereka 

peroleh dalam proses pembelajaran dengan pengetahuan yang mereka 

peroleh di rumah atau di lingkungan sehingga terbentuknya pemahaman 

bahwa dalam konteks keberagaman perlu ditegakkan nilai-nilai kebaikan 

agar terhindar dari perilaku intoleran, diskriminatif, mementingkan 

kepentingan golongannya sendiri, serta berpikir ekstrim. 

Nilai-nilai moderasi beragama penting dilakukan dalam 

pembelajaran karena lembaga pendidikan harus menjadi motor penggerak 

moderasi beragama. Sekolah menjadi sarana tepat guna menyebarkan 

                                                             
4 Lubis Amany, Pesantren Gen-z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada 

Lembaga Pendidikan (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2022), hlm. 62. 
5 Azmi Muhammad Ulul dan Maulidi Achmad, Moderasi Beragama Dalam Pendidikan 

(Sukabumi: Huara Utama, 2022), hlm. 5. 



4 
 

 
 

sensitivitas peserta didik pada keragaman. Pada hal ini, guru memiliki 

peran penting dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama. 

Guru yang mampu memberikan pemahaman bahwa agama membawa 

risalah cinta bukan benci dan menumbuhkan keramahan bukan 

kemarahan. Guru juga memiliki peran krusial dalam menangkal paham 

radikal dan intoleran di lembaga pendidikan, meski dalam lembaga 

pendidikan tersebut terdapat kurikulum.  

Pentingnya moderasi beragama pada pembelajaran tematik di 

sekolah dasar adalah pemahaman mengenai nilai-nilai  moderasi beragama 

kepada peserta didik sejak usia dasar sangat perlu ditanamkan dan penting 

dalam membina kerukunan umat beragama. Karena moderasi beragama 

merupakan suatu gerakan yang humanis dan universal, dalam upaya 

mentrasmisikan pesan-pesan moral agar tercipta harmonisasi dalam 

kehidupan beragama. Sebagai sebuah tuntutan hidup, moderasi beragama 

merupakan suatu proses perubahan sikap dan mentalitas guna 

menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan.6 

Moderasi beragama menarik untuk dibahas lebih lanjut terutama 

analisis nilai-nilai moderasi beragama pada mata pelajaran Tematik. 

Moderasi beragama adalah cara pandang atau sebuah proses dalam 

memahami dan mengamalkan ajaran agama secara adil dan seimbang agar 

terhindar dari perilaku menyimpang yang tidak diajarkan dalam agama. 

                                                             
6  Lubis Amany, Pesantren Gen-z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada 

Lembaga Pendidikan (Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2022), hlm. 61. 
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Lembaga pendidikan atau sekolah menjadi tempat yang strategis untuk 

dijadikan sebagai ruang dalam membangun moderasi  beragama. 

Moderasi beragama pada pembelajaran tematik kelas IV tema 7 

digunakan sebagai sumber data karena mengandung muatan materi tentang 

keragaman suku bangsa, bahasa, dan agama di Indonesia. Keragaman 

agama dan budaya yang ada di Indonesia merupakan kekayaan yang 

dimiliki bangsa Indonesia. Selain itu terdapat muatan materi tentang 

persatuan dan kesatuan dari berbagai perbedaan di Indonesia, salah 

satunya perbedaan agama yang ada di Indonesia, karena Indonesia 

memiliki 6 agama yang sah dimata hukum, adapun enam agama yang 

dimaksud yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu. 

Menumbuhkan sikap moderasi beragama di Sekolah Dasar 01 

Rejang Lebong membutuhkan upaya konkrit dari para guru Tematik dan 

semua guru mata pelajaran lain yang didukung oleh sosok kepala sekolah. 

Sekolah tersebut menerapkan kurikulum k13 dengan bantuan jumlah 

pengajar di kelas IV berjumlah 3 pengajar, Moderasi beragama sangat 

menarik untuk dibahas lebih lanjut terutama dalam analisis moderasi 

beragama pada mata pelajaran tematik di sekolah dasar. Penelitian ini akan 

menghasilkan penerapan nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran 

Tematik di sekolah dasar, yaitu di SDN 01 Rejang Lebong.  

Moderasi beragama adalah proses memahami sekaligus 

mengamalkan ajaran agama secara adil dan seimbang, agar terhindar dari 

perilaku ekstrim atau berlebih-lebihan saat mengimplementasikannya. 
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Moderasi beragama bukan berarti memoderasi agama, karena agama 

dalam dirinya sudah mengandung prinsip moderasi, yaitu keadilan dan 

keseimbangan.7 

Adanya moderasi beragama pasti akan menemukan berbagai 

macam budaya. Dimulai dari budaya, suku, dan agama. Keanekaragaman 

budaya terjadi karena adanya berbagai macam perbedaan serta memiliki 

cara hidup yang khas  sehingga konsep multi budaya berbeda dengan 

lintas budaya.8 

Hal ini terlihat dari keragaman budaya dan agama yang heterogen, 

yang dapat menyebabkan munculnya sifat-sifat ekstrem dan sikap anti 

toleransi. Oleh karena itu merupakan salah satu upaya untuk 

mengembangkan sikap toleransi dan saling menghargai perbedaan serta 

mencegah berkembangnya pemahaman radikal menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama dalam pembelajaran tematik.  

Pembelajaran tematik dalam nilai-nilai moderasi beragama adalah 

perkembangan yang terpadu menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa aspek/topik sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna 

kepada peserta didik. Nilai moral dan agama sangat berperan dalam 

pembentukan perilaku anak, sehingga pembentukan pribadi anak akan 

membaur sesuai pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga 

                                                             
7 Azmi Muhammad Ulul dan Maulidi Achmad, Moderasi Beragama Dalam Pendidikan 

(Sukabumi: Huara Utama, 2022), hlm. 3. 
8 Mela, Moderasi Beragama Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Dan Moral Generasi 

Muda (Penerbit: Guepedia, 2020), hlm. 11. 
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diperlukan dengan  persyaratan tertentu dan pengawasan serta 

pemeliharaan yang terus-menerus.  

Pembelajaran Tematik dikembangkan selain untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan juga memiliki sejumlah tujuan lain. 

Sukayati menjelaskan bahwa tujuan pembelajaran terpadu yaitu : pertama, 

meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih 

bermakna; kedua, mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, 

dan memanfaatkan informasi; ketiga, menumbuhkembangkan sikap 

positif, kebiasaan baik dan nilai-nilai luhur yang diperlukan dalam 

kehidupan; keempat, menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti 

kerja sama, toleransi, serta menghargai pendapat orang lain.9 

Pembelajaran tematik tidak boleh bertentangan dengan tujuan 

kurikulum yang berlaku, tetapi sebaliknya pembelajaran tematik harus 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang termuat dalam 

kurikulum. Materi pembelajaran yang dapat dipadukan dalam satu tema 

perlu mempertimbangkan karakteristik peserta didik, seperti minat, 

kemampuan, kebutuhan dan pengetahuan awal.10 

Pembelajaran tematik dapat membantu siswa dalam membentuk 

kebulatan pengetahuan sehingga penguasaan konsep menjadi lebih baik. 

Siswa dapat membangun keterkaitan antara pengetahuan dan pengalaman 

secara lebih komprehensif. Sementara itu, dari sisi waktu bagi guru, jauh 

                                                             
9 Prastowo Andi, Analisis Pembelajaran Tematik Terpadu (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2019), hlm. 5. 
10 Malawi Ibadullah dan Kadarwati  Ani, Pembelajaran Tematik (Konsep  Dan Aplikasi) 

(Jawa Timur: CV. AE Media Grafika, 2017), hlm. 11. 
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menjadi lebih hemat. Hal ini karena mata pelajaran disajikan secara 

terpadu dapat dipersiapkan sekaligus diberikan dalam waktu yang relatif 

dan efektif.11 

Pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar sudah 

berlangsung sejak tahun 2006. Awal pelaksanaan pembelajaran tematik 

dilaksanakan di kelas I, II, dan III pada jenjang sekolah dasar. Seiring 

berjalannya waktu, diiringi dengan perkembangan zaman dan teknologi, 

pelaksanaan pembelajaran tematik di sekolah dasar juga dilaksanakan di 

kelas IV dan V pada tahun 2013.12 

Pada pelaksanaanya pembelajaran tematik di sekolah memerlukan 

perangkat pembelajaran agar pembelajaran dapat berlangsung sesuai 

dengan kompetensi yang diharapkan. Seorang guru dituntut untuk 

mempersiapkan perangkat pembelajarannya dengan sebaik-baiknya 

sebelum mengajar. 

Pembelajaran tematik berfungsi untuk memberikan kemudahan 

bagi siswa dalam memahami dan mendalami konsep materi yang 

tergabung dalam tema serta menambah semangat belajar karena materi 

yang dipelajari merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan bermakna 

bagi siswa.13 

                                                             
11 Fatmawati Endang, et al, Pembelajaran Tematik (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini, 2021), hlm. 6. 
12 Akbar Sa’dun, et al, Implementasi Pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar (Penerbit: 

PT Remaja Rosdakarya Bandung, 2016), hlm. 17. 
13Cholifah Tety Nu dan Zuhroh Luthfiatus, Pembelajaran Tematik Berbasis Kearifan 

Lokal Mlalang Selatan (Penerbit: Media Nusa Creative, 2019), hlm. 11. 
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Berdasarkan wawancara yang dilakukan di SDN 01 Rejang Lebong 

yang dikenal sebagai sekolah yang menerapkan proses pembelajaran yang 

multikultural. Selain juga selalu berusaha memberikan pelayanan yang 

sama tanpa memandang perbedaan suku, agama, ras, dan budaya 

mendapatkan pelayanan yang primat tanpa rasa khawatir akan 

mendapatkan perlakuan diskriminasi. 

Penguatan moderasi beragama dalam pembelajaran tematik 

menjadi salah satu indikator utama sebagai upaya membangun kebudayaan 

dan karakter bangsa. Dengan penguatan moderasi beragama diharapkan 

agar umat beragama dapat memposisikan diri secara tepat dalam 

masyarakat multireligius, sehingga terjadi harmonisasi sosial dan 

keseimbangan kehidupan sosial. 

Keberhasilan moderasi beragama pada pembelajaran tematik dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia dapat terlihat dari empat indikator, 

pertama, komitmen kebangsaan: penerimaan terhadap prinsip-prinsip  

berbangsa yang tertuang dalam konstitusi, kedua, toleransi: menghormati 

perbedaan dan memberi ruang orang lain untuk berkeyakinan, 

mengkspresikan keyakinannya, dan menyampaikan pendapat, ketiga, anti 

kekerasan: seseorang atau kelompok tertentu yang menggunakan cara-cara 

kekerasan, baik secara fisik maupun verbal, keempat: penerimaan terhadap 

tradisi, ramah dalam penerimaan tradisi dan budaya lokal perilaku 

keagamaanya. 
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Urgensitas moderasi beragama pada pembelajaran tematik dalam 

kehidupan beragama dan berbangsa antara lain: memperkuat esensi ajaran 

agama dalam kehidupan masyarakat serta mengelola keragaman tafsir 

keagamaan dengan mencerdaskan kehidupan keberagaman, merawat 

keindonesiaan dalam bingkai NKRI. 

Moderasi beragama sesungguhnya merupakan kunci terciptanya 

toleransi dan kerukunan, baik di tingkat lokal, nasional, maupun global. 

Pilihan pada moderasi dengan menolak ekstremisme dan liberalisme 

dalam beragama adalah kunci keseimbangan, demi terpeliharanya 

peradaban dan terciptanya perdamaian. Dengan cara inilah masing-masing 

umat beragama dapat memperlakukan orang lain secara terhormat, 

menerima berbedaan, serta hidup bersama dalam damai dan harmoni. 

Dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia, moderasi beragama 

bisa jadi bukan pilihan, melainkan keharusan.14 

Selain itu juga moderasi beragama pada kurikulum harus 

dikembangkan untuk mendukung peningkatan iman dan takwa serta 

akhlak mulia dengan tetap memelihara toleransi dan kerukunan umat 

beragama. Oleh karena itu, muatan kurikulum semua mata pelajaran harus 

ikut mendukung perilaku kehidupan beragama yang moderat. 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut tentang moderasi beragama dalam mata pelajaran 

tematik di Sekolah Dasar 01 Rejang Lebong kelas IV, mengenai  nilai-nilai 

                                                             
14 Haris Mohammad Akmal, Moderasi Beragama Di Kalangan Nahdlatul Ulama & 

Muhammadiyah (Yogyakarta: K-Media, 2022), hlm. 16 
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moderasi beragama pada pelajaran tematik dan penerapan moderasi 

beragama pada mata pelajaran tematik yang dilakukan oleh guru serta 

evaluasi integrasi nilai-nilai moderasi beragama dalam pembelajaran oleh 

guru di Sekolah Dasar 01 Rejang Lebong kelas IV, sehingga penelitian 

mengambil judul: “Analisis Nilai-nilai Moderasi Beragama Pada Mata 

Pelajaran Tematik kelas IV di SDN 01 Rejang Lebong”. 

B. Fokus Penelitian 

Untuk menghindari lingkup penelitian yang terlalu luas maka 

peneliti membuat fokus masalah terlebih dahulu untuk memudahkan 

proses penelitan, maka peneliti hanya memfokuskan pada nilai-nilai 

moderasi beragama pada pembelajaran, penerapan moderasi beragama 

pada pembelajaran, serta evaluasi pada mata pelajaran tematik kelas IV di 

sekolah SDN 01 Rejang Lebong dan mengambil fokus masalah pada 

“guru pengajar serta siswa”. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut 

maka, rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja nilai-nilai moderasi beragama yang diintegrasikan pada 

pembelajaran tematik di SDN 01 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana proses pembelajaran tematik berbasis moderasi beragama 

yang dilakukan oleh guru kelas IV di SDN 01 Rejang Lebong? 

3. Bagaimana evaluasi nilai-nilai moderasi beragama yang diintegrasikan 

pada pembelajaran tematik kelas IV di SDN 01 Rejang Lebong? 



12 
 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang fokus penelitian maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan nilai-nilai moderasi beragama yang diintegrasikan 

pada pembelajaran tematik di SDN 01 Rejang Lebong 

2. Untuk mengetahui penerapan proses pembelajaran tematik dalam 

mengenalkan nilai-nilai berbasis moderasi beragama yang dilakukan 

oleh guru kelas IV di SDN 01 Rejang Lebong 

3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi nilai-nilai moderasi beragama 

yang diintegrasikan yang dilakukan oleh guru pada mata pelajaran 

tematik kelas IV di SDN 01 Rejang Lebong 

E. Manfaat penelitian 

Menulis berharap hasil penelitian yang dilakukan tidak terbuang 

sia-sia sehingga dapat diambil manfaat dan kegunaanya. Secara khusus 

manfaat dilakukannya penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan memberikan pengetahuan serta dapat 

dijadikan bahan kajian bagi pembaca, khususnya untuk mengetahui 

bagaimana analisis nilai-nilai moderasi beragama pada mata pelajaran 

tematik di SD 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti 
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Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang analisis nilai-

nilai moderasi beragam pada mata pelajaran tematik di SDN 01 

Rejang Lebong. 

b. Bagi Mahasiswa 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang bagaimana 

analisis nilai-nilai moderasi beragama pada pembelajaran tematik di 

SDN 01 Rejang Lebong. 

c. Bagi Pendidik 

Untuk menambah ilmu pendidik dan menjadi bahan rujukan dalam 

pembelajaran tentang bagaimana pentingnya analisis nilai-nilai 

moderasi beragama pada mata pelajaran tematik di SDN 01 Rejang 

Lebong. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Moderasi Beragama 

1. Pengertian Moderasi Beragama 

Kata moderasi berasal dari bahasa latin moderation, yang berarti 

kesedangan atau tidak kelebihan dan tidak kekurangan. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia menyediakan dua pengertian kata moderasi, yaitu 

yang pertama pengurangan kekerasan dan kedua penghindaran 

keekstriman. Jadi bisa dikatakan moderasi itu adalah cara pandang 

kita dalam beragama secara moderat, yakni memahami dan 

mengamalkan ajaran agama dengan tidak ekstrim, baik ekstrem kanan 

maupun ekstrem kiri.1 

Kata moderasi dalam Bahasa Arab diartikan al-wasathiyah. Secara 

bahasa al-wasathiyah berasal dari kata wasath Al-Asfahaniy 

mendefenisikan Wasath dengan sawa’un yaitu tengah-tengah diantara 

dua batas, atau dengan keadilan, yang tengah-tengah atau yang standar 

atau yang biasa-biasa saja. Wasathan juga bermakna menjaga dari 

bersikap  tanpa kompromi bahkan meninggalkan garis kebenaran 

                                                             
1 Azmi Muhammad Ulul dan Maulidi Achmad, Moderasi Beragama Dalam Pendidikan 

(Sukabumi: Haura Utama, 2022), hlm. 10. 
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agama. Sedangkan makna yang sama juga terdapat dalam Mu’jam al-

wasit yaitu adulan dan khiyaran sederhana dan terpilih.1  

Kata wasathiyyah memiliki makna yang berdekatan, sebagaimana 

dikatakan Ibnu Faris. Huruf waw, siin dan tha’ dalam bentuk yang 

benar (tanpa huruf ‘illat) bermakna adil dan tengah. Dan, sebaik-baik 

(seadil-adilnya sesuatu itu) adalah yang paling tengah atau yang 

ditengah.2 Moderasi beragama berupakan hasil pemikiran dalam 

agama yang dapat dipahami sehingga mengamalkan ajaran agama 

dengan tidak hanya berpusat pada bagian kanan atau bagian kiri.3 

Konsep moderasi Islam (wasathiyyah) dalam pendidikan bertujuan 

mencari titik keseimbangan tidak hanya sebagai proses penyampaian 

informasi, pengetahuan dan keterampilan yang dangkal tetapi juga 

merupakan proses transformasi diri dan sistem. Pengetahuan yang 

benar dan bermanfaat jika disebarluaskan dan ditafsirkan sesuai 

dengan konsep wasathiyyah pada akhirnya akan menghasilkan orang-

orang dengan keyakinan agama yang kuat dan perilaku yang beradab. 

Ini menjadi sangat relevan dalam perubahan zaman ini karena 

memiliki kualitas seimbang yang baik.4 

                                                             
1 Hermanto Agus, Moderasi Beragama Dalam Mewujudkan Nilai-Nilai Mubadalah 

(Malang: Literasi Nusantara, 2021), hlm. 1. 
2Ash-Shallabi Ali Muhammad, Wasathiyah Dalam Al-Qur’an Nilai-Nilai Moderasi Islam 

Dalam Akidah, Syari’at, dan Akhlak, terj. Samson Rahman (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2020), 

hlm. 9. 
3Mela, Moderasi Beragama Dalam Menumbuhkan Sikap Toleran Dan Moral Generasi 

Muda (Penerbit: Guepedia, 2020), hlm. 7. 
4Ibda Hamidulloh, et al., Kurikulum Moderasi Beragam Berbasis Nilai-Nilai Ahlusunnah 

Waljamaah Annahdliyah (Temanggung: INISNU Temanggung Press) Hlm. 8. 
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Menurut Afiduddin Muhadjir, makna wasathiyyah sebenarnya 

lebih luas dari pada moderasi. Wasathiyyah bisa berarti realitas dan 

identitas. Yaitu Islam memiliki cita-cita yang tinggi dan ideal untuk 

mensejahterakan umat di dunia dan akhirat. Cita-cita yang melangit, 

tapi jika dihadapkan pada realitas, maka bersedia untuk turun ke 

bawah. Wasathiyyah yang di sebut dalam surat al-Baqarah ayat 143 

dapat juga diartikan jalan di antara ini dan itu. Dapat juga 

dikontekstualitaskan Islam wasathiyyah adalah tidak liberal dan tidak 

radikal. Dapat diartikan pula Islam yang jasmani dan ruhani.5 

Wasathiyyah juga bermakna istiqamah (Lurus) dalam artian lurus 

dalam manhaj berfikir dan bertindak (shirath al-Mustaqim), jalan 

yang benar yang terletak di tengah jalan yang lurus dan jauh dari 

maksud yang tidak benar. Karena itu, Islam mengajarkan kepada 

umatnya agar senantiasa meminta agar supaya senantiasa berada pada 

jalan yang lurus.6 

Kata wasathiyyah juga bermakna kebaikan atau yang terbaik, Islam 

wasathiyyah adalah Islam yang tebaik. Kalimat seperti ini sering 

digunakan orang arab untuk memuji seseorang sebagai yang memiliki 

nasab terbaik di sukunya. Untuk menyebutkan bahwa seseorang 

                                                             
5 Muttaqin Ahmad, et al, Modul Moderasi Beragama Pusat Pengembangan Moderasi 

Beragama (PKMB) UIN Raden Intan Lampung (Malang:CV. Literasi Nusantara Abadi 2021), hlm. 

19. 
6Maimun dan Kosim Mohammad, Moderasi Islam Di Indonesia (Yogyakarta: Lkis, 

2019), hlm. 23. 
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tersebut tidak berlebihan dalam keberagamaan, atau tidak mengurangi 

ajaran agama.7 

Moderasi beragama merupakan salah satu langkah untuk 

menghargai perbedaan keyakinan di tengah masyarakat. Usaha kreatif 

untuk mengembangkan suatu sikap keberagaman di tengah berbagai 

desakan ketegangan komitmen utama moderasi beragama terhadap 

toleransi menjadikannya sebagai cara tebaik untuk menghadapi 

radikalisme agama yang mengancam kehidupan beragama itu sendiri 

dan pada gilirannya, berimbas pada kehidupan persatuan masyarakat, 

berbangsa, dan bernegara. 

Moderasi beragama menjadikan kedamaian sesama masyarakat. 

Dengan adanya moderasi beragama masyarakat bisa hidup damai, 

tentram, dan rukun. Seperti semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang 

berarti berbeda-beda namun tetap satu jua, diantaranya semua 

masyarakat bisa menerima kelebihan maupun kekurangan sesamanya 

dan bisa saling melengkapi antara satu dengan lainnya.8 

a. Moderasi beragama menurut Yusuf Al-Qardhawi 

Moderasi beragama menurut Yusuf Al-Qardhawi; 

1. Komitmen pada nilai moralitas akhlak: mempunyai nilai akhlak 

yang mulia kejujuran, amanah, kesepakatan, bersikap rendah hati 

dan malu, begitu juga pada hal dengan moralitas sosial seperti 

keadilan, kebijakan, berasosiasi dengan kelompok masyarakat 

                                                             
7 Ibid, hlm. 23. 
8 KKN MIT DR XI Kelompok 70 UIN Walisongo Semarang, Moderasi Beragama Islam 

Itu Indah Dan Ramah (Semarang: CV Graf Literasi), hlm. 20. 
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2. Kerja sama kombinatif antara dua hal yang bersebrangan: posisi 

moderat yang memperlihatkan dapat mengambil manfaat dari 

kelebihan dan menjauhi kekurangan dari dua sisi aspek yang 

konfrontatif tersebut. Sehingga tidak boleh memihak pada satu sisi 

dan menjauhi sisi yang lain sehingga akan bersikap ekstrim 

3. Perlindungan hak-hak agama minoritas: kewajiban mereka sama 

dengan apa yang dilakukan oleh orang lain, namun dalam hal 

agama ibadah harusnya adanya pemisahan tidak bercampur. Negara 

tidak diperkenankan untuk mempersempit ruang gerak aktifitas 

keagamaan minoritas seperti larangan makan babi dan minuman 

keras 

4. Nilai-nilai humanis dan social: nilai-nilai humanis dan social 

sesungguhnya merupakan khazanah otentik Islam. Perkembangan 

modern lebih mengidentifikasi hal tersebut sebagai nilai barat. Ia 

menjadi nilai yang pararel dengan konsep keadilan ditengah 

masyarakat dan pemerintah, kebebasan, kemulian dan hak asasi 

manusia 

5. Persatuan dan royalitas: semua komponen umat harus bisa bekerja 

sama dalam hal yang disepakati dan bertoleransi dalam perkara 

yang sudah disepakati semua orang 
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6. Mengimani pluralitas: keimanan akan pluralitas religi, pluralitas 

tradisioal, pluralitas bahasa, pluralitasi intelektualitas, pluralitas 

politis, pentingnya konsistensi antar berbagai peradapan 9 

b. Moderasi beragama menurut M. Quraish Shihab 

Moderasi beragama menurut M. Quraish Shihab adalah moderasi 

(wasathiyyah) bukanlah sikap yang bersifat tidak jelas atau tidak tegas 

terhadap sesuatu bagaikan sikap netral yang pasif, bukan juga 

pertengahan matematis. Moderasi beragama bukan sekedar urusan 

atau perorang, melainkan juga urusan setiap kelompok, masyarakat, 

dan negara.10 

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan, moderasi beragama 

adalah cara pandang dan cara kita bersikap tegas dalam menghargai 

dan menyikapi perbedaan keberagaman agama, dan juga perbedaan 

ras, suku, budaya, adat istiadat, dan juga etis agar dapat menjaga 

kesatuan antar umat beragama serta memelihara kesatuan NKRI. 

2. Prinsip-Prinsip Moderasi Beragama 

Moderasi beragama merupakan jalan tengah dalam perilaku 

beragama. Jalan tengah yang dimaksud  adalah seseorang dalam 

menjalankan ajaran agamanya tidak berlaku ekstrem dan tidak 

berlebih-lebihan. Maka orang  yang demikian akan disebut moderat.11 

                                                             
9 Lubis Amany, Pesantren Gen-Z Re-Aksentuasi Nilai Moderasi Beragama Pada 

Lembaga Pendidikan (Yogyakarta: Deepublish, 2022), hlm. 158. 
10 Ash-Shallabi Ali Muhahmad, Wasathiyyah Dalam Al-Qur’an Nilai-Nilai Moderasi 

Islam Dalam Akidah, Syariat, dan Akhlak, (Jakarta: Dar Ibnul Jauzi, 2020), hlm. 41. 
11 Sulaswari Misroh, et al, Bunga Rampai Edukasi Moderasi Beragama di Tengah 

Pluralitas Masyarakat (Penerbit: Guepedia, 2021), hlm. 12. 
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Adapun prinsip-prinsip moderasi beragama sebagaimana firman 

Allah SWT., wa kadzalika ja’alnakum ummatan wasathan (QS. Al 

baqarah ayat 143), adalah sebagaimana berikut: pertama, Tawasut 

(mengambil jalan tengah, kedua, Tawazun (Keseimbangan), ketiga, 

I’tidal (lururs dan tegas), keempat, Tasamuh (toleransi), kelima, 

Musawah (egaliter), keenam, Syura (musyawarah), ketujuh, Ishlah 

(reformasi), kedelapan, Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas), 

kesembilan, Tathawwur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif), kesepuluh, 

Tahadhur (berkeadaban).12 

a. Tawassuth (tidak berlebihan) 

Tawassuth adalah jalan tengah atau berada di antara dua 

perspektif, tidak terlalu keras/kejam (fundamentalis) dan terlalu 

bebas (liberalism). Dengan sikap ini, Islam dapat diakui di semua 

lapisan masyarakat. Tawassuth yaitu pemahaman dan pengamalan 

agama secara wajar, sedang, tengah-tengah, yang tidak ifrath 

(berlebih-lebihan dalam beragama) dan tafrith (mengurangi ajaran 

agama). Nilai ini mengajarkan kepada manusia untuk bersikap 

netral dalam memilih sesuatu hal yang mengandung keraguan.13 

b. Tawazun (keseimbangan) 

At-Tawazun berasal dari kata Al-Waznu, tawazana – yatawazanu – 

tawazun. Tawazun berasal dari kata tawazana: seimbang. 

                                                             
12 Hermanto Agus, et al., Moderasi Beragama Dalam Mewujudkan Nilai-Nilai 

Mubadalah  

(Malang: Literasi Nusantara, 2021), hlm. 12. 
13 Syahri Akhmad, Moderasi Beragama Dalam Ruang Kelas (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), hlm. 70. 
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Tawazanun bermakna memberi sesuatu akan haknya, tanpa ada 

penambahan dan pengurangan. Dengan demikian tawazun  

menurut bahasa berarti keseimbangan atau seimbang, artinya 

tawazun merupakan suatu sikap seseorang untuk memilih titik 

yang seimbang atau adil dalam menghadapi  suatu persoalan. 

Insan manusia senantiasa mencari keseimbangan dalam hidupnya 

untuk memperoleh  kesempurnaan, dimana kesempurnaan 

membawa kebahagiaan. Agama mengajarkan untuk senantiasa 

mencari titik pertengahan atau keseimbangan dalam setiap urusan. 

Dengan demikian penerapan budaya dan sikap tawazun sangat 

diperlukan oleh manusia agar tidak melakukan sesuatu hal yang 

berlebihan dalam berbagai dimensi.14 

c. I’tidal (menempatkan sesuatu pada tempatnya) 

Secara etimologi, istilah I’tidal memiliki arti lurus dan tegas, 

artinya kita harus menempatkan segala sesuatu pada tempatnya 

dan melaksanakan hak dan memenuhi kewajiban sesuai porsinya. 

Bagi setiap musllim penerapan keadilan dan etika merupakan 

bagian dari I’tidal.15 

d. Tasamuh (toleransi) 

Tasamuh berasal dari bahasa Arab yang berarti toleransi yang 

mempunyai arti bermurah hati, kata lain dari tasamuh adalah 

‘tasahhul yang memiliki arti bermudah-mudahan. Menurut kamus 

                                                             
14  Novandalina Arini, et al, Grand Theory Model 2 (Jawa Tengah: Lakeisha, 2023), 86. 
15 Syahri Akhmad, Moderasi Beragama Dalam Ruang Kelas (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), hlm. 121. 
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besar Bahasa Indonesia kata toleransi adalah suatu sikap 

menghargai pendirian orang lain (seperti pendapat, pandangan, 

kepercayaan, kebiasaan, kelakuan) yang berbeda atau 

bertentangan dengan pendirian diri sendiri.16 

e. Musawah (egaliter) 

Musawah adalah kata Arab untuk kesetaraan. Sebagai sebuah 

konsep, musawah berarti memperlakukan semua orang secara 

setara dan hormat, karena kita semua berasal dari pencipta yang 

sama. Gender, warna kulit, dan etnis tidak menjadi masalah dalam 

hal nilai dan martabat manusia.17 

f. Syura (musyawarah) 

Syura adalah musyawarah yaitu suatu jalan untuk mencapai 

mufakat dengan cara demokrasi. Mengutamakan prinsip 

reformatif untuk mencapai kesepakatan. Islah (reformasi), 

sebagaimana dalam suatu kaidah (al-muhafadzatu ‘ala qadimi 

shalih wal akhdu bil jadiiidil ashlah) menjaga yang lama yang 

masih baik dan memperbaikinya dengan hal yang lebih baik.18 

g. Ishlah (reformasi) 

Ishlah (reformasi) yaitu mengutamakan prinsip reformasi untuk 

mencapai keadaan lebih baik yang mengakomodasi perubahan 

                                                             
16Khoiruddin Ahmad, Konsep Pendidikan Sosial Berbasis Tauhid Dalam Perspektif Al-

Qur’an (Jepara: UNISNU PRESS, 2023), hlm. 275 
17 Huriani Yeni, et al, Buku Saku Moderasi Beagama Untuk Perempuan Muslim 

(Bandung: Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022), hlm.7 
18Muttaqin Ahmad, Modul Moderasi Beragama Pusat Pengembangan Moderasi 

Beragama (PKMB) UIN Raden Intan Lampung (Malang: CV Literasi Nusantara Abadi, 2022), 

hlm. 27. 
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dan kemajuan zaman dengan berpijak pada kemaslahatan  umum 

(Mashlahah ‘amah) dengan tetap berpegang pada prinsip al-

muhafazhah ‘ala al-qadimi al-shalih wa al-akhdzu bi al-jadidi al-

ashlah.19 

h. Aulawiyah (mendahulukan yang prioritas) 

Aulawiyah, artinya mendahulukan hal yang lebih baik dari pada 

perkara yang belum begitu urgen, sebagaimana dalam kaidah (al-

musbatu muqaddamun ‘alaa al-nafi), sesuatu yang telah 

ditetapkan (nasho haruslah diutamakan  dari pada hal yang 

dinasfikannya. Hal ini juga sebagaimana dalam suatu kaidah 

(dar’ul mafasidi muqaddamun ‘alaa jalbil mashalih), membuang 

kemasahatan lebih diutamakan dari pada mengambil 

kemaslahatan. Kemampuan mengidentifikasi hal ihwal yang lebih 

penting harus diutamakan dari pada yang lebih rendah.20 

i. Tathawwur wa Ibtikar (dinamis dan inovatif) 

Selalu terbuka terhadap hal-hal yang baru, selama di batas-batas 

yang tidak betentangan dengan hukum syara’, yaitu suatu 

perkembangan zaman selama membawa kemaslahatan bagi 

manusia.21 

j. Tahadhur (berkeadaban) 

                                                             
19 Mulyasana Dedi, khazanah Pemikiran Pendidikan Islam (Bandung: Cendekia Press, 

2020), hlm. 190. 
20  Hermanto Agus, et al, Moderasi Beragama Dalam Mewujudkan Nilai-Nilai 

Mubadalah (Lampung: Literasi Nusantara, 2021), hlm. 16. 
21 Syukur Abdul, Konten Dakwah Era Digital (Dakwah Moderat), (Malang: Literasi 

Nusantara, 2021), hlm. 17. 
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Tahadhur (berkeadaban), yaitu menjunjung tinggi akhlakul 

karimah, karakter, identitas, dan integritas sebagai khairu ummah 

dalam kehidupan kemanusiaan dan peradaban.22  

3. Tujua|n Modera|si Bera|ga |ma | 

a. Moderasi beragama bagi semua agama bertujuan untuk saling 

berdamai, empati, dan saling menghargai setiap perbedaan 

keyakinan. Toleransi dapat dijadikan sebagai sikap dalam 

menghargai dan menghormati setiap perbedaan antara individu 

atau kelompok baik masyarakat maupun agama. Moderasi 

beragama juga sebagai upaya dalam menghormati setiap 

perbedaan dan bukan hanya itu, moderasi beragama menjadi 

sebagai upaya dalam menjaga keutuhan Bhinneka Tunggal Ika.23 

b. Adanya moderasi beragama pasti akan menemukan berbagai 

macam budaya di Indonesia. Dimulai dari budaya, suku, dan 

agama. Keanekaragaman budaya terjadi karena adanya berbagai 

macam perbedaan serta memiliki cara hidup yang khas sehingga 

konsep multi budaya berbeda dengan lintas budaya. 

4. Indikator Moderasi Beragama 

Terdapat beberapa indikator seseorang menerapkan nilai-nilai 

dalam moderasi beragama. Berkaitan dengan keragaman yang dimiliki 

Indonesia, terdapat satu indikator utama yaitu toleransi atau 

                                                             
22 Samad Duski, Best Pratice Tolerance (Padang: PAB Publishing, 2017), hlm. 65. 
23Mela, Moderasi Beragama Dalam Menumbuhkan Sikap Toleransi Dan Moral Generasi 

Muda, (Penerbit: Guepedia, 2020), hlm. 11. 
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menghargai terhadap perbedaan. Sikap moderasi muncul dalam 

praktik saling menghormati tradisi dan budaya masyarakat  yang kaya 

baik dalam praktik menghormati dalam tindakan maupun tutur kata.24 

Namun pada indikator moderasi beragama  yang akan digunakan 

ada empat hal: 

a. Komitmen kebangsaan 

Komitmen kebangsaan merupakan indikator yang sangat penting 

untuk melihat sejauh mana cara pandang, sikap, dan praktik beragama 

seseorang berdampak pada kesetiaan terhadap konsensus dasar 

kebangsaan, terutama terkait dengan penerimaan Pancasila sebagai 

ideologi negara, sikapnya terhadap tantangan ideologi yang 

berlawanan dengan Pancasila, serta nasionalisme. Sebagai bagian dari 

komitmen kebangsaan adalah penerimaan terhadap prinsip-prinsip 

berbangsa yang tertuang dalam Konstitusi UUD 1945 dan regulasi di 

bawahnya.25 

Komitmen kebangsaan ini penting untuk dijadikan sebagai 

indikator moderasi beragama karena, seperti sering disampaikan 

mantan Menteri Agama, Lukman Hakim Saifuddin, dalam perspektif 

moderasi beragama, mengamalkan ajaran agama adalah sama dengan 

menjalankan kewajiban sebagai warga negara, sebagaimana 

                                                             
24 Mutammam, et al, Penggambaran Nilai Moderasi Beragama Dalam Tayangan Kartun 

Anak Nussa Rara dan Omar Hana (Penerbit:Penerbit NEM, 2022), hlm. 7. 
25 Moben Nur, et al, Pembelajaran PAI Berwawasan Moderasi Beragama Dengan 

Pendekatan STEM (Jawa Timur: Academia Publication, 2023), hlm. 45 
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menunaikan kewajiban sebagai warga negara adalah wujud 

pengamalan ajaran agama.26 

b. Toleransi 

Toleransi adalah kesediaan untuk memberikan kebebasan kepada 

orang untuk bepikir, berbicara, dan memiliki sudut pandang yang 

berbeda dari kita sendiri, tanpa mengganggu hak mereka. Toleransi 

didukung oleh kesediaan untuk berpikiran terbuka. Toleransi juga 

mencakup sikap menerima, menghargai perbedaan orang lain, dan 

pengertian yang baik terhadap orang lain.27 

Toleransi sangat penting dalam masyarakat demokratis karena 

banyaknya hambatan yang diakibatkan oleh keragaman. Hanya ketika 

individu memiliki tingkat kepekaan yang tinggi terhadap banyak 

disparitas yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari, demokritas 

dapat diamati dan dilaksanakan secara efektif. Toleransi mencakup 

lebih dari sekadar gagasan keagamaan, itu juga mencakup masalah 

warna kulit, jenis kelamin, orientasi seksual, dan budaya, untuk 

menyebutkan beberapa saja.28 

c. Anti-kekerasan 

Indikator moderasi beragama yang tak kalah pentingnya adalah 

anti kekerasan. Hal tersebut dilatarbelakangi oleh gerakan radikalisme 

dan terorisme semakin berkembang biak. Pada konteks moderasi 

                                                             
26 Ibid, hlm. 45. 
27 Huriani Yeni, et al, Buku Saku Moderasi Beragama Untuk Perempuan Muslim 

(Bandung: Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022), hlm. 10. 
28 Adnan dan Solihin, Model Praktek Moderasi Beragama di Daerah Plural (Bandung: 

Prodi S2 Studi Agama-Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022), hlm. 38. 



27 
 

 
 

beragama, radikalisme dan terorisme dipahami sebagai suatu ideologi 

dan paham yang menggunakan dasar atas nama agama untuk 

membenarkan tindak kekerasan dan pembunuhan yang mereka 

lakukan. Mereka yang radikal cenderung memaksakan keyakinnya 

yang bersifat eksklusif terhadap orang lain. Orang-orang yang radikal 

biasanya tidak sabar dengan perubahan yang sifatmya perlahan, 

karena mereka berfikir atas dasar imjinasi “kondisi seharusnya”, 

bukan situasi yang senyatanya ada.29 

Mengakarnya keyakinan dari kelompok radikal mengenai benarnya 

ideologi yang mereka yakini dapat mengakibatkan munculnya sikap 

emosional yang menjurus pada kekerasan. Padahal ajaran agama 

manapun tidak membenarkan adanya tindak kekerasan, saling 

membunuh satu sama lain maupun tindakan teror. 

d. Akomodatif terhadap kebudayaan lokal 

Sedangkan praktik dan perilaku beragama yang akomodatif 

terhadap budaya lokal dapat digunakan untuk melihat sejauh mana 

kesediaan untuk menerima praktik amaliah keagamaan yang 

mengakomodasi kebudayaan lokal dan tradisi. Orang-orang yang 

moderat memiliki kecenderungan lebih ramah dalam penerimaan 

tradisi dan budaya lokal dalam perilaku keagamaannya, sejauh tidak 

bertentangan dengan pokok ajaran agama. Tradisi keberagamaan yang 

tidak kaku, antara lain, ditandai dengan kesediaan untuk menerima 

                                                             
29 Mukhtar Sarman, Meretas Radikalisme Menuju Masyarakat Inklusif, (Yogyakarta: 

LKiS, 2018), hlm. 21. 
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praktik dan perilaku beragama yang tidak semata-mata menekankan 

pada kebenaran normatif, melainkan juga menerima praktik beragama 

yang didasarkan pada keutamaan, tentu, sekali lagi, sejauh praktik itu 

tidak bertentangan dengan hal yang prinsipil dalam ajaran agama.30 

keempat indikator ini dapat digunakan untuk mengenali seberapa kuat 

moderasi beragama yang dipraktikkan oleh seorang di Indonesia, dan 

seberapa besar kerantanan yang dimiliki. Kerentanan tersebut perlu 

dikenali supaya kita bisa menemukan dan mengambil langkah-

langkah yang tepat untuk melakukan penguatan moderasi beragama 

5. Nilai-Nilai Moderasi Beragama 

Nilai berasal dari bahas Inggris yaitu value. Nilai secara bahasa 

artinya harga. Antony Giddens mengemukakan bahwa nilai sebagai 

suatu gagasan yang dimiliki seseorang ataupun berbagai kelompok 

mengenai apa yang layak, apa yang harus dikehendaki dan apa yang 

baik dan buruk. Sedangkan menurut Danandjaj nilai merupakan 

pengertian yang dimiliki seseorang dari sesuatu yang lebih penting 

maupun kurang penting. Jadi nilai ialah konsep yang menunjukkan dari 

segala sesuatu yang dianggap berharga untuk kehidupan manusia.31 

Adapun nilai-nilai moderasi beragama diantaranya: 

a. Toleransi 

                                                             
30  Susanto, Radikalisme Dan Strategi Resiliensi Pelajar Di  Sekolah Dan Madrasah 

(DKI Jakarta: Publica Indonesia Utama Anggota IKAPI, 2022), hlm. 130 
31 Anjeli aliya Purnama Sari, Penerapan Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada 

Pendidikan Anak Usia Dini Melalui Pend idikan Agama Islam (Bengkulu: UIN Rahmawati 

Soekarno, 2021). 



29 
 

 
 

Mengutip tulisan M Prawiro di Maxmanroe.com kata toleransi 

berasal dari bahasa latin, “tolerare” yang berarti “menahan diri”, 

sabar terhadap sesuatu. Secara etimologi, toleransi adalah suatu 

keadaan menerima, membiarkan dengan kelapangan dada, 

kesabaran yang dimiliki seseorang serta ketahanan emosional. 

Menurut terminologi, istilah “toleransi” diartikan sebagai sikap 

atau sifat menghargai, membiarkan, membolehkan pendirian 

seseorang, baik itu kepercayaan, kebiasaan, pandangan, pendapat 

dan sebagainya, yang berbeda atau yang betentangan dengan 

pendiriannya.32 

b. Keadilan 

Keadilan adalah suatu konsep yang menunjukkan bahwa semua 

orang harus diperlakukan sama dengan memperhatikan hak dan 

kewajiban yang sama. Keadilan dapat diterapkan dalam berbagai 

aspek kehidupan, seperti dalam sistem hukum, politik, sosial, dan 

ekonomi.33 

c. Keseimbangan  

Keseimbangan adalah istilah untuk menggambarkan cara pandang, 

sikap, dan komitmen untuk selalu berpihak pada keadilan, 

kemanusiaan, dan persamaan. Kecenderungan untuk bersikap 

seimbang bukan berarti tidak punya pendapat. Mereka yang punya 

                                                             
32 Purandina Putu Yoga, Membangun Pendidikan Karakter (Padang: Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), hlm. 74. 
33 Nafi Dian, Alternatif Pendekatan Moderasi Beragama (Penerbit: Hasfa, 2023), hlm. 

21. 
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sikap seimbang berarti tegas, tetapi tidak keras karena selalu 

berpihak kepada keadilan, hanya saja keberpihakannya itu tidak 

sampai merampas hak orang lain sehingga merugikan. 

Keseimbangan dapat dianggap sebagai satu bentuk cara pandang 

untuk mengerjakan sesuatu secukupnya, tidak berlebihan dan juga 

tidak kurang, tidak konservatif dan juga tidak liberal.34 

d. Kesetaraan 

Islam melihat bahwa semua manusia ialah sama atau setara, tidak 

ada perbedaan satu dengan yang lain sebab ras, warna kulit, bahasa 

maupun identitas sosial budaya lainnya. Prinsip kesetaraan yakni 

perbuatan dari nilai toleransi yang dituju melalui komprehensif. 

Satu-satunya perbedaan secara kualitatif pada diri manusia ialah 

ketakwaanya kepada Allah SWT. 

6. Aplikasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Kurikulum SD 

 

Kementrian Agama melalui KMA 184 telah memotori moderasi 

beragama dalam kurikulum madrasah. Model pengarusutamaannya 

ialah dengan memasukan moderasi beragama ke dalam kurikulum 

dalam bentuk kearifan lokal. Selain itu, bentuk penggerakannya ialah 

dengan menerbitkan peraturan dan buku-buku moderasi beragama 

untuk kalangan siswa MI, MTs dan MA.35 Sementara itu, langkah 

                                                             
34 Haris Mohammad Akmal, Moderasi Beragama Di Kalangan Nahdlatul Ulama Dan 

Muhammadiyah (Yogyakarta: Penerbit K-Media), hlm.17. 
35 Rinda Fauzian, Penguatan Moderasi Beragama Berbasis Keaifan Lokal Dalam Upaya 

Membentuk Sikap Moderat Siswa Madrasah, Al-Wijdan: Journal of Islamc Education Studies, 

Voume VI, Nomor 1, Juni 2021. 
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nyata untuk menginternalisasikannya ialah dengan mengupayakan 

pembiasaan, pembudayaan hingga siswa di madrasah dapat 

diberdayakan. 

Aplikasi nilai-nilai moderasi beragama pada kurikulum : 

a. Kesejahteraan dalam moderasi beragama 

kesejahteraan kurikulum didefinisikan sebagai keadaan emosi yang 

positif dan merupakan hasil dari keselarasan antara kebutuhan dan 

harapan pribadi terhadap sekolah.  

b. Keharmonisan dalam belajar pada moderasi beragama 

Keharmonisan dalam moderasi beragama adalah kerukunan, 

harmoni merupakan istilah yang merujuk pada kata harmoni, dalam 

KBBI berarti keselarasasn dan keserasian.36 

c. Menghargai perbedaan 

Menghargai perberbedaan agama dan keyakinan orang lain 

merupakan hal yang sangat penting dalam moderasi beragama.  

d. Mempraktikkan nilai-niai agama 

Moderasi beragama juga mengajarkan pentingnya mempraktikkan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, 

kasih sayang, dan perdamaian. Hal ini dapat membantu 

meningkatkan kualitas kehidupan dan menjaga harmoni 

dilingkungan sekitar. 

e. Menciptakan dialog 

                                                             
36 Shodiq Abdulloh, Bunga Rampai Moderasi Beragama Memaknai Teologi Kebangsaan 

(Pasuruan: Basya Media Utama, 2021), hlm. 2. 
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Dialog antaragama merupakan salah satu cara untuk memperkuat 

hubungan antar kelompok agama. Dalam dialog ini, setiap pihak 

diharapkan untuk mendengarkan dan memahami pandangan orang 

lain, serta mencari solusi yang dapat menguntungkan semua pihak. 

f. Meningkatkan pemahaman 

Salah satu cara untuk meningkatkan toleransi dan menghindari 

kesalahpahaman adalah dengan meningkatkan pemahaman tentang 

agama dan keyakinan orang lain. Hal ini dapat dilakukan dengan 

membaca literatur agama, mengikuti dialog antaragama, dan 

menghadiri acara keagamaan orang lain.  

Pengguna |a|n nila |i-nila|i modera|si bera |ga|ma | pa|da| kurikulum 

da|pa|tmemberika|n nila |i positif ba|gi siswa| da|la|m ha|l sika|p da|n perila|ku 

siswa|, ya|kni da |pa|t meningka|tka|n keta|a|ta|n kepa |da| A|lla|h SWT, da|n 

berperila |ku ya|ng sa |ntun terha|da|p sesa|ma | da|la|m lingkunga |n. 

Kurikulum modera|si bera|ga |ma| dira|nca|ng untuk menga|ja|rka |n siswa | 

tenta|ng nila|i-nila|i universa|l da|n prinsip-prinsip ya |ng menda|sa|ri setia |p 

a|ga|ma |, serta| mempromosika |n pengha |rga|a |n da|n tolera|nsi terha|da|p 

perbeda |a|n a|ga |ma| da|n buda|ya |. 37 

Proses da|la|m ra |ngka| mela|ksa|na |ka|n kurikulum modera |si 

bera|ga|ma|, guru perlu mengguna|ka |n berba |ga|i metode pembela|ja |ra|n 

seperti diskusi, simula |si, penga |la|ma |n la |ngsung, da|n berba|ga|i jenis 

kegia |ta|n ya|ng da|pa |t mempromosika |n pengemba |nga|n nila|i, kesa|da|ra|n, 

                                                             
37 Na|fi Dia |n, A|lterna|tif Pendeka|ta|n Modera|si Bera|ga|ma| (Penerbit: Ha |sfa|, 2023), hlm. 5. 
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da|n ketera|mpila |n ya|ng diperluka|n untuk memba |ngun ma |sya |ra|ka |t 

ya |ng tolera|n da|n da|ma |i.38 

B. Konsep Da|sa|r Pembela|ja|ra|n Tema|tik 

1. Pengertia|n Pembela|ja |ra|n Tema|tik 

Pembela |ja|ra|n a |da|la |h kegia|ta|n seora|ng a|na |k untuk menda |pa|tka|n 

pengeta|hua|n da |n ketera|mpila|n. Tema|tik a |da|la |h konsep umum ya |ng 

da|pa|t mengumpulka|n bebera|pa | ba|gia |n da|la|m sa |tu ha|l. Pembela |ja|ra|n 

tema |tik da|pa|t dia |rtika |n seba|ga |i sebua|h kegia|ta|n bela |ja|r denga|n tida |k 

memisa |hka|n ma|ta| pela |ja|ra|n, teta|pi mengguna|ka|n tema| untuk 

menya |tuka|nnya |. A|da |pun pembela|ja |ra|n tema|tik merupa |ka|n 

pembela |ja|ra|n ya|ng mema|duka|n a|nta|ra| berba|ga|i ma|ta| pela|ja|ra |n da|n 

mengguna |ka|n tema| tertentu.39 

Pembela |ja|ra|n tema|tik sering disebut denga |n pembela |ja|ra|n terpa|du. 

Ha|l ini ka|rena| pembela |ja|ra|n tema|tik itu menja|di sa|la |h sa|tu model 

pembela |ja|ra|n terpa|du ya|ng mengguna|ka |n tema| untuk menga |itka|n 

bebera |pa| ma |ta| pela|ja|ra |n sehingga| memberika|n penga|la|ma |n 

berma|kna | ba |gi siswa|. Terpa|du bera|rti mengkombina|sika|n da|ri a |spek 

peda|gogi, epistemologi, sosia |l, sa |mpa|i psikologi. Oleh ka |rena| itu, 

rea|lisa|sinya| denga|n mengga |bungka|n bebera|pa | ma|ta| pela |ja|ra |n da|la |m 

sa|tu kesa|tua|n tema| pembela|ja |ra|n.40 

                                                             
38 Ibid, hlm. 8. 
39 Mula|na| A|ra|fa|t Ma |ula|na|, da |n Na |shra|n A|ziza |n, Pembela|ja|ra|n Tema|tik SD/MI (Ja|ka|rta|: 

KENCA|N A|, 2020), hlm. 6 
40Fa|tma|wa|ti Enda |ng, et a |l, Pembela|ja|ra|n Tema|tik (A|ceh: Ya|ya |sa|n Penerbit Muha |mma|d 

Za|ini, 2021), hlm. 3. 



34 
 

 
 

Pela|ksa |na|a |n pembela |ja|ra|n tema|tik di sekola|h da|sa |r ya|itu ha|rus 

disesua |ika|n denga|n tingka|t perkemba|nga |n siswa| ha|l ini terca|ntum 

da|la|m sa |lina|n la |mpira |n Permendikbud No. 65 ta |hun 2013 tenta|ng 

sta|nda |r proses. Pa|da| pembela|ja |ra|n tema |tik siswa | diha |ra|pka|n 

menda |pa|t ha|sil bela |ja|r ya|ng optima|l da|n ma|ksima |l a|ga |r proses 

pembela |ja|ra|n terca|pa|i.41 

Konsep pembela|ja |ra|n terpa|du pa|da| da|sa|rnya | tela |h la|ma | 

dikemuka |ka|n oleh John Dewey seba |ga|i upa |ya| untuk 

mengintegra|sika|n perkemba|nga|n da|n pertumbuha|n  peserta| didik da |n 

kema |mpua|n pengeta|hua |nnya|. Ia| memberika|n pengertia |n ba|hwa | 

pembela |ja|ra|n terpa|du a|da|la |h  pendeka|ta|n untuk mengemba |ngka|n 

pengeta|hua|n peserta| didik da |la|m pembentuka|n pengeta|hua|n 

berda|sa|rka |n pa|da | intera|ksi denga |n lingkunga|n da|n penga|la |ma|n 

kehidupa |nnya|. Ha|l ini memba|ntu peserta| didik untuk bela |ja |r 

menghubungka |n a|pa| ya |ng tela |h dipela|ja|ri da|n a|pa| ya|ng seda |ng 

dipela |ja|ri.42 

Ha|di Subroto menjela |ska|n ba |hwa| pembela|ja |ra|n tema |tik a|da|la|h 

pembela |ja|ra|n ya |ng dia|wa |li denga|n sua|tu tema| tertentu ya|ng 

menga |itka|n denga|n pokok ba|ha |sa | la |in, konsep tertentu dika |itka|n 

denga |n konsep la|in ya |ng dila|kuka|n seca |ra| sponta|n a|ta|u direnca|na |ka|n 

ba |ik da|la |m sa |tu bida|ng studi a|ta|u lebih da|n denga|n bera |ga|m 

                                                             
41 Tety Nur Cholifa |h da|n Luthfia |tus Luthfia |tus, Pembela|ja|ra|n Tema|tik Berba|sis Kea|rifa|n 

Loka|l Ma|la|ng Sela|ta|n (Ma |la|ng: Media | Nusa | Crea|tive, 2019), hlm. 5. 
42 Ma|la|wi Iba |dulla |h, et a |l, Pembela|ja|ra|n Tema|tik (Konsep Da|n A |plika|si) (Ja|wa | Timur: 

CV. A|E Media | Gra|fika|, 2019), hlm. 1. 
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penga |la|ma |n bela|ja |r sehingga| pembela|ja |ra|n menja|di sema|kin 

berma|kna |.43 

Kemudia |n menurut Poerwa|da|rminta | berpenda |pa|t ba|hwa | 

pembela |ja|ra|n tema |tik a|da |la|h pembela |ja|ra|n terpa|du ya |ng 

mengguna |ka|n tema | untuk menga |itka|n bebera |pa| ma |ta| pela |ja|ra |n 

sehingga| da|pa|t memberika|n penga |la|ma |n berma |kna | kepa|da | peserta | 

didik. Tema | a|da |la|h pokok pikira |n a|ta|u ga|ga |sa |n ya|ng menja |di pokok 

pembica |ra|a |n.44 

Ma|ka | da|pa|t disimpulka |n ba|hwa | pembela|ja |ra|n tema|tik merupa|ka |n 

pengga |bunga|n a|ta|upun perpa|dua|n da|ri bebera|pa| ma |ta| pela|ja |ra|n 

da|la|m lingkup di ma|dra |sa |h ibtida|iya |h/sekola |h da|sa|r, meliputi 

Pendidika|n Pa|nca |sila| da|n Kewa|rga|nega|ra|a|n (PPKn), Ilmu 

Pengeta|hua|n A|la |m (IPA|), Ma|tema |tika| (MM), Ba|ha |sa | Indonesia | (BI), 

Seni Buda |ya| da |n Pra|ka|rya| (SBdp), serta| penddika |n Ja|sma|ni, 

Ola |hra|ga| da |n Keseha |ta|n (PJOK). Perpa|ndua |n ma |ta| pela |ja|ra |n tersebut 

seba|ga |i pembela |ja|ra|n tema|tik da|n di da|la|mnya | terda|pa|t tema |, 

subtema|, ma|upun pembela |ja|ra|n.45 

2. Fungsi da|n Tujua|n Pembela|ja|ra |n Tema|tik 

Pembela |ja|ra|n tema |tik berfungsi untuk memberika |n kemuda|ha |n 

ba |gi siswa | da|la |m mema|ha |mi da|n menda |la|mi konsep ma|teri ya|ng 

terga|bung da |la|m tema | serta| mena |mba|h sema|nga|t bela|ja|r ka |rena | 

                                                             
43 A|dria |nto Sopa |n, Implementa|si Pembela|ja|ra|n Tema|tik Sekola|h Da|sa|r (: PT Elex 

Media| Komputindo, 2022), hlm. 14. 
44Mula|na| A|ra|fa|t Lubis, da |n Na |shra|n A|ziza|n, Pembela|ja|ra|n Tema|tik SD/MI (Ja|ka|rta|: 

KENCA|N A|, 2020), hlm. 7. 
45 Ibid., hlm. 7. 
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ma|teri ya |ng dipela |ja|ri merupa|ka |n ma|teri ya |ng nya |ta| (kontekstua|l) 

da|n berma|kna| ba|gi siswa|. Tujua|n pembela|ja |ra|n tema|tik a|da|la|h :  

a. Muda|h memusa |tka|n perha|tia|n pa|da| sa|tu tema| a|ta|u topik tertentu. 

b. Mempela|ja |ri pengeta|hua |n da|n mengemba |ngka|n berba|ga|i 

kompetensi ma|ta| pela|ja |ra|n da|la|m tema| ya|ng sa|ma|. 

c. Memiliki pema |ha|ma |n terha|da |p ma|teri pela|ja |ra|n lebih menda |la |m 

da|n berkesa|n. 

d. Mengemba|ngka |n kompetensi berba |ha|sa| lebih ba|ik denga|n 

menga |itka|n berba |ga|i pela |ja|ra |n la|in denga|n penga|la|ma |n priba |di 

siswa|, 

e. Lebih menumbuhka |n sema|nga |t bela |ja|r ka|rena | mereka| da|pa |t 

berkomunika|si da|la|m situa|si nya |ta| seperti: bercerita|, berta|nya |, 

menulis seka|ligus mempela|ja |ri pela |ja|ra|n ya|ng la|in. 

f. Lebih mera|sa|ka |n ma |nfa |a|t da|n ma|kna| bela|ja |r ka|rena | ma |teri ya|ng 

disa|jika|n da|la |m konteks tema | ya |ng jela |s. 

g. Guru da|pa|t menghema |t wa|ktu, ka|rena| ma|ta| pela |ja|ra|n ya |ng 

disa|jika|n seca|ra | terpa|du da|pa|t dipersia|pka |n seka|ligus da|n 

diberika|n da|la |m 2 a|ta|u 3 pertemua|n ba|hka |n lebih a|ta|u penga|ya |a|n. 

h. Budi pekerti da|n mora|l siswa | da|pa|t ditumbuh kemba|ngka |n 

denga |n menga|ngka |t sejumla|h nila|i budi pekerti sesua|i denga |n 

situa|si da|n kondisi.46 

                                                             
46 Tety Nur Cha |lifa |h, da |n Luthfia |tus Zuhroh, Pembela|ja|ra|n Tema|tik Berba|sis Kea|rifa|n 

Loka|l Ma|la|ng Sela|ta|n, (Ma |la|ng: Media| Nusa | Crea|tive, 2019), hlm. 12. 
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Berda|sa |rka|n ura|ia|n dia |ta|s da|pa|t disimpulka|n ba |hwa| pembela |ja|ra|n 

tema |tik merupa|ka |n pembela |ja|ra |n ya |ng bertujua|n untuk memuda |hka|n 

siswa| da|la |m mema|ha|mi ma |teri pela|ja |ra|n lebih menda |la|m da|n 

berkesa|n serta| da|pa|t mengemba|ngka |n nila|i budi pekerti da|n mora|l 

siswa|. 

3. Keguna|a|n Pembela|ja|ra|n Tema|tik 

Mengguna|ka |n pembela|ja |ra|n tema|tik da |la|m kegia |ta|n pembela|ja |ra|n 

di SD/MI memiliki sejumla|h ma |nfa|a |t da|n keuntunga |n. Tria|nto 

menjela |ska |n ba|hwa| keuntunga|n ya |ng da|pa|t diperoleh denga|n a|da|nya | 

tema | da|la|m pembela |ja|ra |n tema|tik ya|itu seba |ga|i berikut: perta|ma|, 

siswa| muda|h memusa|tka|n perha|tia|n pa|da | sua|tu tema | tertentu: kedua|, 

siswa| da |pa|t mempela|ja |ri pengeta|hua|n da|n mengemba|ngka|n berba|ga|i 

kompetensi da|sa|r a|nta|r ma|ta| pela|ja |ra|n da |la|m tema| ya |ng sa |ma |: 

ketiga|, pema|ha|ma |n terha|da|p ma|teri pela|ja |ra|n lebih menda|la |m da|n 

berkesa|n: keempa |t, kompetensi da|sa|r da|pa |t dikemba|ngka|n lebih ba |ik 

denga |n menga|itka|n ma|ta| pela|ja |ra|n la|in denga|n penga |la|ma |n priba|di 

siswa| da|pa |t lebih berga |ira |h bela |ja|r ka|rena| da|pa|t berkomunika|si 

da|la|m situa|si nya |ta|.47 

Menurut Ma|ma|t SB, dkk., denga|n menera |pka|n pembela |ja|ra|n 

tema |tik, siswa| da|n guru menda|pa |tka|n ba |nya|k keuntunga|n. Di a|nta|ra | 

keuntunga |n tersebut a|da|la |h:48 perta|ma|, pembela |ja|ra|n ma|mpu 

                                                             
47 Pra|stowo A|ndi, A|na|lisis Pembela|ja|ra|n Tema|tik Terpa|du (Ja|ka |rta|: Prena |media | Goup, 

2019), hlm. 6. 
48 Rusma|n, Model-Model Pembela|ja|ra|n: Mengemba|ngka|n Profesiona|lisme Guru 

(Ja|ka|rta|: Ra |ja|wa|li Pers, 2010), hlm. 254-255 
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meningka |tka|n pema |ha|ma |n konseptua|l siswa | terha|da|p rea|lita|s sesua|i 

denga |n tingka|t perkemba|nga |n intelektua|lita|snya|. Ka |rena|, a|na|k-a |na |k 

membentuk konsep mela|lui pema|ha |ma|n la |ngsung. Disa |da|ri a|ta|upun 

tida|k, setia |p a|na |k sela |lu mema|nipula|si objek da|n berintera|ksi denga|n 

ora|ng la |in. Pa|da| sa |a|t itu, mereka| memperoleh informa|si ya |ng releva|n, 

kemudia |n mema|duka|n denga|n pengeta|hua|n da|n pema|ha |ma|n ya|ng 

tela |h memreka |  miliki sebelumnya|. Da|ri proses tersebut, a |na|k-a|na |k 

mengemba |ngka|n sejumla|h penga|la |ma|n, memba|ngun pengeta|hua|n, 

da|n pa|da| a|khirnya | mengemba|ngka|n konsep (ba|ru) tenta|ng sua|tu 

rea|lita |s.49 

4. Prinsip-Prinsip Pembela |ja|ra |n Tema|tik 

Pembela |ja|ra|n tema|tik SD/MI memiliki prinsip-prinsip ya|ng perlu 

dipa|ha|mi oleh guru. Ma|ka|, Ma|ma |t SB, dkk. Menya |ta|ka|n ba |hwa| a|da | 

sembila |n prinsip tersebut, ya |itu:50 

a. Terintegra|si denga |n lingkunga |n, ma|ksudnya| pembela|ja |ra|n 

dikola|bora|sika |n da|la|m kehidupa|n seha |ri-ha |ri peserta| didik. 

b. Memiliki tema | seba|ga |i a |la|t pemersa|tu da|ri tujuh ma |ta| pela|ja |ra|n 

(PPKn, BI, PJOK, SBdp, IPA|, da|n IPS) di sekola|h da|sa |r. 

c. Menja|dika |n bela |ja|r sa|mbil berma |in da |n menyena|ngka|n. 

d. Memberika |n penga|la |ma|n la|ngsung ya|ng berma|kna | ba |gi peserta | 

didik. 

                                                             
49 Ibid, hlm. 6. 
50 Ma|ula|na| A|ra|fa |t Lubis da |n Na |shra|n A|ziza |n, Pembela|ja|ra|n Tema|tik SD/MI (Ja|ka|rta|: 

KENCA|N A|, 2020), hlm. 12. 
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e. Mena|na |mka|n konsep diri ketujuh ma |ta| pela|ja |ra|n ke da|la|m proses 

pembela |ja|ra|n. 

f. Pembeda | a|nta|ra| ma |ta| pela|ja |ra|n tema|tik da|n ma|ta| pela|ja |ra|n ya|ng 

la|innya |. 

g. Pembela |ja|ra|n da|pa |t berkemba |ng sesua |i denga|n kema|mpua |n, 

kebutuha |n, da|n kea|da|a |n peserta| didik. 

h. Pembela |ja|ra|n bersifa|t fleksibel. 

i. Pengguna |a|n va|ria|si metode da|la |m pembela |ja|ra |n. 

Sementa|ra| itu, Ma|ma |t SB, dkk., mengungka |pka|n prinsip ya|ng 

menda |sa |ri pembela |ja|ra |n tema|tik. Sa|la|h sa |tunya| teritegra|si denga |n 

lingkunga|n a|ta|u bersifa |t kontekstua|l. Ma|ksudnya |, pembela|ja |ra|n 

dikema |s da|la|m sebua |h forma |t keterka|ita|n da|la|m menemuka|n 

ma|sa |la|h denga |n memeca|hka |n ma|sa|la |h nya |ta| ya |ng diha|da |pi da|la |m 

kehidupa |n seha |ri-ha |ri. Sementa|ra| itu, bentuk bela|ja |r didesa |in a|ga |r 

peserta| didik bekerja | seca|ra| sungguh-sungguh da|la|m menemuka |n 

tema | pembela |ja|ra|n ya |ng nya |ta|, kemudia |n mela |kuka|nnya|.51 

5. Ka|ra|kteristik Pembela |ja|ra|n Tema |tik 

Pembela |ja|ra|n tema|tik memiliki ka |ra|kteristik ya|ng da|pa|t dija |dika|n 

seba|ga |i a|cua|n untuk dikemba|ngka |n pa|da| proses pembela|ja |ra|n. 

Menurut Pra|stowo a|da| 18 jenis ka |ra|kteristik ya|ng  perlu diketa|hui da|n 

diimplimenta|sika|n guru, ya |itu: 

a. A|da|nya | efisiensi 

                                                             
51 Pra|stowo A|ndi, A|na|lisis Pembela|ja|ra|n Tema|tik Terpa|du (Ja |ka|rta|: Kenca |na |, 2019), 

hlm. 10. 
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b. Kontekstua|l 

c. Student centered (berpusa |t pa|da| peserta| didik) 

d. Memberika |n penga|la |ma|n la|ngsung 

e. Pemisa |ha|n ma|ta| pela|ja|ra |n ya |ng ka|bur 

f. Holistis  

g. Fleksibel  

h. Ha|sil pembela|ja |ra|n berkemba|ng sesua|i mina |t da|n kebutuha |n 

peserta| didik 

i. Kegia |ta|n pembela |ja|ra|n sa|nga |t releva |n denga|n kebutuha|n peserta | 

didik SD/MI 

j. Kegia |ta|n ya|ng dipilih bertola|k da|ri mina|t da|n kebutuha|n peserta| 

didik 

k. Kegia |ta|n bela|ja |r a|ka|n lebih berma|kna| 

l. Mengemba|ngka |n ketera|mpila|n berpikir 

m. Menya|jika |n kegia|ta|n bela |ja|r pra|gma|tis ya |ng sesua|i denga |n 

perma|sa|la |ha|n 

n. Mengemba|ngka |n ketera|mpila|n sosia|l peserta| didik 

o. A|ktif 

p. Mengguna|ka |n prinsip berma|in sa|mbil bela|ja |r 

q. Mengemba|ngka |n komunika |si peserta| didik, da|n  

r. Lebih meneka|nka |n proses ketimba |ng ha |sil52 

 

                                                             
52 Ma|ula| A|ra|fa|t Lubis da |n Na |shra|n A|ziza |n, Pembela|ja|ra|n Tema|tik SD/MI (Ja|ka|rta|: 

Kenca|n A|, 2020), hlm. 11 
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6. Ra|mbu-Ra|mbu Pela |ksa|na |a|n Pela|ja|ra |n Tema|tik 

Menurut Depdikna|s dikemuka|ka |n ba|hwa|  ra|mbu-ra|mbu 

pembela |ja|ra|n tema|tik seba|ga |i berikut:53 

a. Tida|k semua | ma |ta| pela|ja |ra|n ha|rus dipa|duka|n da|la|m sa|tu tema| 

b. Dimungkinka|n terja|di pengga|bunga |n kompetensi  

c. Da|sa |r linta|s semester pa|da| kela |s ya|ng sa |ma| 

d. Kompetensi da|sa |r ya|ng tida |k da|pa|t dipa |duka|n, ja |nga|n 

dipa|ksa |ka|n untuk dipa |duka|n, teta|pi dibela |ja|rka |n seca|ra| tersendiri 

ta|npa| a|da | pengga|bunga |n 

e. Setia|p kegia|ta|n pembela|ja |ra|n diteka|nka|n pa|da| kema|mpua |n 

memba |ca|, menulis, da|n berhitung. 

f. Judul ma|upun jumla|h tema | a|ta|u ya|ng ditentuka|n oleh ma |sing-

ma|sing sekola|h disesua |ika|n denga|n ka|ra |kteristik siswa|, mina|t, 

lingkunga|n, da|n da|era|h setempa|t 

g. Da|la|m pela |ksa|na |a|n persia|pa |n pela|ksa |na|a |n pembela |ja|ra |n 

tema |tik, guru da|pa|t melengka |pi sila |bus ya |ng disusunya | denga|n 

penentua|n kriteria | ketunta|sa|n minima|n (KKM) untuk setia |p 

indika|tor denga|n memperha|tika |n tingka|t kompleksita |s da|n 

kerumita|n indika|tor, da|ya | dukung serta| inta|ke siswa|. 

h. A|ga|r pela|ksa|na |a|n da|pa |t optima |l, jumla |h siswa| disesua|ika |n 

denga |n jumla |h guru di kela|s 

                                                             
53 A|kba|r Sa|’dun, et a |l, Implementa|si Pembela|ja|ra|n Tema|tik di Sekola|h Da|sa|r  (Penerbit: 

PT Rema|ja | Rosda|ka|rya | Ba |ndung, 2016), hlm. 20-21 
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A|da|nya | ra|mbu-ra|mbu pembela|ja |ra|n tema |tik ini da|pa|t 

meningka |tka|n kua|lita |s pembela |ja|ra|n itu sendiri, khususnya | da|la |m 

pembela |ja|ra|n tema |tik sehingga| da|pa|t meningka|tka|n proses 

pembela |ja|ra|n menja|di lebih ba|ik da|n berkua|lita|s. 

7. Keunggula|n Pembela |ja|ra| Tema|tik SD/MI 

Berikut ini merupa|ka |n keunggula|n pembela|ja|ra |n tema |tik ini juga | 

memiliki diba|ndingka|n denga|n pembela|ja |ra|n konvensiona|l, ya |itu : 

a. Penga |la|ma |n da|n kegia |ta|n bela|ja |r releva|n denga |n tingka |t 

perkemba|nga|n da|n kebutuha|n siswa|. 

b. Menyena|ngka|n ka|rena| bertola|k da|ri mina |t da|n kebutuha|n siswa| 

c. Ha|sil bela|ja |r berta|ha |n lebih la|ma | ka|rena| berkesa |n da|n bema |kna| 

d. Mengemba|ngka |n ketera|mpila |n berfikis siswa| denga |n 

perma|sa|la |ha|n ya|ng diha|da|pi 

e. Menumbuhka|n ketera|mpila |n sosia|l da |la|m bekerja |sa|ma |, tolera|nsi 

komunika|si da |n ta|ngga|p terha|da |p ga|ga|sa|n ora|ng la|in.54 

8. Kurikulum Pembela |ja|ra|n Tema |tik 

kurikulum tema|tik da|pa|t dia|rtika|n seba |ga|i sua|tu kegia |ta |n 

pembela |ja|ra|n denga|n mengintegra|sika|n bebera|pa| ma|ta| pela|ja |ra|n da |n 

ma|teri-ma|teri da|la|m sa |tu topik da|n pemba|ha |sa|n. Pembela |ja|ra |n 

tema |tik merupa|ka|n sa |tu la |ngka|h da |la|m proses pembela |ja|ra|n ya |ng 

mengintegra|sika|n bebera|pa | pengeta|hua |n, ketera|mpila|n, sika|p, nila|i 

serta| krea|tivita|s pa |da| setia|p peserta| didik. Menurut Ha|ma|lik, seca |ra | 

                                                             
54 Da|rma|ya|nti Ni Wa |ya|n Sri, et a |l Stra|tegi Pembela|ja|ra|n IPA | Di Sekola|h Da|sa|r (SD) 

(Ja|wa| Tenga |h: CV Pena | Persa |da|, 2022), hlm. 41. 
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etimologis, kurikulum tema |tik merupa |ka|n bentuk kurikulum ya |ng 

menia |da|ka |n ba|ta|s-ba|ta|s a |nta|ra| berba|ga|i ma |ta| pela|ja |ra|n da |n 

menya |jika|n ba|ha |n pela |ja|ra |n da|la|m bentuk unit a|ta|u keseluruha|n.55 

C. Nila|i-Nila|i Modera|si Bera|ga |ma | Pa|da| Pembela|ja|ra|n Tema|tik Di 

Sekola|h Da|sa |r 

Pentingnya| nila |i-nia |i modera|si bera |ga|ma | pa|da| pembela|ja |ra|n 

tema |tik  ba|gi siswa | di sekola |h da|sa |r a|da|la |h : 

a. Nila|i-nila|i pendidika |n a|ga|ma| seba |ga|i sua|tu sistem keperca |ya|a |n. 

Da|la|m ha|l ini a|ga|ma| memberika|n pega|nga|n ba|gi siswa | da|la|m 

a|kida|hnya | (keya|kina |nnya|) sehingga| memiliki kepa |stia|n 

mengena |i cita|-cita| da|n tujua|n hidupnya|. Seka|li dika|ta|ka |n ha |ra |m 

sepa|nja |ng ma |sa | ha|ra|m. Seka|li dika |ta|ka|n bena|r, ha|la|l ma|ka | 

sepa|nja |ng ma |sa | bena|r, ha|q, ha |la|l. 

b. Nila|i-nila|i pendidika|n a |ga|ma | seba |ga|i sua |tu sistem iba |da|h. 

A|ga|ma | a|ka|n memberika|n petujuk ba|gi siswa| tenta|ng ta|ta| ca|ra | 

berkomunika|si denga|n Tuha|nnya | seba|ga|i tempa|t bersera|h diri 

serta| tempa |t pengha|mba|ta|n diri terha |da|p Tuha|nnya|. 

c. Nila|i-nila|i pendidika |n a|ga |ma| seba|ga|i sua |tu sumber sistem 

kema |sya |ra|ka |ta|n. Da|la|m ha |l ini a |ga|ma | ya|ng memberika|n 

pedoma |n-pedoma|n da|sa |r ba|gi siswa | da|la|m hubunga |nnya| seca |ra | 

horizonta|l terha|da |p sesa |ma| ma|nusia|, ma|khluk, dst. da|n ya |ng 

meliputi ha |k da|n kewa|jiba |n. 

                                                             
55 Fa|tma|wa|ti Enda |ng, et a |l, Pembela|ja|ra|n Tema|tik (A|ceh: Ya|ya |sa|n Penerbit Muha |mma|d 

Za|ini, 2012), hlm. 12. 
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d. Nila|i-nila|i pendidika |n a|ga |ma| seba|ga |i sua|tu sumber sistem nila |i. 

A|ga|ma | merupa|ka|n sumber sistem nila|i ya |itu merupa|ka |n 

petunjuk, pedoma |n da|n pendorong ba |gi siswa | untuk memeca |hka|n 

berba|ga|i ma|sa|la |h hidup. Sehingga| terbentuk pola| motiva |si, 

tujua|n hidup, perila |ku ma |nusia | menuju kesempurna|n.56 

Nila|i a |rtinya | sifa |t-sifa |t (ha|l-ha |l) ya|ng penting da|n berguna | ba |gi 

kema |nusia |a|n.57 Pendidika |n nila |i memba|ntu ma|nusia| untuk 

mema |ha|mi ma|na| ya |ng ba|ik da|n ma |na| ya |ng tida|k ba|ik, ma |na| ya |ng 

ha |rus dipriorita|ska |n da|n ma|na | ya|ng tida|k dipriorita|ska|n. Nila |i ya|ng 

bena |r da|n diterima | seca|ra | universa |l a |da|la |h nila|i ya |ng mengha |silka|n 

sua|tu perila|ku da|n perila |ku itu berda|mpa |k positif ba|ik ba|gi ya |ng 

menja |la|nka |n ma |upun ba |gi ora|ng la|in.58 

 Nila |i-nila |i a|da|la|h da|sa|r a|ta|u la|nda|sa|n ba |gi peruba|ha|n. Nila|i-nila |i 

merupa|ka |n sua|tu da|ya | ya |ng mendorong da|la|m hidup seora|ng priba |di 

a|ta|u kelompok. Nila |i berpera |n penting da|la |m proses peruba|ha |n 

sosia|l. Ka|rena | nila |i-nila |i berpera |n seba|ga|i da|ya| pendorong da|la |m 

hidup, ma |ka| untuk menguba |h ora|ng a|ta|u ma|sya |ra|ka|t, kita| ha |rus 

berusa |ha| menguba|h nila |i-nila |i. Nila |i-nila|i da|pa|t beruba|h da|la|m 

kehidupa |n. Denga |n meliha |t kemba |li kehidupa |nnya | sendiri, ora|ng 

da|pa|t meliha|t ba|ga|ima|na | dia| tela|h menga |la|mi peruba|ha |n nila |i-

                                                             
56 Tutur Chundori, et a |l., “Penddika|n A|ga|ma| Isla|m”, (Purwokerto : Tim UPT. Perceta |ka|n 

da|n Penerbita |n Unsoed, th 2012), ha |l. 9. 
57 Purwa |dina|ta|, Ka|mus Umum Ba|ha|sa| Indonesia|, (Ja |ka|rta|: Ba |la|i Pusta |ka|, 1999), ha |l. 

677. 
58 Linda| da|n Richa |rd Erye, Menga|ja|rka|n Nila|i-nila|i Kepa|da| A|na|k, (Ja |ka |rta|: PT. 

Gra|media| Pusta|ka| Uta|ma|, 1994), ha |l. 23 
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nila|inya | untuk bebera|pa| ka|li. Ja|di, nila|i-nila|i mema|ng da |pa|t beruba|h, 

da|n itula|h sa |tu-sa|tunya | ya |ng diha|ra |pka|n bila | kita| bekerja| bersa |ma | 

denga |n ora|ng la|in.59 

Ja|di ya |ng dima|ksud denga |n nila|i-nila |i pendidika |n a|ga|ma | a|da|la |h 

nila|i ya |ng muncul pa|da | diri seseora|ng berda |sa |rka|n pola| da|n tingka |h 

la|ku ma|nusia| itu sendiri da |la|m mempela|ja |ri, mema|ha|mi da |n 

menga |ma|lka |n nila|i-nila|i pendidika|n a|ga|ma| di kehidupa|n seha|ri-ha|ri. 

A|da|pun nila|i-nila|i modera |si bera|ga|ma| pa|da | pembela |ja|ra|n tema|tik 

a|da|la |h : 

1. Nila|i Kerukuna|n 

 Hidup rukun merupa |ka|n hidup ya |ng sa|ling ha|rga| mengha|rga|i, 

horma|t menghorma|ti serta| juga | sa |ling menya |ya|ngi di a|nta|ra| sesa|ma | 

ma|nusia|. Ha|l tersebut da|pa|t ditunjuka|n denga|n perila|ku ma |nusia | 

terha|da|p ma|nusia | ya|ng la|innya |. Kondisi da |ri kehidupa|n ya |ng rukun 

tersebut a|ka|n menimbulka|n ra|sa | ba|hu memba|hu, sa|ling tolong 

menolong, serta| menja|uhi perselisiha|n da |n pertika|ia|n a|nta|ra| sesa |ma | 

ma|nusia|. Kehidupa |n mereka| ya |ng da|pa |t hidup rukun a |nta|r sesa|ma | 

juga| a |ka|n dipenuhi keda |ma|ia |n da|n ketentra|ma|n.60 

Hidup rukun dida|la|m berma |sya |ra|ka|t da|n dida|la |m sua |tu kelua|rga | 

a|ka|n memberika |n ma |nfa |a|t ya|ng besa|r da|n lua|s. Ma|nusia| sendiri 

merupa|ka |n ma|khluk sosia|l ya|ng sa|ling membutuhka |n ba|ntua|n ba |ik 

                                                             
59 EM. K. Ka |swa |rdi, Pendidika|n Nila|i Mema|suki Ta|hun 2000, (Ja|ka|rta|: PT. Gra |sindo, 

1993), ha|l. 25 
60 Pa|rta| Ibeng, “Hidup Rukun : Pengertia |n, Ma|nfa|a|t, Nila|i, Bentuk da |n Contoh”,A |rtikel 

Pendidika|n.co.id, 15 (Mei 2020), (dia |kses 25 Juni 2020). 
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da|ri kelua |rga| da|n juga| ma |sya |ra|ka |t itu sendiri. Ba |gi siswa| ya|ng ma |sih 

menginja|k usia | SD/MI sa|nga |t penting diberika|n pena|na |ma|n nila |i 

kerukuna|n a|ga|r ma |mpu membentuk ka|ra|kter ya|ng sa|ling perduli da |n 

memberika|n ra|sa| a|ma |n di lingkunga |nnya|. 

Ja|di, denga |n mela |lui pembela |ja|ra |n tema |tik guru diha |ra|pka|n 

ma|mpu menera |pka|n nila|i kerukuna |n kepa|da | siswa| a |ga|r siswa | 

membia|sa|ka|n diri berperila |ku hidup rukun ba|ik di sekola |h, kelua |rga | 

a|ta|u berma |sya |ra|ka |t. 

2. Nila|i Keima |na|n  

Seseora|ng ya|ng mempunya|i ima|n bia |sa |nya| memiliki perila |ku 

ya |ng ba |ik da|n menela|da |ni a |ma|l sha |leh. Ima|n itu tida|k ha|nya | 

menca |kup rukun ima |n sema |ta| ya |itu ima |n kepa|da| A|lla |h, ima |n kepa|da | 

ma|la |ika|t, ima|n kepa|da | kita|b–kita|b, ima|n kepa|da | ra|sul ima|n kepa|da | 

ha |ri kia|ma |t da|n ima|n kepa |da| qa |dha| da|n qa |da|r. Teta|pi ba |ga|ima |na | 

seseora|ng da|pa|t menga|ma |lka|n a|pa | ya|ng tela|h dipela |ja|rinya|. 

 Keima|na |n seca|ra | ba|ha|sa| merupa |ka|n penga|kua |n ha|ti. Seda|ngka |n 

seca|ra | sya|ra|‟ keima|na|n a|da|la |h penga|kua |n da|ri ha |ti, penguca|pa|n 

lisa |n, da|n penga|ma|la |n denga|n a|nggota| ba|da|n. Keima |na|n seseora|ng 

da|pa|t diliha|t da|ri perila |ku da|n perbua |ta|n seseora|ng jika| perbua|ta|n 

da|n perila |ku seseora|ng itu ba|ik da|pa|t dika|ta|ta|n ba |hwa| seseora|ng 

tersebut berima|n. Wa |la|upun keima |na|n seseora|ng itu ha|nya | da|pa|t 

diketa|hui seseora|ng ya|ng menja|la |ni perila|ku da|n perbua|ta|n itu 

sendiri. 
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 Ja|di, denga|n mela|lui pembela|ja |ra|n tema |tik guru diha |ra|pka|n 

ma|mpu menera|pka|n nila |i keima|na |n kepa|da| siswa | a|ga|r siswa | 

membia|sa|ka|n diri bersika|p ima |n ba|ik di sekola|h, kelua|rga| a|ta |u 

berma|sya|ra |ka|t. 

3. Nila|i Tolera|nsi  

Istila|h tolera|nsi bera |sa |l da|ri ba |ha|sa| Inggris, ya|itu tolera|nce ya|ng 

a|rtinya | sika|p membia|rka |n, menga |kui, da|n menghorma|ti keya|kina |n 

ora|ng la|in ta|npa| memerluka |n persetujua|n. Tolera|nsi (ta|sa |muh) da|la|m 

a|rtia |n la|in merupa |ka|n sika|p tengga|ng ra|sa | terha|da|p rea|lita |s 

perbeda |a|n di ma |sya |ra|ka|t.61 

Denga |n a|da |nya| nila|i tolera|nsi oleh guru tema |tik kepa|da| siswa|, 

diha|ra |pka|n ma|mpu menga |plika |sika |n sifa |t tolera|nsi tersebut ketika | 

mengeta|hui perbeda |a|n a|na|ta|r siswa| ya|ng sa |tu denga |n ya |ng la |innya |. 

Ja|di, denga|n mela|lui pembela |ja|ra|n tema |tik guru diha|ra |pka|n ma |mpu 

mena |na|mka |n nila |i tolera |nsi kepa |da| siswa| a |ga|r siswa| membia |sa |ka|n 

diri bersika |p tolera|n ba|ik di sekola|h, kelua|rga| a|ta|u berma |sya |ra|ka |t. 

D. Ka|jia|n Penelitia |n Releva|n 

Berda|sa |rka|n ha|sil penelusura|n mengena|i penelitia|n-penelitia|n 

terda|hulu ya |ng releva|n a|ta|u terka|it denga|n A|na|lisis Nila |i-nila |i 

Modera|si Bera|ga|ma | ya |itu seba|ga |i berikut: 

1. Penelitia|n ya |ng dila |kuka|n oleh Elisma|ya |nti Ra|mbe jurrna |l pa|da | ta|hun 

2023, STA|IN Ma|nda|iling Na|ta|l ya |ng berjudul “Pemberda|ya |a |n 

                                                             
61 Rohma |t, “Tinja|ua|n Multikultura|l da|la|m Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m” (Purwokerto: 

STA|IN Press, 2015), ha |l. 64 



48 
 

 
 

Tena|ga | Pendidik Da|la |m Menginterna|lisa|si Nila|i-Nila|i Modera |si 

Bera|ga |ma | Sa|ntri Di Pondok Pesa |ntren Mustha |fa|wiya|h Purba | 

Ba|ru Ka|bupa|ten Ma|nda|iling Na|ta|l. Penelitia|n ini mengguna|ka |n 

pendeka|ta|n kua|lita|tif denga |n jenis penelitia|n studi ka|sus (ca|se study), 

Ha|sil da|ri penelitia|n ini ya |kni denga|n a|da |nya| kegia|ta|n tersebut a|ka |n 

berta|mba |hnya| wa |wa|sa|n da |n pema|ha |ma|n tena |ga| pendidik tenta|ng 

modera|si bera|ga|ma | da|n tena |ga| pendidik ma |mpu mengidentifika|si da |n 

menginterna|lisa|si nila |i-nila |i modera|si di da |la|m lingkunga|n pondok 

pesa|ntren ba|ik da |la|m proses bela|ja|r menga |ja|r di kela|s, ma|upun 

penyelesa|ia |n ma|sa|la|h ba |gi sa|ntri ya|ng tingga|l di a |sra|ma|. 

Penelitia|n ini memiliki kesa |ma|a |n dima |na| memba |ha |s tenta|ng nila|i-

nila|i modera|si bera |ga|ma | ya|ng beda|nya | penelitia|n di a |ta|s memba |ha |s 

tenta|ng pemberda|ya |a|n tena|ga | pendidik da|la|m menginterna|lisa|sika|n 

nila|i-nila|i modera|si bera|ga |ma| sa|ntri di pondok pesa |ntren seda |ngka|n 

ya |ng difokuska|n peneliti a |da|la |h nila |i-nila |i modera|si bera|ga |ma| pa |da | 

pa|da| pembela|ja |ra|n tema|tik. 

2. Penelitia|n ya|ng dila |kuka|n oleh Khoirul Muda|winun Nisa|’, a|rticle 

pa|da| ta|hun 2018 UIN Suna|n A|mpel Sura|ba|ya| ya |ng berjudul 

“Integra |si Nila|i-Nila|i Modera |si Pa|da| Pendidika|n A|na|k Usia | Dini 

Berba|sis Living Va |lues Educa|tuion (Lve)”. Penelitia|n ini 

mengguna |ka|n jenis penelitia |n Resea|rch a|nd development (R&D). 

pa|da| penelitia |n ini memba|ha |s tenta|ng nila|i-nila|i modera|si Isla |m, 

living va|les educa |tion, mencipta|ka|n seua|sa|na |  berba|sis nila |i da|la|m 
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proses bela |ja|r menga |ja|r a|ma |tla|h penting  untuk eksplora |si optima |l 

da|n pengemba |nga|n nila |i-nila |i oleh a|na |k-a|na |k da|n genera |si muda |. 

Sebua |h lingkunga|n bela |ja|r ya |ng berla|nda|sa|n keperca|ya|a|n, 

kepedulia |n da|n sa |ling mengha|rga |i, seca |ra| na |tura|l a|ka|n meningka |tka |n 

motiva|si, krea|tivita|s, da|n mengemba|ngka|n a|feksi serta| kognitif. 

Penelitia|n dia|ta|s terda|pa|t perbeda|a |n denga |n penelitia |n ya|ng 

dila|kuka|n oleh peneliti. Fokus da |la |m skripsi ini a|da |la|h pa |da | 

penera |pa|n nila |i-nila|i modera |si bera|ga|ma | ha|nya | sa|ja| perbeda |a|n ya |ng 

mencolok terleta|k pa|da| penelitia |n di a|ta|s terfokus pa|da| a|na|k usia| dini 

berba|sis living Va|lues Educa|tuion (Lve) seda|ngka|n ya|ng difokuska |n 

peneliti terleta|k pa|da | nila|i-nila|i modera|si bera |ga |ma | ma|ta| pela |ja|ra|n 

tema |tik. 

3. Skripsi ya |ng dila|kuka |n oleh Septa| Mifta |kul Ja |nna|h ta|hun 2021, IA|IN 

Ponorogo ya|ng berjudul “Nila|i-Nila |i Modera|si Berga|ma| da|la|m 

Buku A|ja|r Ma|ta| Pela |ja|ra|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m da|n Budi 

Pekerti SMK Kela |s IX Kurikulum 2013”. Penelitia|n ini 

mengguna |ka|n pendeka|ta|n kua|lita |tif mela|lui jenis penelitia|n 

kepusta|ka|a|n (libra|ry resea |rch). Ha|sil da |ri penelitia|n ini ya|itu mua|ta|n 

nila|i-nila|i modera|si bera|ga |ma| ya|ng terda|pa|t da|la|m buku a|ja|r ma|ta | 

pela |ja|ra|n Pendidika |n A|ga|ma | Isla|m da |n Budi Pekerti tingka |t SMK 

Kela |s IX Kurikulum 2013 berbentuk dua| ma |ca |m, ya |kni tekstua|l da |n 

kontekstua|l ya|ng meliputi wa|sa |thiya|h, memba|ngun perda|ma|ia |n, 

mengha |rga|i kema |jemuka|n, mengha|rga |i ha|rka|t da|n ma |rta|ba|t 
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kema |nusia |a|n la|ki-la|ki da |n perempua |n, menjunjung tinggi kea |da |ba|n 

mulia|, da|n mema |juka|n kehidupa|n uma|t ma|nusia|. 

Penelitia|n ini memiliki kesa |ma|a |n dima |na| memba |ha |s tenta|ng nila|i-

nila|i modera|si bera|ga |ma| pa |da| pembela |ja|ra |n ta|pi di sisi la |in memiliki 

perbeda |a|n ya|ng mencolok terleta|k pa|da| penelitia|n dia|ta|s terfokus 

pa|da| mua|ta|n nila |i-nila |i modera|si bera |ga|ma | ya|ng terda|pa|t da|la |m buku 

a|ja|r seda|ngka|n ya|ng difokuska|n peneliti terleta |k pa|da| modera|si 

bera|ga|ma| pa |da| ma|ta| pela |ja|ra|n tema |tik. 

4. Thesis da|ri A|di Restia |wa|n ta|hun 2021, UIN Ra|den Inta|n La|mpung 

ya |ng berjudul “Nila |i-Nila |i Modera|si Bera |ga|ma | Isla|m Pa |da| Buku A|ja |r 

Fiqih kela |s XII Ma|dra|sa |h A|liya|h”.  Penelitia|n ini mengguna |ka|n  jenis 

penelitia |n libra|ry resea|rch denga|n metode penelitia |n deskriptif 

kua|lita |tif. Ha|sil penelitia|n menunjukka|n ba|hwa| buku teks fiqih 

Ma|dra|sa|h A|liya|h kela|s XII terbita|n Kementria|n A|ga|ma| da|n Erla|ngga | 

da|pa|t diguna|ka|n seca|ra | a|komoda|tif terha|da|p perkemba|nga |n 

Pendidika|n sa |a|t ini. Nila |i-nila |i modera|si seperti tolera|nsi, kea|dila|n, 

da|n keseimba|nga |n Seba |gia|n besa |r terda|pa|t pa|da| komponen konsep, 

fa|kta|, da|n prinsip buku teks. 

Penelitia|n ini memiliki kesa |ma|a |n dima |na| memba |ha |s tenta|ng nila|i-

nila|i modera |si bera|ga|ma| ta|pi di sisi la |in memiliki perbeda|a|n ya |ng 

mencolok terleta|k pa|da| penelitia |n dia|ta|s terfokus pa|da| buku pela|ja |ra|n 

seda|ngka |n peneliti terfokus pa |da| ma|ta| pela |ja|ra |n. 
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5. Jurna |l da |ri Mujiza|tulla|h pa |da| ta|hun 2020, denga |n judul “Pendidika |n 

Modera|si Bera|ga |ma | Peserta| Didik Ma|dra|sa |h A|liya |h 

Muha|mma|ddiya|h Isimu Ka|bupa|ten Goronta|lo”. Tujua|n penelitia|n 

ini a|da |la|h untuk mengeta|hui modera |si bera|ga|ma| pa|ra| peserta| didik. 

Pa|da| Ma|dra |sa |h A|liya|h Swa|sta| Muha|mma |diya|h Isimu Ka|bupa |ten 

Goronta|lo. Penelitia|n ini mengguna |ka|n metode kua|lita|tif. Teknik 

pengumpula |n da|ta| denga|n wa|wa |nca |ra| pa|da| bebera |pa| informa |n 

dia|nta|ra|nya | Kepa|la | Ma |dra|sa|h A|liya |h, Guru Pendidika|n A|ga|ma |, 

Siswa | sela |njutnya| menga |ma|ti la|ngsung kegia|ta|n proses 

pembela |ja|ra|n.62 

Penelitia|n ini memiliki kesa|ma|a|n untuk mengeta|hui modera |si 

bera|ga|ma| ya|ng beda|nya | penelitia|n di a|ta|s lebih mencolok ke 

pendidika |n modera|si bera|ga|ma| peserta| didik seda|ngka|n penelitia|n 

ya |ng sa|ya| teliti lebih ke mena |na|mka |n modera|si bera|ga|ma| pa|da | ma |ta | 

pela |a|ra|n tema |tik. 

6. Skripsi da|ri Ulfa|tul Husna| UIN Suna |n A|mpel Sura|ba |ya| ta|hun 2020, 

denga |n judul “Modera|si Bera|ga |ma | Di SMA| 1 Krembug Sidoa |rjo 

(Sua|tu Pendeka|ta|n Pendidika|n A|ga|ma| Isla|m da|la |m Mengha|da|pi 

Ta|nta|nga|n Eksperimen)”. Penelitia|n ini bertujua|n untuk mengeta|hui 

modera|si bera|ga|ma| seca|ra| deskriptif da|n pengeta|hua|n ekspla |na|tif 

mengena |i implika |si modera|si bera|ga|ma |. Penelitia|n ini mengguna|ka |n 

metode kua|lita|tif deskriptif. Ha|sil penelitia |n menunjukka |n ba |hwa | 

                                                             
62 Mujiza |tulla|h, Pendidika|n Modera|si Bera|ga|ma| Peserta| Didik Ma|dra|sa|h A|liya|h 

Muha|mma|diya|h Isimu Ka|bupa|ten Goronta|lo,  Journa |l Educa |ndum : Volume 6 Nomor 1 Juni 2020 
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desa|in modera|si bera|ga |ma| di SMA|N 1  Krembug denga|n pendeka |ta |n 

presua|si da|n preventif ma|mpu mereda|m gejola|k ekstrimisme di 

lingkunga|n ka|wa|lu muda|.63 

Pemba|ha|sa|n penelitia|n di a|ta|s merupa|ka|n ba|ha |n pedoma|n a|ta|u 

a|cua|n peneliti da|la |m mengerja|ka |n penelitia|n skripsi ini. Dima |na | 

semua|nya | berfokus pa|da| modera|si bera|ga|ma| da|la|m pembela|jra|n. 

Kemudia |n ya |ng membeda|ka |n penelitia|n ini denga|n penelitia |n 

sebelumnya| a|da |la|h terleta|k pa|da| objek penelitia|n da|n loka|si 

penelitia |n. 

 

 

                                                             
63 Ulfa|tul Husna |, “Modera |si Bera |ga|ma| Di SMA|N 1 Krembug Sidoa |rjo (Sua |tu 

Pendeka|ta|n Pendidik A|ga |ma| Isla|m da |la |m Mengha |da|pi Ta |nta|nga|n Ekstrimisme)”, (Tesis, UIN 

Suna|n A|mpel, 2020), vi. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

A. Pendeka |ta|n da|n Jenis penelitia |n 

Penelitia|n ini mengguna |ka|n pendeka|ta|n kua|lita |tif. Pendeka |ta |n 

kua|lita |tif a|da |la|h metode penelitia |n ya |ng berla|nda|sa|n pa|da | filsa |fa |t 

postpositivisme, diguna |ka |n untuk meneliti pa|da| kondisi obyek ya|ng 

a|la|mia|h, ya |ng ma |na| peneliti merupa|ka |n instrumen kunci da|la |m 

menga |na|lisis penelitia|n, da|n ha|sil penelitia |n kua|lita|tif lebih meneka|nka |n 

ma|kna| da|ri pa |da| genera|lisa|si.1 

  Pendeka|ta|n kua|lita|tif penelitia |n memiliki ciri ya |ng tida |k 

mengguna |ka|n perhitunga |n, a|ta|u disebut penelitia|n ilmia |h ya|ng 

meneka |nka|n pa |da| ha |kika|t sumber da|ta|. Menurut Sukma|dina |ta| pendeka|ta |n 

kua|lita |tif bertujua|n untuk mendeskripsika |n da |n menga|na |lisis sika|p, 

keya |kina|n, persepsi, fenomena |, peristiwa|, a|ktivita|s sosia|l, da|n pemikira|n 

individu da|n kelompok ora|ng.2  

Sela|in itu Kirk & Miller mendefinisika |n ba|hwa| penelitia|n kua|lita|tif 

a|da|la |h tra|disi tertentu da|la|m ilmu pengeta|hua|n sosil ya|ng seca|ra | 

funda|menta|l berga|ntung da |ri penga |ma|ta|n pa|da| ma|nusia | ba|ik da|la|m 

ka|wa|sa|nnya | ma|upun da |la|m peristila|ha |nnya|. Ha|l tersebut mengidentifika |si 

ha |l-ha |l ya |ng releva|n denga |n ma|kna | ba|ik da|la |m bera|ga |mnya| kea |da|a |n 

                                                             
1 Sugiyono, Metode Penelitia|n Kua|ntita|tif kua|lita|tif da|n R&D (Ba|ndung: A|LFA|BETA|, 

2022), hlm. 18 
2 Na|na| Sya|odih Sukma |dina|ta|, Metode Penelitia|n Pendidika|n, (Ba |ndung: PT. Rema |ja | 

Rosda|ka|rya |, 2007), hlm. 60. 
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dunia| kebera|ga |ma|n ma|nusia|, bera|ga |m tinda |ka|n, bera|ga|m keperca|ya |a|n 

da|n mina|t denga|n berfokus pa|da| perbeda|a |n bentuk-bentuk ya|ng 

menimbulka|n perbeda|a|n ma|kna |.1 

Menurut Koentja |ra|ninggra|t, penelitia |n kua|lita|tif a|da|la|h sua |tu a|ktivita|s 

da|n penelitia|n ya |ng berda|sa|rka|n pa|da | disiplin ilmia|h untuk 

mengumpulka|n, mengkela |ska |n, menga|na |lisis, da|n mena|fsirka |n fa |kta|-

fa|kta| serta| hubunga|n-hubunga |n a|nta|ra| fa|kta|-fa |kta| a|la |m, ma |sya |ra|ka |t, 

kela |kua|n da |n roha|ni ma|nusia| guna | menemuka|n prinsip-prinsip 

pengeta|hua|n da |n metode-metode ba|ru da|la|m usa|ha| mena |ngga|pi ha|l-ha|l 

tersebut. 2 

Berda|sa |rka|n bebera|pa| perspektif  tokoh dia|ta|s ma|ka| penelitia|n 

kua|lita |tif a |da|la |h penelitia|n ya|ng dila |kuka|n da|la|m mengidentifika|sika|n 

berba|ga|i geja|la |, fenomena| sosia |l ya |ng da|ta|ng bebera|pa| deskriptif da|la |m 

menga |na|lisis, mena|fsirka |n fa|kta|-fa |kta| da|n hubunga|n a|nta|r fenomema |. 

Sedangkan pada penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Ide penting dari penelitian lapangan yaitu peneliti datang 

langsung ke lapangan dengan melakukan pengamatan suatu fenomena 

tentang suatu keadaan yang alamiah.3 Pendekatan ini digunakan untuk 

mencari data-data lapangan hasil observasi, wawancara maupun 

                                                             
1 A|lbi A|nggito & Joha |n Setia|wa |n, Metodologi Penelitia|n Kua|lita|tif (Ja|wa| Ba |ra|t: CV 

Jeja|k, 2018), hlm. 8 
2 Suwendra|, Metodologi Penelitia |n Kua|lita|tif Da|la|m Ilmu Sosia|l, Pendidika|n, 

Kebuda|ya|a|n, da|n Kea|ga|ma|a|n (Ba|ndung: Nila |ca|kra |, 2018), hlm. 4 
3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm. 3 
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dokumentasi yang kemudian berbentuk tulisan atau deskripsi mengenai 

situasi atau kejadian yang bukan berupa angka.4 

Adapun alasan penulis menggunakan metode ini adalah karena peneliti 

ingin menggali, mengamati, dan mencari data-data yang akurat terkait 

Analisis Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Mata Pelajaran Tematik 

Kelas IV SDN 01 Rejang Lebong. 

B. Tempa|t da|n Wa|ktu Penelitia |n 

1. Tempa |t Penelitia|n 

Penelitia|n ini dila |ksa|na|ka|n di SD Negeri 01 Reja |ng Lebong ya|ng 

bera|la |ma|tka|n di Ja|la|n Merdeka| Nomor 22, Pa|sa|r Ba|ru, Kec. Curup. 

A|la|sa|n peneliti menga|mbil tempa|t penelitia|n di SDN 01 Reja|ng 

Lebong tersebut ka|rena| peneliti menemuka|n bebera|pa | subjek 

penelitia |n ya|ng sesua |i denga|n ka |ra|kteristik a |ta|u fokus penelitia|n ya|ng 

ingin diteliti 

2. Wa |ktu 

Penelitia|n ini dila |ksa|na |ka|n pa |da| Juni-Juli Semester Gena|p pa |da| ta|hun 

pela |ja|ra|n 2023/2024  

C. Sumber Da|ta| 

A|ga|r memperoleh ba|ha |n penelitia|n ya|ng dima|ksud, ma|ka| diguna |ka|n 

dua| sumber. Ka|rena | sumber da|ta| merupa|ka|n komponen ya|ng pa|ling 

uta|ma| keduduka|nnya |, denga |n berba |ga|i ca|ta| a|ta|u teknik 

                                                             
4 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake arashi, 2006), 

hlm. 9 
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pengumpula |nnya| da |ri sumber-sumber penelitia |n. A|da|pun dua | sumber 

da|la|m penelitia|n ini a|da |la|h: 

1. Sumber Da|ta| Primer 

Sumber primer a|da |la|h sumber da|ta| ya|ng dia |mbil da|ri sumber 

primer a|ta|u sumber perta|ma |.5 A|da|pun sumber da|ta| da|la|m penelitia |n 

ini, ya|itu da|ri guru wa|li kela|s VI untuk mengeta |hui A|na|lisis Nila |i-

nila|i Modera|si Bera|ga|ma | pa|da| Ma |ta| Pela |ja|ra|n Tema |tik di SD Kela |s 

VI. Da|ta| ini diperoleh berupa | ha |sil wa |wa|nca|ra| da|n ditulis la |ngsung 

oleh peneliti. 

2. Da|ta| Sekunder 

Da|ta| skunder a|da|la |h penga |mbila |n da|ta| ya|ng dihimpun oleh 

peneliti mela|lui ta|nga|n kedua|.6 A|da|pun da|ta| sekunder da|la |m 

penelitia |n ini seperti dokumen-dokumen penting da|ri sekola|h, buku-

buku, da|n a|rtikel-a|rtikel ya |ng berka|ita|n denga|n penelitia|n ini. 

D. Teknik Pengumpula |n Da|ta| 

Sesua|i denga|n penelitia |n ma |ka| peneliti mengumpulka|n da|ta| denga|n 

ca|ra| seba |ga|i berikut : 

1. Observa|si  

Menurut Ka|rtini Ka |rtono, observa|si a|da|la|h pengujia|n denga |n tujua|n 

tertentu untuk mengeta |hui sesua|tu, ya |ng khususnya| untuk tujua|n 

mengumpulka|n fa |kta|, da|ta|, sekor a|ta|u nila|i, sa |tu verba|lisa|si a|ta|u disebut 

                                                             
5 Sugiyono, Metode Penelitia|n Kua|ntita|tif, kua|lita|tif da|n R&D, (Ba |ndung: A|lfa|bete, 

2012), hlm. 225 
6 Ridwa |n, Bela|ja|r Muda|h Penelitia|n, (Ba |ndung: A|lfa|beta|, 2005), hlm. 69 
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denga |n pengungka|pa|n ka|ta|-ka|ta| denga|n sega|la | sesua|tu ya|ng tela |h diteliti 

a|ta|u dia|ma |ti.7 

Menurut Ma|rgono observa|si dia|rtika|n seba|ga |i penga|ma |ta|n da |n 

penca|ta|ta|n seca |ra| sistema|tik terha|da|p geja|la | ya |ng ta|mpa|k pa|da | objek 

penelitia |n. Penca|ta|ta|n tersebut berda|sa |rka|n fa |kta|-fa|kta| ya|ng diliha |t 

didenga |r da|n dira |sa |ka|n oleh si penga |ma|t. Berda|sa|rka|n bebera |pa| penda |pa|t 

tenta|ng observa|si da |pa|t disimpulka |n ba |hwa| observa|si a|da |la|h ungka|pa|n 

ba |ha|sa| ya|ng berupa| lisa |n a|ta|u tulisa|n mengena |i sua|tu penga|ma |ta|n, 

peninja |ua|n, da|n penca|ta|ta|n sistema|tik terha|da|p objek berda|sa |rka|n a|pa | 

ya |ng diliha|t, di denga|r da|n dira |sa |ka|n.8 

Berda|sa |rka|n penda|pa|t dia|ta|s da|pa |t disimpulka|n observa |si merupa|ka |n 

sa|la |h sa|tu teknik ya|ng bisa | dila |kuka|n untuk mengumpulka|n da |ta| dima|na | 

peneliti menca |ta|t informa|si seba |ga|ima|na| ya|ng mereka| sa|ksika|n sela|ma | 

penelitia |n. Oleh ka|rena | itu penelitia |n meneta|pka|n ya |ng diguna|ka|n peneliti 

da|la|m mela|ksa|na|ka|n observa|si ini a|da|la|h denga|n observa |si terus tera|ng, 

terus tera|ng kepa|da | sumber da|ta|, ba|hwa| ia| seda |ng mela|kuka |n penelitia |n. 

Ja|di mereka| ya|ng diteliti mengeta|hui seja |k a|wa |l sa|mpa|i a |khir tenta|ng 

a|ktivita |s peneliti. 

Kisi-Kisi Observa|si 

No  A|spek 

Rumusa|n 

Ma|sa|la|h 

Indika|tor  Sub Indika|tor Ket  

1 Nila|i-nila|i a. Komitmen 1. Cinta | ta |na |h a |ir  

                                                             
7 Setia|wa|n Ima |m, et a |l, Bunga| Ra|mpa|i Ma|na|jemen Pendidika |n A|na|k Usia| Dini (Ja|wa | 

Ba|ra|t: CV Jeja |k, A|nggota | IKA|PI, 2022), hlm. 285 
8 Na|sution Suha |ila |sa|ri, et a |l, Teks La|pora|n Ha|sil Observa|si Untuk Tingka|t SMP Kela|s 

VII (Meda|n: Guepedia |, 2020), hlm. 12 
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modera|si 

bera|ga|ma| 

pa|da| 

pembela|ja|ra|n 

tema|tik di 

sekola|h 01 

Reja|ng Lebong 

keba|ngsa|a|n  

 

 
 

 

Observa |si  

   2. Sa |ling berda |ma |i 

3. Rela | berkorba |n 

4. Memperka |ya | 

pengeta |hua |n 

buda |ya | 
mempertha |nka |n 

NKRI 

5. Menumbuhka |n 
ketera |mpila |n 

sosia |l 

b. Tolera|nsi  1. Menghorma |ti da |n 

mengha |rga |i 
ora |ng la |in 

meskipun 

berbeda | suku, 
a |ga |ma |, buda |ya | 

da |n ra |s 

 

 
 

 

 
 

 

Observa |si   2. Mengha |rga |i da |n 

menghorma |ti 
penda |pa |t ora |ng 

la |in ya |ng berbeda | 

3. Memberika |n 

kesempa |ta |n ya |ng 
sa |ma | kepa |da | 

semua | ora |ng, 

meskipun 
berbeda | a |ga |ma |, 

ra |s, da |n suku 

c. A|nti 

kekera|sa|n 

1. Berbica |ra | sopa |n 

kepa |da | ora |ng 
ya |ng lebih tua | 

 

 
 

 

 
 

 

Observa |si  

 2. Tida |k berbica |ra | 

ka |sa |r kepa |da | 
sia |pa |pun 

3. Tida |k menghina | 

ora |ng la |in 

4. Sela |lu 
menda |huluka |n 

mendenga |r da |ri 

pa |da | berbica |ra | 

5. Tida |k suka | 
mengguna |ka |n 

kekera |sa |n fisik 
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6. Tida |k ma |in 

ha |kim sendiri 

  d. A|komoda|tif 

terha|da|p 

kebuda|ya|a|n 

loka|l 

1. keseta |ra |a |n 
 

 

 
 

 

Observa |si  

 2. Ha |rmonis  

2 Proses 

pembela|ja|ra|n 

tema|tik 

berba|sis 

modera|si 

bera|ga|ma| ya|ng 

dila|kuka|n oleh 

guru kela|s IV 

e. Perenca|na|a|n 

pembela|ja|ra|

n tema|tik 

berba|sis 

modera|si 

bera|ga|ma| 

1. Sila |bus berba |sis 

modera |si 
bera |ga |ma | 

 

 
 

 

 

Observa |si  

   2. RPP berba |sis 
modera |si 

bera |ga |ma | 

3. Ma |teri berba |sis 

modera |si 
bera |ga |ma | 

f. Penera|pa|n 

modera|si 

bera|ga|ma| 

pa|da| 

pembela|ja|ra|

n tema|tik 

1. Pena |na |ma |n 
modera |si 

bera |ga |ma | pa |da | 

pembela |ja |ra |n 
tema |tik 

 
 

 

 
 

Observa |si 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. pengintegra |sia |n 

nila |i-nila |i 
keseja |htera |a |n 

modera |si 

bera |ga |ma | pa |da | 
pembela |ja |ra |n 

3. A|ktif bela |ja |r 

4. Keha |rmonisa |n 
da |la |m bela |ja |r 

pa |da | modera |si 

bera |ga |ma | 

5. Kontekstua |l 

6. Memberika |n 
penga |la |ma |n 
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3 Eva|lua|si nila|i-

nila|i modera|si 

bera|ga|ma| ya|ng 

di integra|sika|n 

pa|da| 

pembela|ja|ra|n 

tema|tik kela|s 

IV 

g. Keterca|pa|ia|n 

integra|si 

modera|si 

bera|ga|ma|  

1. Keterca |pa |ia |n 

integra |si nila |i-

nila |i modera |si 
bera |ga |ma | pa |da | 

pembela |ja |ra |n 

tema |tik 

  

 

 
Observa |si  

  h. Peruba|ha|n 

perila|ku 

pa|da| peserta| 

didik pa|da| 

pembela|ja|ra|

n tema|tik 

berba|sis 

modera|si 

bera|ga|ma| 

1. Perila |ku 

modera |si 

bera |ga |ma | ya |ng 

terintegra |si pa |da | 
pembela |ja |ra |n 

tema |tik 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

2. Wa |wa|nca|ra|  

Sela|in observa |si, metode peneliti ya |ng diguna|ka |n oleh peneliti a|ta|u 

wa|wa|nca|ra| menurut Na|zir wa|wa|nca|ra| merupa|ka|n proses memperoleh 

ketera|nga|n untuk tujua |n penelitia |n denga|n ca |ra| ta|nya| ja|wa|b sa |mbil 

berta|ta|p muka| a|nta|ra| si pena|nya | a|ta|u pewa|wa|nca|ra| denga|n si penja|wa|wb 

a|ta|u responden denga|n mengguna|ka|n a|la|t ya|ng dina|ma|ka|n interview 

guide (pa|ndua|n wa |wa|nca|ra|).9 

Sela|in itu Lexy J Meleong menjela |ska|n ba |hwa| wa|wa|nca|ra| a|da |la|h 

“perca |ka|pa|n denga |n ma|ksud tertentu. Perca|ka|pa|n itu dila|kuka|n oleh dua | 

piha|k, ya|itu pewa |wa |nca|ra | (interviewer) ya |ng menga|juka|n perca|ka|pa |n da|n 

                                                             
9 Edi Fa |ndi Rosi Sa |rwo, Teori Wa|wa|nca|ra| Psikodia|gnostik (Ya |gya|ka|rta |: Leutika |Prio, 

2016), hlm. 3 



61 
 

 
 

ya |ng diwa|wa |nca |ra|i (ineviewe) ya |ng memberika |n ja|wa|ba |n a|ta|s perta|nya|a |n 

itu.10 

Berda|sa |rka|n penda |pa|t dia |ta|s ma|ka | wa|wa|nca|ra| itu a|da|la |h proses 

memperoleh ketera|nga|n untuk tujua |n penelitia |n denga |n ca|ra| ta|nya| ja|wa |b 

sa|mbil berta|ta|p muka| a |nta|ra| pewa|wa |nca |ra| da|n informa |n a|ta|u ora|ng ya |ng 

di wa|wa |nca|ra |i. Oleh ka|rena | itu peneliti meneta|pka|n ba|hwa| da|la|m riset ini 

wa|wa|nca|ra| ya |ng diguna|ka |n peneliti a |da|la |h wa|wa|nca|ra| terstruktur. 

Berupa| wa|wa |nca |ra| ca|ra | la |ngsung ya |ng dila |kuka|n a|nta|ra| pewa|wa|nca |ra | 

(interviewer) da|n ora|ng ya |ng diwa|wa|nca|ra|i (interviewee) ta|npa| mela|lui 

pera|nta|ra|. 

Wa |wa|nca|ra| terstruktur diguna |ka|n pengumpul da|ta| tenta|ng informa|si 

untuk ya |ng a|ka|n diperoleh. Oleh ka|rena| itu da|la|m mela |kuka|n wa|wa|nca |ra|, 

peneliti menyia|pka |n instrumen penelitia|n berupa| perta|nya |a|n-perta|nya |a|n 

tertulis ya |ng a|lterna|tif ja|wa |ba|nnya |pun tela|h disia|pka |n.11 Instrumen 

berupa| wa|wa|nca |ra| terstruktur ha|l ini dika |rena|ka |n wa|wa |nca|ra | terstruktur 

ini sesua|i denga|n tujua|n ya|ng a|ka |n diteliti oleh peneliti. 

Kisi-Kisi Wa|wa|nca|ra | 

No  A|spek 

Rumusa|n 

Ma|sa|la|h 

Indika|tor  Sub Indika|tor Sumb

er 

Da|ta| 

Ket  

1 Nila|i-nila|i 

modera|si 

bera|ga|ma| 

pa|da| 

pembela|ja|ra|n 

a. Komitmen 

keba|ngsa|a|n 

1. Cinta | ta |na |h a |ir Guru   

 

 

 

                                                             
10 Lexy J. Meleong, Metode Penelitia|n Kua|lita|tif edisi revisi, (Penerbit: PT Rema |ja| 

Rosda|ka|rya |, 2022), ha |l. 186 
11 Sugiyono, Metode Penelitia |n Kua|ntita|tif Kua|lita|tif da|n R&D, Ceta|ka |n Ke-4 

(Ba|ndung: A|LFA|BETA|, 2022), hlm. 305 
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tema|tik di 

sekola|h 01 

Reja|ng 

Lebong 

 

 

 

Wa |wa|nca|r

a|  

 

 

 

 

   2. Sa |ling berda |ma |i Guru  

3. Rela | berkorba |n Guru  

4. Memperka |ya | 
pengeta |hua |n 

buda |ya | 

memperta |ha |nka |n 

NKRI 

Guru  

5. Menumbuhka |n 

ketera |mpila |n 

sosia |l 

Guru  

b. Tolera|nsi  1. Menghorma |ti 
da |n mengha |rga |i 

ora |ng la |in 

meskipun 
berbeda | suku, 

a |ga |ma |, buda |ya | 

da |n ra |s 

Guru   

 

 

  

 

 

 

 

Wa |wa|nca|r

a|  

 2. Mengha |rga |i da |n 
menghorma |ti 

penda |pa |t ora |ng 

la |in ya |ng 
berbeda | 

Guru  

3. Memberika |n 

kesempa |ta |n ya |ng 

sa |ma | kepa |da | 
semua | ora |ng, 

meskipun 

berbeda | a |ga |ma |, 
ra |s, da |n suku 

Guru  

c. A|nti 

kekera|sa|n 

1. Berbica |ra | sopa |n 

kepa |da | ora |ng 

ya |ng lebih tua | 

Guru   

 

 

 

 

 

Wa |wa|nca|r

a|  

 2. Tida |k berbica |ra | 

ka |sa |r kepa |da | 

sia |pa |pun 

Guru  

3. Tida |k menghina | 
ora |ng la |in 

Guru  

4. Sela |lu 

menda |huluka |n 
mendenga |r da |ri 

pa |da | berbica |ra | 

Guru  

5. Tida |k suka | 

mengguna |ka |n 
kekera |sa |n fisik 

Guru  

6. Tida |k ma |in 

ha |kim sendiri 

Guru  
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d. A|komoda|tif 

terha|da|p 

kebuda|ya|a|n 

loka|l 

1. Keseta |ra |a |n   

 

 

Guru   

 

Wa |wa|nca|r

a|  
 2. Ha |rmonis  Guru  

2 Proses 

pembela|ja|ra|n 

tema|tik 

berba|sis 

modera|si 

bera|ga|ma| 

ya|ng 

dila|kuka|n 

oleh guru 

kela|s IV 

e. Perenca|na|a|n 

pembela|ja|ra|n 

tema|tik 

berba|sis 

modera|si 

bera|ga|ma| 

1. Sila |bus berba |sis 

modera |si 

bera |ga |ma | 

Guru   

 

 

 

 

 

 

 

wa|wa|nca|ra| 

 

 

  

   2. RPP berba |sis 

modera |si 

bera |ga |ma | 

Guru  

3. Ma |teri berba |sis 
modera |si 

bera |ga |ma | 

Guru  

  f. Penera|pa|n 

modera|si 

bera|ga|ma| 

pa|da| 

pembela|ja|ra|n 

tema|tik 

1. Pena |na |ma |n 

modera |si 

bera |ga |ma | pa |da | 

pembela |ja |ra |n 
tema |tik 

Guru  

 

 

 

 

 

 

 

wa|wa|nca|ra| 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Pengintegra |sia |n 
nila |i-nila |i 

keseja |htera |a |n 

modera |si 

bera |ga |ma | pa |da | 
pembela |ja |ra |n 

Guru  

3. A|ktif bela |ja |r Guru  

4. Keha |rmonisa |n 

da |la |m bela |ja |r 
pa |da | modera |si 

bera |ga |ma | 

Guru  

5. Kontekstua |l Guru 

6. Memberika |n 
penga |la |ma |n 

Guru  
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3 Eva|lua|si 

nila|i-nila|i 

modera|si 

bera|ga|ma| 

ya|ng di 

integra|sika|n 

pa|da| 

pembela|ja|ra|n 

tema|tik kela|s 

IV 

g. Keterca|pa|ia|n 

integra|si 

modera|si 

bera|ga|ma| 

 

 

 

 

 

 

1. Keterca |pa |ia |n 

integra |si nila |i-

nila |i modera |si 
bera |ga |ma | pa |da | 

pembela |ja |ra |n 

tema |tik 

 
 

 

 

 
Guru  

 

 

 

Wa |wa|nca|r

a|   

  h. Peruba|ha|n 

perila|ku pa|da| 

peserta| didik 

pa|da| 

pembela|ja|ra|n 

tema|tik 

berba|sis 

modera|si 

bera|ga|ma| 

2. Perila |ku 

modera |si 

bera |ga |ma | ya |ng 

terintegra |si pa |da | 
pembela |ja |ra |n 

tema |tik 

 

 

 

Guru  

 

 

 

Wa |wa|nca|r

a|  

 

3. Dokumenta|si  

  Menurut Yra|ma | Widya| dokumen a|da |la|h sura|t a|ta|u ta|nda| bukti tenta|ng 

sua|tu peristiwa| ya|ng terja |di, tra|nsa |ksi ya |ng dibua |t da|n dikelua|rka |n oleh 

piha|k-piha |k ya|ng berwena|ng, misa|lnya| dibua|t oleh perora|nga|n, perusa|ha|a |n, 

insta|nsi da|n seba|ginya|.12 

  Menurut Fa|uzia| A|froh, & Suda|rti, menjela |ska |n ba|hwa | dokumenta|si 

bera|sa|l da|ri ka |ta| dokumen ya|ng bera|rti ba|ha |n pusta|ka|, ba|ik ya |ng berbentuk 

tulisa |n ma|upun reka|ma |n la|innya | seperti denga |n pita|/sua|ra| ca|ssete, video, 

film, ga|mba|r, da|n foto.13 

  Berda|sa |rka|n penda|pa|t dia|ta|s ma|ka| da|pa|t disimpulka |n ba|hwa | 

dokumenta|si a|da |la|h teknik ya|ng da |la|m mela|kuka|n penelitia|n ini merupa|ka |n 

                                                             
12 Ekka |l Pra |setyo,. “Sistem Informa|n Dokumenta|si Da|n Kea|rsipa|n Berba|sis Client-

server”,  Volume VII, No. 2 (2017), hlm. 3 
13 Kusuma| Dia|z Ca |pria |ni Ra |nda |, et a |l, Penga|nta|r Dokumenta|si Kebida|na|n (Pa|da|ng 

Suma|tera | Ba |ra|t: PT GLOBA|L EKSEKUTIF TEKNOLOGI, 2022), hlm. 1 



65 
 

 
 

a|la|t pelengka|p da|la|m prosedur pengumpula |n da|ta|, ka|rena| sifa|t dokumen 

ya |ng a|da|ka |la|nya | penting da|n sa |nga|t memberi informa |si ya|ng cukup untuk 

ka|jia |n ya|ng seda |ng diteliti, sehingga | da|pa |t dima|nfa|a|tka|n oleh peneliti. 

 Pa|da| penelitia|n ini peneliti a|ka|n mengguna|ka|n teknik pengumpula|n 

dokumen untuk menda |pa|tka|n foto sela |ma| pela|ksa |na|a |n penelitia|n, da|ta | 

na |ma|-na|ma | siswa| seba|gi subjek penelitia|n da |n profil SD Negeri 01 Reja |ng 

Lebong. 

Kisi-Kisi Dokumenta|si 

No A|spek A|da| Tida|k a|da| 

1 Ma |teri  √  

2 Sila |bus √  

3 RPP √  

4 Ba |ha |n A|ja |r √  

5 Instrumen Pembela |ja |ra |n √  

 

E. Teknik A|na |lisis Da|ta|  

A|na|lisis da|ta| da|la|m penelitia |n kua|lita|tif peneliti menyedia|ka|n da|ta | 

menta|h ya|ng berupa| tra|nskip, ca|ta|ta|n la |pa|nga |n da|n pa |nda|nga|n peneliti 

sendiri, mengorga|nisa|sika|n da|n menyia|pka |n da|ta| ya|ng a|ka |n dia |na|lisis, 

memba |ca| seluruh da |ta|, mela|kuka |n koding, menyusun tema |-tema| da |n 

deskripsi da|ta|, mengkonstruksi a |nta|r tema|, interpresta|si da|n memberi ma |kna | 

tema | ya |ng tela |h disusun.14 

 

 

 

                                                             
14 Sugiyono, Metode Penelitia |n Kua|ntita|tif Kua|lita|tif da|n R&D, Ceta|ka |n Ke-4 

(Ba|ndung: A|LFA|BETA|, 2022), hlm. 344 
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Gambar 3.1 

Langkah-Langkah Analisis Data Kualitatif, Menurut Creswell 2014 

 

 

Sumber : Diadopsi dari Sugiyono 2022 

A|da|pun teknik a|na|lisis da|ta| ya|ng diguna|ka |ka|n peneliti da|la |m penelitia |n 

ini a|na|lisis da|ta| ya|ng dikemuka |ka|n oleh Creswell da|pa|t dijela |ska |n la|ngka |h-

la|ngka|h a|na |lisis da|ta| ya|itu: 

1. Orga|nizing a |nd prepa |ring da|ta | for a|na|lysis (mengorga|nisa |sika |n da|n 

menyia |pka|n da|ta| ya |ng a|ka|n dia|na|lisis) 

Da|ta| menta|h ya|ng a|ka|n dia|na |lisis diorga|nisa|sika|n berda |sa |rka|n ta|ngga|l 

pengumpula |n da|ta|, sumber da|ta|nya |, jenis da |ta|, deskriptif da |ta|, sifa|t da|ta|. 

Sumber da|ta| bisa| pimpina|n, wa |kil pimpina|n, pekerja| opera|siona |l, penga |ma|t. 

Jenis da|ta| bisa| da|ta| ha|sil observa |si (benda|, da|n proses kegia|ta|n), ha|sil 

INTERRELATING THEMES

ENTERPRETING THE MEANING OF  THEMES

THEMES

CODING THE DATA (HAND OR COMPUTER)

READING THROUG ALL DATA

RAW DATA (trancripts, fieldnote, image)

ORGANIZING AND PREPARING DATA FOR 
ANALYSIS

DESCRITION

VALIDATING 
THE ACCURACY 

OF THE 
INFORMATIION
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wa|wa|nca|ra|, ca |ta|ta|n la|pa |nga|n, dokumenta|si, sifa |t da|ta| ya |ng ra|ha|sia| da |n tida |k 

ra|ha |sia |, deskripsi da|ta| a|da|la |h ura|ia|n ringka |s setia |p da|ta| ya |ng terkumpul. 

2. Rea|d or look a|t a|ll the da|ta| (ba|ca| da|n liha|t seluruh da|ta|) 

Peneliti ha|rus memba |ca| seluruh da |ta| ya |ng terkumpul, supa|ya | da|pa |t 

mengeta|hui da |ta| a|pa| sa|ja | ya|ng tela|h diperoleh, sumber da |ta| da|n ma|kna |nya|. 

Peneliti ha|rus mengeta|hui setia |p informa|n menya |mpa|ka|n informa |si a|pa| sa |ja|, 

da|n ba|ndingka |n denga|n informa|n ya |ng la|in. Denga |n mema|ha|mi seluruh 

da|ta|, ma |ka| peneliti a|ka |n da|pa|t memilih/mereduksi ma|na| da|ta| ya|ng penting, 

ya |ng ba|ru, ya |ng unik da |n da|ta| ma |na| ya |ng terka|it denga |n perta|nya|a|n 

penelitia |n. Sela|njutnya| peneliti juga| ha|rus da|pa|t memila |h / 

mengkla |sifika|sika|n / mengka|tegorisa|sika|n / mengkelompokka|n / membua |t 

tema | terha|da|p da|ta|-da|ta| ya|ng tela|h dipilih. 

3. Sta|rt coding a|ll of the da|ta| (membua |t koding seluruh da|ta|) 

Koding a|da|la |h proses memberi ta|nda| terha|da|p da|ta| ya |ng tela |h 

dikelompokka|n. Kelompok da|ta| ya|ng sejenis diberi kode ya |ng sa|ma|. Koding 

da|pa|t dila|kuka |n seca|ra| ma |nua|l a |ta|u denga |n komputer. Mela|lui koding 

peneliti da |pa|t mengha|silka |n ka|tegorisa|si a|ta|u tema | ba|ru. Bia |sa |nya| pa|da | 

setia|p penelitia |n jumla|h tema | ya |ng diha|silka|n 5 s.d. 7 tema | (lima | sa|mpa|i 

denga |n tujuh ka|tegori). Tema|-tema | ini merupa |ka|n temua |n penelitia |n ya |ng 

na |ntinya | diguna |ka|n untuk membua |t judul penelitia|n.  

Pa|da|  referensi la|in kegia|ta|n ini a|da|la|h a |na|lisis untuk menemuka |n 

ka|tegorisa|si a |ta|u tema |-tema |. Penelitia|n di sekola|h misa|lnya |, tema| tenta|ng 
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guru, ma|ta| pela|ja |ra|n, pembela |ja|ra|n, sistem eva |lua|si, ha |sil bela|ja |r, kepa|la | 

sekola|h, penga |wa |s, tena|ga| kependidika|n da |n la |in-la|in. 

4. Used coding process to genera |te a| description (mengguna |ka|n koding seba|ga|i 

ba |ha|n untuk membua |t deskripsi) 

Mela|lui koding, peneliti mengha |silka |n tema |-tema| a|ta|u ka|tegorisa |si da|ta | 

penelitia |n ya|ng merupa|ka |n temua|n. Berda|sa|rka|n tema |-tema | ya |ng diha|silka|n 

tersebut, sela|njutnya | peneliti membua |t deskripsi seca|ra| singka |t  da|n 

sistema|tis sehingga | tema |-tema| ya|ng ditemuka |n menja |di lebih jela |s. Deskripsi 

dimula|i da|ri penjela |sa |n ba |hwa | tema | itu merupa|ka|n sua|tu temua|n ba|ru, 

dimula|i da|ri ya |ng umum sa |mpa|i ke ya |ng spesifik. 

5. Interrela|ting Theme (menghubungka |n a|nta|r tema |) 

Setela |h peneliti membua |t ka|tegori da|ta| ya|ng disusun da|la |m tema |-tema | 

penelitia |n, ma |ka| la|ngka |h sela|njutnya | a|da|la |h menca|ri a|da |ka|h hubunga|n a|nta|r 

tema | sa|tu denga|n tema| ya|ng la|in. seba |ga|i contoh tema | tenta|ng guru, 

pembela |ja|ra|n, sistem eva|lua |si, ha|sil bela |ja|r, kepa|la| sekola |h, penga |wa|s, da|pa |t 

dibua|t hubunga|n fungsiona|lnya |. Ha|sil bela |ja|r dipenga|ruhi oleh proses 

pembela |ja|ra|n. proses pembela|ja|ra |n dipenga|ruhi oleh kinerja | guru, kepa|la | 

sekola|h, penga|wa|s da|n sistem eva|lua |si. Untuk da|pa|t mengkonstruksi a |nta|r 

tema | tersebut perlu memiliki kera |ngka| teori tertentu. 

6. Interpreting the mea |ning of theme (memberi interpresta|si da |n ma |kna| tenta|ng 

tema |) 

Ha|sil mengkonstruksi hubunga |n a|nta|r tema| a |ta|u ka|tegori sela|njutnya | 

perlu diberika |n interpresta|si sehingga | ora|ng la|in mema |ha|minya|. Ba |nya |k 
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fa|ktor ya |ng mempenga |ruhi ha|sil bela|ja |r siswa|, teta|pi fa|ktor ya |ng uta|ma | 

a|da|la |h proses pembela|ja |ra|n. Berda|sa|rka |n da|ta| ya|ng diperoleh da|ri informa |n, 

dikemuka |ka|n ba|hwa| ya |ng berpenga|ruh terha|da|p kua|lita|s pembela|ja |ra|n 

a|da|la |h kinerja | guru ya |ng ba|ik, sistem eva|lua |si, pera|n kepa|la | sekola |h da|n 

penga |wa|s. Kepa|la| sekola|h sebena|rnya| tida|k berpera|n la|ngsung ke 

pembela |ja|ra|n. Kepa |la| sekola|h bertuga|s mela|kuka|n supervisi, sehingga | 

kinerja| guru ba|ik.  

Kesimpula|n da|la |m penelitia|n kua |lita|tif peneliti menyedia |ka|n da|ta| menta|h 

ya |ng berupa| tra|nskip, ca|ta|ta|n la|pa|nga |n da|n pa|nda|nga |n peneliti sendiri, 

mengorga|nisa|sika|n da |n menyia|pka |n da|ta| ya|ng a|ka|n dia |na|lisis, memba |ca | 

seluruh da|ta|, mela |kuka|n koding, menyusun tema |-tema | da|n deskripsi da|ta|, 

mengkonstruksi a|nta|r tema|, interpresta|si da|n memberi ma|kna| tema | ya|ng 

tela |h disusun. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

A. Profil Sekolah 

1. Profil Sekola |h SD Negeri 01 Reja |ng Lebong 

Penelitia|n ini dila|ksa|na|ka |n di SD Negeri 01 Reja |ng Lebong ya |ng 

terleta|k di Ja|la |n Merdeka| Nomor 22, Pa|sa|r Ba|ru, Kec. Curup.  

A|da|pun identita|s a|ta|u profil da|ri loka|si penelitia|n da|pa|t diliha |t da|ri 

ta|bel 

Ta|bel 4.1 

Profil Sekola |h SD Negeri 01 Reja |ng Lebong 

No  IDENTITA|S SEKOLA|H 

1 Na|ma| Sekola|h SD Negeri 01 Curup 

2 Nomor Pondok Sekola |h Na|siona|l 10700700 

3 Nomor Induk Sekola |h - 

4 Nomor Sta|tistik Sekola|h 101260203001 

5 Nomor Sta|tistik Ba |nguna|n 0331118106024001 

6 Provinsi  Bengkulu  

7 Ka |bupa|ten  Reja|ng Lebong 

8 Kelura|ha|n  Pa|sa|r Ba |ru 

9 Keca|ma |ta|n  Curup  

10 Ja|la |n Da|n Nomor Ja|la |n Merdeka| No. 22 Curup 

11 Da|era|h  Perkota|a|n  

12 Kode Pos 39113 

13 Telepon  (0732) 23329 

14 Fa|ksimil/Fa |ks - 

15 E-ma |il  sdsa|tucurup@gma |il.com  

16 Sta|tus Sekola |h Negeri  

17 Kelompok Sekola|h Tera|kredita|si 

18 A|kredita|s  B 

19 Sura|t Kelemba|ga |a|n - 

20 Penerbit SK Ba|n SM Prov. Bengkulu  

21 Ta|hun Berdiri Ta|hun 1932 

22 Ta|hun Peruba|ha|n - 

23 Kegia |ta|n Bela |ja|r Menga |ja|r Pa|gi & Sia|ng 

mailto:sdsatucurup@gmail.com
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24 Ba|nguna |n Sekola|h Milik Sendiri 

25 Lua|s Ba|nguna |n Sekola |h   506 M2 

26 Lua|s A|rea|l/Peka |ra|nga|n Sekola|h 802 M2 

27 Loka|si Sekola|h - 

 a. Ja|ra|k Ke Pusa|t Keca |ma|ta|n Keca|ma |ta|n  

b. Ja|ra|k Ke Pusa|t Otoda| Ka |b/Kota| 

c. Terleta|k Pa|da| Linta|sa|sn Ja|la |n Linta|s Provinsi 

28 Jumla |h Kea|nggota|a|n Ra |yon 11 Sekola|h 

29 Orga|nisa|si Penyelengga|ra| Pemerinta|h  

30 Perja|la |na|n Peruba |ha|n Sekola|h - 

                    Sumber Dokumenta|si SDN 01 Reja|ng Lebong 

          Ta|bel 4.2 

       Profil Kepa|la| Sekola|h 

No  IDENTITA|S KEPA|LA | SEKOLA|H 

1 Na|ma| Sa|ri Ha|rta|ti, S.pd, SD 

2 Tempa |t & ta|ngga |l la|hir Ba|tu Ba|ndung, 01 Desember 1070 

3 NIP / NRK 19701201 199206 2 001 

4 Pa|ngka|t / Golonga|n Pembina| TK I VI/b 

5 Pendidika|n  S1 

6 Jurusa|n  PGSD ta|hun 2009 

7 Penga |la|ma |n  Suda|h Menga|ja |r 25 ta|hun 

  Ta|hun 1992-1997 di SDN 28 Ba|tu 

Ba|ndung (Guru) 

  Ta|hun 1997-2012 di SDN 103 

Ba|nyuma|s (Guru) 

  Ta|hun 2012-2016 di SDN 07 Curup 

Tenga|h (Kepa |la| Sekola|h) 

  Ta|hun 2016-seka|ra|ng di SDN 01 

Reja|ng Lebong (Kepa|la | Sekola |h) 

Sumber Dokumenta|si SDN 01 Reja|ng Lebong 

2. Visi, Misi da|n Tujua|n 

a. Visi  

“Terwujudnya | a|khla |k mulia|, presta|si berwa|wa|sa|n globa |l ya|ng di 

la|nda|si nila|i-nila|i buda|ya | luhur sesua|i a |ja|ra |n a|ga|ma|”  

b. Misi  
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1. Mena|na |mka|n keya |kina|n/a|kida|h mela |lui pengena |la|n a |ja|ra|n 

a|ga|ma |. 

2. Mengoptima |lka|n proses pembela |ja|ra |n da|n bimbinga|n. 

3. Mengemba|ngka |n pengeta|hua |n di bida |ng iptek, ba|ha|sa|, 

ola|hra |ga|, da|n seni buda|ya | sesua |i denga |n ba |ka|t, mina|t, da|n 

potensi jiwa|. 

4. Menja|lin kerja |sa |ma| ya|ng ha|rmonis a|nta|r wa|rga|, sekola |h da|n 

lingkunga|n. 

c. Tujua|n  

1. Siswa | berima|n da|n berta|qwa| kepa|da | tuha|n ya|ng ma|ha| esa| da|n 

bera|khla |k mulia |. 

2. Siswa | seha |t ja|sma|ni da|n roha|ni. 

3. Siswa | memiliki da|sa|r-da|sa|r pengeta|hua|n, kema|mpua|n, da|n 

ketera|mpila |n untuk mela |njutka|n pendidika |n pa|da | jenja |ng ya|ng 

lebih tinggi. 

4. Mengena|l da|n mencinta|i ba|ngsa|, ma|sya |ra|ka |t da|n kebuda |ya|a|n. 

5. Siswa | krea|tif, tera|mpil, da|n bekerja| untuk da|pa|t mengemba |ng-

ka|n diri seca|ra | terus menerus. 

3. Seja|ra |h SD Negeri 01 Reja |ng Lebong 

a. Sekola|h Tenta|ng SD Negeri 01 Reja |ng Lebong 

Sekola|h Da|sa|r Negeri 01 Reja|ng Lebong terleta|k di Ja|la |n Merdeka | 

No. 22 Kelura |ha|n Pa|sa|r Ba|ru Keca|ma|ta|n Curup Ka|bupa|ten 

Reja|ng Lebong Provinsi Bengkulu didirika |n pa|da| ta|hun 1932. 
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Kegia |ta|n proses bela|ja |r ta|hun 1932 ma|si berna |ma| sekola |h ra|kya|t 

(SR). 

Seiring denga |n perja|la |na |n da|n perkemba |nga|nnya |, SD Negeri 01R 

Reja|ng Lebong menga|la |mi perkemba |nga|n seba|ga|i berikut: 

1. Ta|hun 1932 seba |ga|i sekola|h reguler bia |sa| 

2. Ta|hun 1970 seba |ga|i Sekola|h Da |sa |r (SD) Negeri 01 Curup di 

Ka |bupa|ten Reja |ng Lebong 

3. Ta|hun 2016 seba|ga |i Sekola |h Da|sa|r Negeri 01 Reja |ng Lebong 

berda|sa|rka |n SK Bupa|ti Reja|ng Lebong Nomor: 180-381. VII 

Ta|hun 2016 di Ka |bupa|ten Reja |ng Lebong. 

Berda|sa |rka|n presta|si a |ka|demik da |n non a|ka|demik ya|ng 

dica |pa|i oleh SD Negeri 01 Reja|ng Lebong, ma|ka| keperca |ya|a |n 

ma|sya |ra|ka|t terha|da |p sekola|h ini cukup tinggi sehingga| keingina|n 

ma|sya |ra|ka|ra |t untuk bersekola|h di SD Negeri 01 Reja |ng Lebong 

setia|p ta|hunnya| sela|lu meningka |t Pembina|a |n A|ka|demik, kegia|ta|n-

kegia |ta|n ekstra|kulikuler, da|n kegia|ta|n la |innya| dila|ksa|na|ka |n 

denga |n ba|ik seba|ga|i penyimba|ng a |nta|ra| kegita|ta|n da |la |m 

pembina |a|n kognitif, a |fektif da |n psikomotor. 

Ha|ra|pa |n kedepa|n, lulusa|n SD Negeri 01 Reja |ng Lebong da|pa |t 

bersa |ing seca |ra| na|siona|l ma|upun interna|siona|l seca|ra| globa|l 

diha|ra |pka|n mempunya|i presta|si ya|ng memba|ngga|ka|n ba|gi semua | 

piha|k, ya|ng seta|ra| denga|n tema |n-tema |nyya| da |ri nega|ra|-nega |ra | 

ma|ju, sehingga| presta|si SD Negeri 01 Reja |ng Lebong da|pa|t 
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meningka |tka|n mutu pendidika|n di Reja |ng Lebong Bengkulu 

khususnya| da |n di Indonesia| pa|da | umumnya |. 

4. Kurikulum  

Kurikulum ya |ng diguna|ka |n pa|da | kegia|ta|n pembela |ja|ra|n untuk kela |s 

1,s/d VI mengguna|ka|n Kurikulum  ta|hun 2013. 

5. Sa|ra |na| da|n Pra|sa|ra |na| 

Lua|s Ta|na|h  : + 802 m2 

Lua|s Ba|nguna |n : 441 m2 

Renona|sita|hun  : 2015 

Gedung Sekola|h berla|nta|i : berla |nta|i 1 

Jumla |h rua|ng kela |s : 9 Rua|ng Kela|s 

a. Sa|ra |na|  

                              Ta|bel 4.3 

                         Sa|ra|na| Sekola|h 

No Rua |ng Sekola |h Jumla |h 

1 Rua |ng Kepa |la | Sekola |h 1 

2 Rua |ng Wa |kil Kepa |la | Sekola |h - 

3 Rua |ng Guru 1 

4 Rua |ng TU 1 

5 Rua |ng BP/BK - 

6 Rua |ng Bela |ja |r  9 

7 Rua |ng La |b.IPA| - 

8 La |bora |torium Komputer - 

9 La |bora |torium Ba |ha |sa | - 

10 Perpusta |ka |a |n 1 

11 Rua |ng Pra |tek Ketera |mpila |n - 

12 Rua |ng PMR - 

13 Rua |ng Osis - 

14 Rua |ng Pra |muka | - 

15 Rua |ng Media | Siswa | - 

16 Rua |ng A|ga |ma | - 

17 Rua |ng Musik - 

18 Rua |ng Pa |skibra | - 
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Sumber Dokumenta|si SDN 01 Reja|ng Lebong 

b. Pra|sa|ra |na|  

No  Pra|sa|ra |na|  

1 Rua|ng kela|s 

2 Rua|ng ta|ta| usa|ha| 

3 Rua|ng guru 

4 Wc 

5 La|pa |nga|n ola|hra|ga| 

6 Pra|la |ta|n ola|hra|ga | 

7 Ta|ma|n bunga| 

8 Buda|ya | sekola|h 

 

6. Da|ta| Guru Negeri 01 Reja |ng Lebong 

a. Da|ta| Guru SD Negeri 1 Reja |ng Lbeong 

                                    Ta|bel 4.4 

            Da|ta| Guru SD Negeri 1 Reja |ng Lebong 

Pendidika|n 
GURU/PEGA|WA|I 

JUMLA|H 
TETA|P TIDA|K TETA|P 

SD - - SD 

SLTP - - SLTP 

SLTA| - - SLTA| 

D-1 - - D-1 

D-2 3 - D-2 

D-3 - - D-3 

S1 14 1 S1 

S2 - - S2 

S3 - - S3 

JUMLA|H 17 1 18 

Sumber Dokumenta|si SDN 01 Reja|ng Lebong 

 

19 Rua |ng Ta |mu - 

20 Rua |ng Kopera |si - 

21 A|ula | - 

22 Mesjid/ Musolla |h - 

23 Guda |ng - 

24 Ka |ntin 2 

25 Rua |ng Da |pur sekola |h - 

26 Ruma |h Penja |ga | sekola |h 1 

27 Toilet 2 unit 

28 La |p. Ola |h ra |ga | & tempa |t pa |rkir 1 
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b. Da|ta| Guru Teta|p da|n Pega|wa |i 

                                        Ta|bel 4.5 

                         Da|ta| Guru Teta|p da|n Pega|wa|i 

No  Na|ma|  NIP Gol  Ja|ba|ta|n  

1 Sa |ri Ha |rta |ti, S.Pd. SD 19701201 199206 2 

001 

IV/b Kepa |la | 

Sekola |h 

2 

SRI SUA|RSI,S.Pd 196503151984112001 

IV/b 

Guru 

Kela |s/ 

Umum 

3 WINCE 
LENCA|NA|WA|TI, 

A|.Ma |.Pd 

 19631005 198307 2 

001 

IV/a | Guru 
Kela |s/ 

Umum 

4 ERLIS 
HA|RTA|TI,A|.Ma |.Pd 

19620202 198307 2 
002 

IV/a | Guru 
Kela |s/ 

Umum 

5 

SA|MUNA|H, 
A|.Ma |.Pd  

19591223 198103 2 

004 

IV/a | Guru 

Kela |s/ 
Umum 

6 

ROMINTA|N 

PA|SA|RIBU,S.Pd 

  19631006 198604 2 

006 

IV/b Guru 

Kela |s/ 

Umum 

7 

NETTA| ELIZA|, S.Pd 

 19630410 198403 2 

004 

IV/b Guru 

Kela |s/ 

Umum 

8 

MUSRIA|NI, S.Pd 

19660303 198903 2 

006 

IV/a | Guru 
Kela |s/ 

Umum 

9 

ZA|RMIA|TI,S.Pd 

19650716 198604 2 

004 

IV/b Guru 
Kela |s/ 

Umum 

10 

DIA|NA|, S.Pd 

19641018 198604 2 

002 

IV/b Guru 

Kela |s/ 
Umum 

11 

Hj.ERNIWA|TI ,S.Pd 

19610718 198403 2 

002 

IV/a | Guru 

Kela |s/ 

Umum 

12 

A|GNES 

SUPRIYA|TI,S.Pd 

19620525 198204 2 
001 

IV/b Guru 

Kela |s/ 

Umum 

13 
JUFRIA|N 

MA|FIZA|R, S.Pd  

19700308 199409 1 

001 

IV/a | Guru 
Kela |s/ 

Umum 

14 LILI HERA|WA|TI, 
S.,Pd. 

19660609 200103 2 
001 

III/c Guru 
PJOKJ 

15 

RITA| 

SUFRIA|NTI,S.Pd.SD 

19690927 200103 2 
001 

III/c Guru 

Kela |s/ 

Umum 
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16 

EVA| RA|TNA|SA|RI 

PA|NJA|ITA|N, S.Pd 

 19920704 201402 2 

002 

III/b 

Guru 

Kela |s/ 

Umum 

17 

LILI 

ZA|HA|RA|,S.Pd.I 

19730617 200312 2 

002 

II/b Guru 

Kela |s/ 

Umum 

18 EKA| 
PUTRA|,S.Pd.SD 

- - 
Guru 

Ma |pel PA|I 

Sumber Dokumenta|si SDN 01 Reja|ng Lebong 

7. Da|ta| Ka|rya|wa|n 

                                              Ta|bel 4.6 

                                        Da|ta| Ka|rya|wa|n 

No  Na|ma|  NIP Gol  Ja|ba|ta|n  

1 Heriya |nto, S.Pd - - Opera |tor Sekola |h 

2 Nicken Kesturi, S.Pd - - Ta |ta | Usa |ha | 

3 Dodo A|riya |nto, A|.Md - - Sa |tpa |m 

4 Rosneli  - - Clrening Service 

     Sumber Dokumenta|si SDN 01 Reja|ng Lebong 

8. Da|ta| Siswa|   

                                               Ta|bel 4.7 

                                              Da|ta| Siswa| 

N

o  

Kela|

s  

Rombe

l  

Jumla|h Siswa| 

Ta|hun A |ja|ra|n 

2022/2023 

Jumla|h Siswa| 

Ta|hun A |ja|ra|n 

2019/2020 

Ketera|nga|

n 

L P Jumla |

h  

L P Jumla |

h  

 

1 I 2 26 37 63 26 27 53  

2 II 3 32 30 62 30 31 61  

3 III 4 42 44 86 30 31 61  

4 IV 3 45 42 87 44 45 89  

5 V 2 31 33 64 43 42 85  

6 VI 2 22 29 51 29 33 62  

Jumla |h  16 19

8 

21

5 

413 20

2 

20

9 

411  

                Sumber Dokumenta|si SDN 01 Reja|ng Lebong 
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B. Hasil Penelitian 

Pa|da| ba |b ini a|ka|n dipa |pa|rka |n ha|sil penelitia|n berda|sa|rka |n da|ta | 

wa|wa|nca|ra|, observa|si, da|n dokumenta|si terka|it a|na|lisis nila|i-nila|i 

modera|si bera|ga|ma | pa|da | pembela|ja |ra|n tema|tik ya|ng dila|ksa|na|ka |n di 

SDN 1 Reja |ng Lebong penelitia |n ini tela|h dila|ksa|na|ka |n pa|da| bula|n Juni 

ta|hun 2023. 

Berikut ha|sil wa |wa|nca|ra|, observa|si da |n dokumenta|si tenta|ng 

implementa|si a |ta|u pela|ksa|na |a|n pembela|ja |ra|n tema|tik berba|sis nila|i-nila|i 

modera|si bera|ga|ma | di kela |s IV SDN 1 Reja|ng Lebong seba|ga|ima|na | 

berikut:  

1. Nila|i-nila|i modera |si bera |ga|ma | pa|da| pembela |ja|ra|n tema|tik di SDN 01 

Reja|ng Lebong 

a. Komitmen keba|ngsa|a |n 

Komitmen keba|ngsa |a|n merupa|ka |n indika|tor ya|ng sa |nga|t penting 

ka|rena| menja|la |nka|n kewa |jiba|n seba|ga |i wa |rga| nega|ra | sa|ma | denga|n 

menga |ma|lka |n a|ja|ra|n a|ga |ma|, begitu juga | seba|liknya |. Komitmen 

keba |ngsa |a|n juga | merupa|ka |n indika |tor untuk meliha|t seja|uh ma |na| sika |p 

da|n pra|ktik bera|ga |ma| seseora|ng berda |mpa|k pa|da| kesetia |a|n terha|da |p 

kesepa|ka|ta|n da |sa |r da|la |m berba |ngsa | da|n bernega |ra|. 

Komitmen keba |ngsa |a|n da|la|m kehidupa|n untuk memperta|ha |nka|n 

identita|s da|n kekua|ta|n ba|ngsa| tida|k boleh bertenta|nga|n denga|n a |ja|ra|n 

a|ga|ma |. Ha|l ini la|h ya |ng ha |rus dita|na|mka |n oleh pendidik kepa|da | peserta | 

didik seja |k sekola |h da|sa|r a |ga|r peserta| didik memiliki sema|nga|t 
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keba |ngsa |a|n, cinta| ta|na|h a |ir, sa |ling berda|ma|i, rela| berkorba|n, memperka|ya | 

pengeta|hua|n buda|ya |, memperta|ha|nka |n NKRI da|n menumbuhka|n 

ketera|mpila |n sosia |l da |la|m kehidupa|n seha |ri-ha |ri. 

Terka|it pentingnya | mena|na |mka|n nila|i-nila |i komitmen keba|ngsa|a|n 

terha|da|p peserta| didik sekola|h da|sa|r seba|ga |ima|na| wa |wa|nca|ra| denga |n 

wa|li kela |s Ba |pa|k Sa|rga|wa|i menya |ta|ka|n: 

-…Komitmen keba |ngsa |a|n itu penting untuk dita |na|mka |n kepa|da | 

peserta| didik seja |k dini, ka |rena| ka |la|u tida|k dita |na |mka|n seja|k dini 

ma|ka| nega|ra | kita| a|ka|n ha|ncur da|n ka|ca|u ka|rena | nega |ra| kita| ini 

ha |rus bersa|tu da|n da |ma|i komitmen keba|ngsa|a |n da|la|m bentuk cinta | 

ta|na|h a|ir merupa|ka|n seba |gia|n da|ri ima |n…ll(Sa |rga|wi)1 

Berda|sa |rka|n pernya|ta|a|n dia|ta|s wujud komitmen keba |ngsa |a|n da |la|m 

wujud bentuk cinta| ta|na|h a|ir ya |ng dita|na |mka|n kepa|da| peserta| didik seja|k 

dini da|pa|t  membuka| ca|ra| berfikir untuk bersika |p, berbua |t, menunjukka |n 

kesetia|a |n, kepedulia |n, da|n pengha|rga |a|n ya |ng tinggi, perila|ku membela |, 

melindungi ta|na|h a|ir, rela| berkorba|n demi kepentinga |n ba |ngsa | a|da|t, buda|ya | 

da|n lingkunga|n. 

  Da|la|m mencipta|ka|n lingkunga|n ya |ng ba|ik da|n rukun ma|ka | peserta | 

didik juga| dibeka|li sika|p rela | berkorba|n. Teka|it integra|si sika|p rela | 

berkorba|n pa|da| pembela |ja|ra|n tema|tik di la |kuka|n oleh guru seba |ga|ima |na | 

berikut:   

-…Ra|sa | rela| berkorba|n siswa| terha|da|p sesa|ma | tema |nnya| suda |h 

terta|na|mka|n misa|lnya| tema|n-tema|nnya | ya|ng tida |k bisa | bela|ja |r dia | 

rela| da|la |m menga|ja |r tema|nnya | da|la|m ha|l buka|n untuk seperti 

                                                             
1 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba|pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
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ula|nga|n ta|pi menga|ja|r denga |n ca |ra|-ca|ra| bela|ja |r a|ta|u menga |ja|rka|n 

ca|ra|-ca|ra | soa|l la|tiha |n, rela| berkorba|n untuk tema|nnya |…ll( 

Sa|rga|wi)2 

Rela| berkorba|n merupa|ka|n komitmen keba|ngsa|a |n ya|ng ha|rus 

dita|na|mka|n kepa|da| peserta| didik mencipta|ka|n kepentinga|n ba |ngsa|, 

mengha |rga|i perbeda|a |n da|n pencipta|a|n hidup rukun a|nta|r sesa|ma | ma |nusia |.  

Seja|la |n denga|n pernya |ta|a|n Ba|pa|k Sa|rga|wi Ibu Sinta| menga|ta|ka|n 

terka|it hidup rukun da|n da|ma|i: 

-…Kita| ha|rus menggera|kka|n a|na|k-a|na |k untuk berintera|ksi  sosia|l 

dulu berintera|ksi denga|n sesa|ma| tema|nnya | supa|ya | sesa|ma | 

tema |nnya| hidup rukun da|n da|ma|i ja |nga|n sa|mpa|i a|na|k-a|na|k dibully 

denga |n perundunga |nnya|…ll(Sinta|)3 

Sela|in nila|i-nila|i di a|ta|s komitmen keba|ngsa|a |n juga | da|pa |t 

diwujudka|n denga |n menumbuhka|n berintera|ksi sosia |l denga |n sesa |ma | 

peserta| didik supa|ya| mereka | hidup rukun da|n da|ma|i a|ga |r terhinda|rnya | 

da|ri  perundunga|n di a|nta|ra| peserta| didik.  Sela |in itu berintera|ksi sosia |l 

juga| membua |t peserta| didik lebih muda |h da|la|m fokus bela |ja|r mengha|rga |i 

penda |pa|t ketika| berbeda | a|da|t, a|ga|ma| da|n untuk memperta|ha |nka|n NKRI. 

Seba |ga|ima |na| dinya|ta|ka|n oleh wa|li kela|s Ba|pa |k Sa|rga|wi juga| menga|ta|ka|n 

terka|it nila|i ketera|mpila |n sosia |l di a |nta|ra| peserta| didik seba |ga|ima |na | 

berikut: 

                                                             
2 Ha |sil Wa |wa|nca|ra | denga|n ba |pa|k Sa |rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
3 Ha |sil Wa |wa|nca|ra | denga|n ibu Sinta | sela|ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng Lebong, ra |bu 

21 juni 2023 
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-…A|na |k-a|na |k juga| bela |ja|r tenta|ng ta|ria |n-ta|ria |n ya |ng berbeda| a|da |t 

da|n a|ga|ma | ha |l ini dia | juga | bela |ja|r sa |mbil mencinta|i untuk 

memperta|ha |nka|n NKRI da|la |m pembela |ja|ra |n…ll(Sa|rga|wi)4 

Berda|sa |rka|n ha|sil wa|wa |nca|ra | dia |ta|s ma|ka | da|pa|t diketa|hui ba|hwa | 

pentingnya | mena|na|mka|n sika |p sosia |l ketika | a|da | ya|ng berbeda | penda|pa |t 

a|ga|ma | da|n buda|ya | di a|nta|ra| peserta| didik. Ha|l ini juga | penting ba |gi 

peserta| didik ka |rena| pa |da| da|sa |rnya | hidup membutuhka|n keterga|ntunga|n 

sa|tu sa|ma| la|in seba |ga|ima|na| wa|wa|nca |ra| berikut: 

-…Kita| hidup seba|ga |i ma|nusia| tida|k berdiri sendiri ha |rus a|da| sosia|l 

a|rtinya | ta|mpa| ora|ng la |in kita | tida|k bisa | hidup, pera|n siswa | itu perlu 

dita|na|mka|n seja |k dini, ka|rena| ta|npa | ba|ntua|n ora|ng la |in tida|k bisa | 

hidup a|ta|u bergera|k…ll(Sa|rga|wi)5 

Berda|sa |rka|n ha |sil wa |wa|nca|ra| dia|ta|s menunjukka|n ketera|mpila|n 

sosia|l itu sa|nga|t penting untuk dita|na |mka|n kepa|da| peserta| didik seja |k 

dini, ka |rena| sa|ling berda|ma |i da|n memperka|ya| pengeta|hua|n buda|ya | 

untukmemperta|ha |nka|n NKRI da|n menumbuhka|n ketera|mpila |n sosia|l itu 

tercermin da|ri perila |ku membela| ta|na |h a|irnya|, menja |ga| serta| melindungi 

ta|na|h a|irnya|, rela | berkorba|n demi kepentinga|n ba |ngsa | da|n nega|ra|nya |, 

mencinta |i a|da |t a|ta|upun buda |ya| ya |ng a|da | di da |la|m nega|ra| denga |n ca|ra | 

melesta|rika|nnya |. 

b. Tolera|nsi  

Tolera|nsi merupa |ka|n sika |p sa|ling menghorma|ti, mengha |rga|i, 

memberika|n kesempa |ta|n kepa|da | ora|ng ya|ng berbeda| a|ga|ma | da|n ra|s sa|tu 

ba |ik individu ma|upun kelompok da|la|m lingkup ma |sya |ra|ka |t. Tolera|nsi 

sa|nga |t dibutuhka |n dida |la|m sua|tu pembela|ja |ra|n ya |ng a|da | di lingkunga|n 

sekola|h, ba |ik dida|la|m ma|upun dilua |r kela |s. Tuga|s guru sa|nga |t penting 

                                                             
4 Ha |sil Wa |wa|nca|ra | denga|n ba |pa|k Sa |rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
5 Ha |sil Wa |wa|nca|ra | denga|n ba |pa|k Sa |rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
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da|la|m mengintegra|sika|n nila |i-nila|i tolera |nsi da |la|m pembela|ja |ra|n a|ga|r 

peserta| didik seja|k dini memiliki perila |ku tolera |nsi ba|ik di lingkunga|n 

sekola|h kelua|rga | da|n ma |sya |ra|ka|t.  

Terka|it tolera|nsi di kela|s dia|ja |rka|n a|ga |r peserta| didik da |pa|t 

mengha |rga|i ora|ng ya |ng berbeda| a|ga |ma| denga|n ca|ra| sika|p tolera|nsi da|n 

mengha |rga|i ora|ng ya|ng berbeda | a|ga|ma| da|n ra|s. Seba|ga |i contohnya | 

mengha |rga|i iba|da |h, tida |k boleh sa |ling menghina|, menja |la|nka |n a|da |tnya | 

ma|sing-ma|sing sesua|i la|ta|r bela|ka |ng da|era |hnya|, seni buda|ya | tempa|t da|n 

da|era|h ma|sing-ma|sing. Berda|sa|rka |n ha |sil wa|wa |nca |ra| denga|n wa|li kela|s 

VI Ba|pa|k Sa|rga|wi menya|ta|ka|n ba|hwa|: 

-…Sika|p tolera|nsi da |la|m menghorma|ti penda |pa|t ora|ng la|in di kela |s 

denga |n membia|rka |n mereka| beriba |da|h sesua|i denga |n 

keperca|ya|a|nnya | ma |sing-ma|sing kemudia|n untuk ra|s-ra|s ya|ng 

berbeda | tida |k usa |h dihina |, kita| sa |ma|-sa|ma| membia|rka |n dia| untuk 

mela |kuka|n a|da |t mereka | ma|sing-ma |sing sesua|i da|era|hnya | supa|ya | kita | 

ta|u seni da|ri mereka | a|pa| sa|ja |  sesua|i tempa|t da|era|hnya | ma|sing-

ma|sing…ll(Sa |rga|wi)6 

Mengha|rga |i perbeda |a|n a |ga|ma |, suku, a|da|t a|ka|n mewujudka |n 

kerukuna|n uma|t bera|ga|ma| ya|ng berbeda | penda|pa|t da|ri peserta| didik 

sa|ling mengha|rga |i penda|pa|t da|ri tema|n a|ta|u ketika| berdiskusi di da|la |m 

kela |s. Wa|li kela |s IV Ba|pa |k Sa|rga|wi menya|ta|ka|n ba|hwa|: 

-…Untuk mengha|rga |i penda|pa |t ya|ng berbeda| a|ga|ma | ma|ka | kita | 

disa|ra|nka |n untuk membia |rka|nnya| untuk beriba|da |h sesua|i 

keperca|ya|a|nnya | ma|sing-ma |sing ja|di kita | tolera|nsi kita| juga| beriba|da |h 

menurut keperca|ya|a|n kita|…ll(Sa |rga|wi)7 

                                                             
6 Ha |sil Wa |wa|nca|ra | denga|n ba |pa|k Sa |rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
7 Ha |sil Wa |wa|nca|ra | denga|n ba |pa|k Sa |rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 



83 
 

 
 

Sela|in mewujudka|n sika |p tolera |nsi mengha|rga|i penda |pa|t guru juga | 

memberika|n kesempa |ta|n ya|ng sa|ma | terha|da |p peserta| didik ketika| proses 

ma|teri pela |ja|ra|n ta|npa| a|da| perbeda|a|n perla|kua|n ba|gi peserta| didik 

seba|ga |ima|na | ya |ng dika |ta|ka|n Ibu Sinta| menga |ta|ka|n: 

-…Ora|ng ya|ng berbeda| a|ga |ma| memberika |n kesempa|ta|n kepa|da | kita|, 

a|pa|la |gi da|la |m beriba |da|h menurut a|ga|ma |nya| ma |sing-ma|sing bia |rka|n 

kita| tida |k usa|h untuk menghina | a|ga|ma|-a |ga|ma |nya| a|ga|ma | kita| a|ga|ma | 

kita|…ll(Sinta|)8 

 Berda|sa|rka |n wa|wa |nca |ra| di a|ta|s mengintegra|sika|n nila|i-nila|i tolera|nsi 

mengha |rga|i a|ta|u memberika|n kesempa|ta|n dida|la |m berdiskusi kela|s ma |ka | 

siswa| itu berha |k untuk memberika |n penda|pa |t kemudia |n  berha|k untuk 

menda |pa|tka|n perla |kua|n ya |ng sa |ma| da |ri guru ta|npa | a|da | perbeda|a |n da|ri 

segi a |pa|pun suda |h sewa |ja|rnya| peserta| didik dita|na |mka|n sika|p mengha|rga |i 

perbeda |a|n ka|rena | perbeda |a|n itu ma |mpu menerima|, mengha |rga|i serta | 

menghorma|ti sa |tu sa|ma | la|in sehingga | terja |di kerukuna |n di da|la |m proses 

pembela |ja|ra|n di a|nta|ra| pesera| didik. Seperti ya|ng dika|ta|ka |n da|la |m Q.S 

A|l-Hujura|t ba|hwa|: 

“Wa|ha |i ora|ng-ora|ng ya |ng berima|n ja|nga |nla|h sa |tu ka|um mengolok-

olok ka|um ya|ng la|in, ka|rena | boleh ja|di mereka | ya|ng diperolok-olok lebih 

ba |ik da|ri mereka| ya |ng mengolok-olok , da|n ja|nga|n pula | perempua|n-

perempua|n mengolok-olok perempua|n la|in, ka|rena| boleh ja|di perempua |n 

ya |ng diperolok-olokka|n lebih ba|ik da|ri perempua|n ya|ng mengolok-olok. 

Ja|nga |nla|h ka|mu sa|ling mencela | sa|tu sa|ma | la |in, da|n ja|nga|nla|h sa|ling 

mema |nggil denga|n gela |r-gela |r ya |ng buruk. Seburuk-buruk pa|nggila |n 

a|da|la |h pa|nggila |n ya|ng buruk (fa|sik) setela|h berima|n. Da|n ba|ra|ng sia |pa | 

tida|k bertoba|t, ma |ka| mereka| itula |h ora|ng-ora|ng ya |ng za |lim”.9 

                                                             
8 Ha |sil Wa |wa|nca|ra | denga|n ibu Sinta | sela|ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng Lebong, ra |bu 

21 juni 2023 
9 Q.S A|l-Hujura |t : 11 
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Da|ri pengertia |n a|ya |t di a|ta|s da|pa|t disimpulka |n ba|hwa| seba |ga|i ka |um 

muslim tida|k boleh mengolok-olok sesa|ma| ma |nusia| ka|rena | kita| tida|k ta|hu 

mungkin mereka | lebih ba|ik da|ri pa |da| diri kita|. 

c. A|nti kekera|sa|n 

Kekera |sa |n a|da|la |h sika |p da|n tinda|ka|n seseora|ng a|ta|u kelompok 

tertentu ya|ng mengguna|ka |n ca|ra|-ca|ra| kekera|sa|n da|la|m mengusung 

peruba|ha|n ya|ng diinginka |n. Seda|ngka |n a|nti ya |ng bera|rti tida |k setuju a|ta|u 

tida|k suka | denga |n kekera|sa|n. Bera|rti a|nti kekera|sa|n ia|la|h sika |p a|ta|u 

tinda|ka|n seseora|ng a |ta|u kelompok tertentu ya |ng mengguna |ka|n ca |ra | 

da|ma|i ta|npa | mengguna |ka|n kekera|sa|n untuk menca|pa|i sua |tu tujua|n. 

Ma|ksud a |nti kekera|sa|n bera|rti tida |k menya |kiti da|la|m ha|l ini a|da |la|h 

tida|k menya |kiti denga |n tinda|ka|n, tida|k menya |kiti denga|n ka|ta|-ka|ta|, tida |k 

menya |kiti seja|k da |la|m pikira|n. Intinya| a |da|la |h tida|k mela |kuka |n ha|l-ha |l 

menyeba |bka|n ra|sa| sa |kit ya |ng a|khirnya | menimbulka|n kebencia |n da|n 

konflik. A|ga|r terhinda|r da|ri sika|p a |nti kekera |sa |n peserta| didik juga | ha |rus 

bersika |p ba|ga|ima|na| a|ga|r berbica|ra | sopa|n kepa|da| ora|ng ya|ng lebih 

dewa|sa| supa|ya | tida|k a|da | pertengka|ra|n a|ta|u konflik da|la |m berbica|ra |. 

Seba |ga|ima |na| ya|ng dika|ta|ka|n Ba |pa|k Sa|rga|wi: 

-…Ya|ng perta|ma | dia |ja|rka|n da|ri ruma |h untuk menghorma|ti ora|ng tua | 

ja|nga|n memotong pembica|ra |a|n ora|ng tua| sebelum ora|ng tua| selesa |i 

berbica|ra | kecua|li diberi kesempa|ta|n ora|ng tua| untuk 

berbica|ra |…ll(Sa |rga|wi)10 

                                                             
10 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
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Sela|in menga|ja |rka|n peserta| didik berbica |ra| sopa|n guru juga | 

menga |ta|si peserta| didik untuk tida|k berbica|ra | ka|sa |r kepa|da | sia|pa |pun 

seperti ya|ng di ka |ta|ka|n oleh Ibu Sinta| ba|hwa|: 

-…Ca|ra| menga |ta|si peserta| didik supa|ya | tida|k berka|ta| ka|sa |r ya|ng 

perta|ma | gurunya | juga| ha |rus tida|k berka|ta| ka|sa|r ka|la |u gurunya | 

omonga|nnya | ka|sa|r otoma|tis a|na|k-a|na|k juga | meniru ka|sa |r wa|la |upun 

tida|k di depa|n guru, ya |ng kedua| misa |lka|n a |na|k-a|na|k berka|ta| ka|sa |r itu 

ba |wa|a |n da|ri ruma|h ma |ka| disekola|h  gurunya| ha|rus memberi na |seha|t-

na |seha |t berka|ta| ka|sa|r itu tida|k ba|ik ba |ha|ya |nya | berka|ta| ka|sa|r itu na|nti 

menimbulka|n berkela|hi…ll(Sinta|)11 

Berda|sa |rka|n wa|wa|nca |ra| di a |ta|s da|pa|t disimpulka |n ba|hwa | da|la |m ha |l 

ini guru juga | ha|rus memberika|n contoh ya|ng ba |ik kepa|da| peserta| didik 

ka|rena| setia |p perla |kua|n ya|ng guru berika |n kepa|da| peserta| didik pa|sti 

a|ka|n ditiru oleh peserta | didik itu sendiri supa|ya | tida|k berka|ta| ka|sa |r da |n 

tida|k menguca|pka |n ka|ta|-ka|ta| ya|ng menya |kitka|n kepa|da | sesa|ma | 

tema |nnya| seba |ga|ima |na| ya|ng dika |ta|ka|n oleh Ba |pa|k Sa|rga|wi sela|ku wa|li 

kela |s VI menga |ta|ka|n ba |hwa|: 

-…Seora|ng guru seha|runya | tida |k mela|kuka |n perundunga |n misa|lnya | 

tida|k berka|ta| bodoh kepa|da| siswa| ja |di ja|nga |n sa|mpa |i membully 

a|na|k-a|na|k a|ta|u mema|nggil na |ma| juluka |nnya| lebik ba|ik tida|k usa |h di 

omong…ll(Sa |rga|wi)12 

Sela|in menga |ta|si peserta| didik untuk tida |k berka|ta| ka|sa|r guru juga | 

ha |rus mencega |h terja |dinya | perundunga|n di sekola|h denga|n tida|k berka |ta | 

bodoh sa|mpa|i merundung peserta | didik guru juga| ha|rus mendidik  da|n 

mena |seha |ti peserta| didik untuk menja |di priba|di ya |ng lebih ba |ik da|ri 

                                                             
11 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
12 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela|s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
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sebelumnya| da|n untuk sa|ling mema|a|fka|n ketika | a|da| ya|ng la |gi  

berma|sa|la |h sa |ma| tema|nnya | seperti ha |lnya | ya|ng dika|ta|ka|n sa|ma | Ba|pa |k 

Sa|rga|wi wa|li kela |s IV menga |ta|ka|n ba|hwa |: 

-…Guru mena |seha|ti menga|sih ta|hu ba|hwa | kesa |la|ha |n itu bia|sa| terja|di 

da|la|m diskusi, ja|di dika|sih ta|hu ba|hwa | ka|la|u ora|ng membua|t 

kesa|la |ha|n  itu bera|rti perna|h membua|t, ka|la |u ora|ng tida|k perna |h 

membua |t kesa|la|ha|n bera|rti tida|k perna |h sa|la |h, ba |hwa| semua | ya |ng 

terja|di itu ya |ng perna|h kita| la |kuka|n sa|la|h bena|rnya | itu 

na |nti…ll(Sa|rga|wi)13 

Da|ri pernya |ta|a|n dia |ta|s da|pa|t disimpulka |n ba |hwa| semua| ora|ng itu 

tida|k a|da | ya |ng sempurna| semua | ma|nusia| pa|sti perna|h mela|kuka |n 

kesa|la |ha|n da|n ketika| a|da | ya|ng mela|kuka|n kesa|la|ha|n diha|ra|pka |n untuk 

mema |kluminya | da|n tida |k untuk dima |ra|h-ma|ra|h seperti ya |ng di ka|ta|ka|n 

Ibu Sinta| wa|li kela|s VI menga|ta|ka|n ba |hwa|: 

-…Ketika| a |da| ya |ng mela |por dikela |s itu a|da| ya|ng ribut da|n berkela |hi 

guru ha|rus cepa|t menga|mbil tinda|ka |n, dia |ra|hka|n da|n dipa|nggil 

kemudia |n tida|k dima|ra |h ta|pi dina |seha |ti bisa | sa|mpa |i dia| minta | 

ma|a|f…ll(Sinta|)14 

d. A|komoda|tif terha|da |p kebuda|ya |a|n loka|l 

Mena|na |mka|n sika|p a|komoda|tif terha|da |p kebuda|ya|a |n loka|l guru 

memberika|n a|ra |ha|n da|n penjela |sa |n serta| na|seha|t kepa|da| peserta| didik 

begitu ba |nya|k kebera|ga |ma|n da|n kebuda|ya |a|n di Indonesia|. Denga |n 

memberika|n pengertia |n ba|hwa| beta|pa| pentingya | menja |ga| keseta|ra|a|n serta | 

ha |rmonis da |la|m kebuda |ya|a |n loka|l sehingga | kita| ha|rus melesta|rika|n da |n 

mengha |rga|i  kebuda |ya|a |n . 

                                                             
13 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
14 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ibu Sinta | sela|ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng Lebong, 

ra|bu 21 juni 2023 
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Setela |h ra|sa| ingin ta|hunya| terpenuhi da|pa |t diliha|t ba |hwa| peserta| didik 

tersebut suda|h memiliki ra|sa| ta|nggung ja|wa |b terha |da|p kebuda |ya|a|n loka|l 

denga |n ca|ra| mengeta|hui, mempela|ja |ri da|n melesta|rika|nnya | a|ga |r 

memperla|kuka |n sika |p ya|ng sa |ma| denga|n keseta|ra|a|n da|n ha|rmonis da|la|m 

pembela |ja|ra|n tema|tik. Seba|ga |ima|na | ya|ng dika|ta|ka|n Ba|pa|k Sa|rga|wi wa|li 

kela |s IV menga |ta|ka|n ba |hwa|:  

-…A|lha |mdulilla |h peserta| didik mela |kuka|n sika|p ya |ng sa |ma| denga |n 

mela |kuka|n keseta|ra|a|n da|n ha|rmonis sa|ling menghorma|ti ketika | a|da | 

ya |ng berbeda| penda |pa|t da|la|m proses pembela|ja |ra|n 

tema |tik…ll(Sa|rga|wi)15 

Berda|sa |rka|n ha |sil wa|wa |nca|ra | dia|ta|s ma|ka | da|pa|t disimpulka |n ba|hwa | 

ketika | da|la |m proses pembela |ja|ra |n tema|tik berba|sis modera|si bera|ga|ma | 

peserta| didik suda|h sa|ling menghorma |ti da|n mela |kuka|n sika |p ya|ng sa|ma | 

terha|da|p sesa |ma| tema|nya | ketika| a|da| ya |ng berbeda| penda |pa|t da|la|m proses 

bela |ja|r. 

Sika|p keseta|ra|a|n da|n ha |rmonis da |la|m modera|si bera|ga|ma| kehidupa |n 

seha|ri-ha|ri di lingkunga |n sekola |h ma|upun di ma|sya|ra|ka|t itu penting untuk 

ditera|pka|n a|ga |r tercipta|nya | sua |sa |na| ya |ng a|ma|n da|ma|i da |n tentra |m 

teruta|ma | da|la|m nila|i komitmen keba|ngsa|a |n pa|da| pembela |ja|ra|n tema|tik 

ka|rena| disua |tu ba|ngsa | pa|sti berbeda |-beda| a|ga|ma |, ra|s, suku da|n buda |ya | 

supa|ya | terhinda|r da|ri konfilk a|da|nya | perpeca|ha|n a|nta|ra| sa|tu denga|n 

la|innya |.  

                                                             
15 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
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2. Proses pembela |ja|ra|n tema|tik berba|sis modera|si bera|ga|ma| ya |ng dila|kuka |n 

oleh guru kela|s IV 

a. Perenca |na|a |n pembela|ja|ra |n tema |tik berba|sis modera|si bera|ga|ma | 

Perenca |na|a |n pembela |ja|ra |n tema |tik berba|sis modera|si bera |ga|ma | 

merupa|ka |n kegia|ta|n menerjema |hka|n kurikulum sekola |h ke da|la |m 

kegia |ta|n pembela |ja|ra |n di kela|s. Perenca|na |a|n pembela |ja|ra |n berupa | 

kegia |ta|n seha |ri-ha|ri, kegia|ta|n minggua|n, ba |hka|n ra|nca |nga|n kegia|ta|n 

ta|huna|n sesua|i denga |n tujua |n kurikulum ya|ng henda |k di ca |pa|i. Denga|n 

demikia|n perenca|na |a|n pembela |ja|ra|n membutuhka|n sila |bus seba|ga|i sa|ra|na | 

untuk memuda|hka|n pembela |ja|ra|n menca|pa |i tujua|n ya |ng diha|ra |pka|n. 

Seba |ga|ima |na| ya|ng dika|ta|ka|n Ibu Sinta| menga|ta|ka|n ba|hwa |: 

-…Sila |bus sa|nga |t penting da|n di butuhka|n da|la|m proses 

pembela |ja|ra|n tema |tik ya |ng di integra|sika |n da|la |m nila|i-nila|i  modera|si 

bera|ga|ma| ka|rena | ka|la|u tida |k mengguna|ka|n sila |bus ba|ga |ima|na | a|ka|n 

menca |pa|i tujua|n pela|ja |ra|n ya |ng a|ka|n di ca |pa|i da|la|m perenca|na |a|n 

ya |ng di tera|pka|n da|la |m proses pembela|ja |ra|n tema|tik..ll(Sinta|)16 

Da|ri pernya|ta|a |n di a |ta|s da|pa|t disimpulka |n ba|hwa | da|la |m proses 

perenca |na|a|n pembela|ja |ra|n merupa |ka|n kegia|ta|n ya|ng a|ka |n menca|pa |i 

tujua|n pela|ja |ra|n ya|ng di dukung oleh sila |bus untuk memuda |hka|n da|la |m 

proses pembela |ja|ra |n sela|in mengguna |ka|n sila |bus da|la |m proses 

pembela |ja|ra|n juga| membutuhka|n RPP seba|ga|i ba|ha |n a|ja|r ya |ng a|ka|n 

menca |pa|i kompetensi da |sa|rnya|. Seba|ga |ima |na| ya |ng dika |ta|ka|n Ba |pa |k 

Sa|rga|wi ba |hwa|: 

                                                             
16 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ibu Sinta | sela|ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng Lebong, 

ra|bu 21 juni 2023 
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-…Da|la |m proses pembela|ja |ra|n tema |tik sela |in menyia |pka|n sila |bus 

guru juga | penting menyia |pka |n RPP seba|ga|i ba|ha|n a|ja|r ka|rena | RPP 

dikemba |ngka|n da|la|m sila |bus untuk menga|ra|hka|n kegia|ta|n 

pembela |ja|ra|n peserta| didik da|la |m upa|ya | menca|pa|i kompetensi da|sa |r 

(KD)…ll(Sa|rga |wi)17 

Berda|sa |rka|n wa |wa|nca|ra| di a |ta|s guru sa|nga |t perlu menyia|pka|n ba|ha|n 

a|ja|r sebelum mela|ksa|na|ka |n proses pembela|ja |ra|n tema |tik, mula |i da |ri 

menyia |pka|n sila|bus ma|upun RPP ka|rena| RPP dikemba |nga|n da|la |m 

sila |bus  untuk menca|pa |i tujua |n kompetensi bela|ja|r ya |ng a|ka|n dica |pa|i 

da|n lebih muda|h da |la|m menjela|ska|n ma |teri ya |ng a|ka |n dia|ja |r supa|ya | 

peserta| didik lebih muda |h mema |ha|mi da|n menera|pka|n ma|teri ya |ng 

dia|ja |rka|n. Seba |ga|ima |na| ya|ng di ka |ta|ka|n Ba|pa |k Sa|rga|wi ba|hwa |: 

-…Ma|teri ya|ng suda|h di a|ja|rka|n da|la|m pembela |ja|ra|n tema |tik 

berba|sis modera|si bera|ga|ma | itu sa|nga |t penting untuk di tera |pka|n di 

sekola|h ma |upun di ma |sya |ra|ka |t seperti ma|teri komitmen keba |ngsa |a|n 

da|la|m menghorma |ti da|n mengha|rga |i perbeda|a|n penda|pa |t a|ga|r 

persa|tua|n da|n kesa |tua|n itu teta|p terja |ga| sa |ling mengha |rga|i perbeda |a|n 

a|ga|ma |, ra|s suku da|n buda|ya |…ll(Sa |rga|wi)18 

Da|ri ha|sil wa|wa |nca |ra| di a|ta|s pa|da| ma |teri ya|ng a|ka|n dia|ja |rka|n pa|da | 

peserta| didik itu diha|ra |pka|n peserta| ma|mpu menera|pka|n ma|teri ya|ng 

suda|h dia |ja|rka|n da|la |m kehidupa |n seha|ri-ha |ri seperti menghorma |ti da|n 

mengha |rga|i penda|pa|t ya|ng berbeda | a|ga |ma| ra|s suku da|n buda |ya| ka |rena | 

ka|la|u tida|k dita|na|mka |n ma |ka| ma|teri ya|ng dia|ja|rka|n a|ka|n sia |-sia|. 

 

 

                                                             
17 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
18 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
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b. Penera|pa|n modera|si bera|ga |ma| pa|da | pembela|ja|ra |n tema|tik 

Penera|pa|n modera|si bera|ga |ma| pa|da | pembela|ja |ra|n tema|tik 

merupa|ka |n konsep sika|p sa |ling menghorma|ti di a|nta|ra| individu 

ma|upun kelompok ya |ng berbeda| penda |pa|t, a|ga|ma| da|n buda |ya|. Seperti 

ya |ng dika |ta|ka|n sa|ma | Ibu Sinta| ba|hwa|:  

-…Ma|ka| oleh guru itu sendiri untuk menga |ta|ka|n konsep ba|hwa | 

mena |na|mka |n modera|si bera |ga|ma | disua |tu ba|ngsa| pa|sti a|da| a|ga |ma |, 

a|ga|ma | sa|tu denga|n ya|ng la|in berbeda| ma|ka| da|ri itu kita| sa|ling 

menghorma|ti a |ga|r berba|ngsa| setia|p a |ga|ma | berbeda | ma|ka | da|ri itu 

sa|ling menghorma|ti itula|h disebut keba|ngsa|a |n…ll(Sinta|)19 

Da|la|m mena|na |mka|n modera|si bera |ga|ma | a|ta|u menera |pka|n modera|si 

bera|ga|ma| ma|ka | peserta| ha|rus terintegra|si denga|n lingkunga |n ba|ik itu di 

sekola|h ma|upun di lingkunga|n ma |sya |ra|ka |t supa|ya| peserta| didik bisa | 

mempra|ktekka|n nila|i-nila|i modera|si bera|ga |ma| da|la|m kehidupa |n seha |ri-

ha |ri da |la|m menja |ga| keseja|htera|a|n da|la|m pembela |ja|ra|n. Seba|ga|ima|na | 

ya |ng dika|ta|ka|n oleh Ba|pa|k Sa|rga|wi seba |ga|i wa|li kela |s IV menga|ta|ka|n 

ba |hwa|: 

-…Keseja|htera|a|n da|la |m modera|si bera |ga|ma | suda|h ditera|pka|n oleh 

siswa| da|la |m pembela|ja |ra|n tema |tik ca|ra| guru menera|pka |n 

keha |rmonisa|n da |la|m pembela |ja|ra|n tema |tik berba|sis modera|si 

bera|ga|ma| denga|n mela|kuka |n ca|ra| sika|p ya |ng a|dil da|n seimba |ng a|ga |r 

da|la|m proses pembela|ja |ra|n terhinda |r da|ri a|da|nya | 

keributa|n..ll(Sa|rga|wi)20 

Keseja|htera|a|n a |da|la |h menunjukka |n kea|da |a|n ya|ng ba|ik, kondisi ya |ng 

ma|kmur da|la |m kea|da |a|n tentra|m da |n nya |ma|n. Ka|la|u keseja |htera|a|n da |la|m 

                                                             
19 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ibu Sinta | sela|ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng Lebong, 

ra|bu 21 juni 2023 
20 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
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proses bela |ja|r suda|h tertera|pka|n ma|ka| proses bela |ja|rpun a|ka|n lebih 

nya |ma|n da|la |m bela|ja|r da|n a |ka|n membua|t peserta| didik lebih a|ktif da|la|m 

bela |ja|r ta|npa| membeda|-beda |ka|n a|ga |ma|, suku da|n buda|ya |. Wa|li kela|s IV 

Ba|pa |k Sa|rga|wi menya |ta|ka|n ba|hwa |: 

-…Kea |ktifa |n peserta| da|la |m mengintegra|sika|n nila|i-nila|i modera|si 

bera|ga|ma| pa|da | pembela|ja |ra|n mula|i da |ri mempela |ja|ri seni buda |ya |, 

ketera|mpila |n sosia |l, a|da|t, suku da|n buda |ya| wa|la |pun berbeda| da|ri segi 

a|ga|ma | da|n la |in seba|ga |innya|…ll(Sa|rga|wi)21 

Terka|it pernya|ta|a|n dia|ta|s ma |ka| da|pa|t disimpulka|n ba |hwa| peserta | 

didik a|ktif da |la|m mempela |ja|ri a|da |t suku da|n buda|ya | da|ri berba |ga|i ma|ca |m 

da|era|h ta|npa| membeda |-beda|ka |n a|ga |ma|, ra|s suku da|n buda|ya | a|ga |r 

tercipta|nya | keha|rmonisa |n da|la |m proses pembela |ja|ra|n. Ha|l ini juga |  

dika|ta|ka |n Ibu Sinta| wa|li kela|s IV menga|ta|ka|n ba |hwa|: 

-…Da|la |m mencipta|ka|n keha|rmonisa |n da|la|m proses pembela |ja|ra |n 

tema |tik guru menera|pka|n kepa|da | peserta| didik ca|ra| mengha |rga |i 

perbeda |a|n ora|ng la|in mula|i da |ri a|ga |ma|, suku, da|n buda |ya| denga|l itu 

peserta| didik a|ka|n mempela |ja|ri a|da |t da|ri berba |ga|i ma |ca |m da |era|h 

ta|npa| memba|nding-ba|ndingka |n denga |n a|da|t mereka| denga|n ha |l itu 

ma|ka| tercipta|la|h keha |rmonisa|n da|la |m bela |ja|r…ll(Sinta|)22 

Modera|si bera|ga |ma| merupa |ka|n sua |tu sika |p ya |ng bija |ka|sa|na| da|la|m 

mema |ha|mi da |n bersika |p terha|da|p sesa|ma| ma|nusia | teruta|ma| da|la |m 

menja |ga| keha |rmonisa|n da|la |m pembela |ja|ra |n tema |tik da|n ba|ga |ima|na | ca|ra |  

guru menempa|tka|n modera|si bera |ga|ma | da|la |m kontekstua|l da|la |m 

kehidupa |n seha |ri-ha |ri. Seba|ga |ima|na | ya|ng dika |ta|ka|n Ba|pa|k Sa|rga |wi wa|li 

kela |s VI menga |ta|ka|n ba |hwa|: 

                                                             
21 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela|ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
22 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ibu Sinta | sela|ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng Lebong, 

ra|bu 21 juni 2023 
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-…Ca|ra| guru menempa|tka|n modera|si bera|ga|ma| da|la |m kontekstul 

pa|da| pembela |ja|ra |n tema|tik denga|n menda|huluka|n da|ri pa|da | ha |k 

peserta| didik itu untuk beriba |da|h ya |ng ba|ik seperti contoh peserta | 

didik dsuru iura|n sa|ling berba |gi ka|la |u a|da| ya |ng terkena| musiba|h 

ta|npa| di berita|hu suda |h iura|n dulua|n…ll(Sa|rga|wi)23 

Pa|da| pema|pa|ra|n dia|ta|s ma |ka| da |pa|t disimpulka|n ba|hwa| kontekstua|l 

pa|da| pembela |ja|ra |n tema|tik itu merupa|ka |n konsep bela |ja|r ya|ng memba|ntu 

guru menga|itka|n a |nta|ra| ma |teri ya |ng dia|ja|rka |n denga |n situa|si dunia | nya|ta | 

peserta| didik da|n membua|t hubunga |n a|nta|ra| pengeta|hua|n ya|ng 

dimilikinya | denga|n penera |pa|nnya | da|la|m kehidupa|n mereka | da|n seora|ng 

guru juga | memberika|n penga |la|m ya|ng ba|ik kepa |da| peserta| didik supa|ya | 

bisa| dicontoh da|n ditera|pka|n da|la |m kehidupa |n mereka |. Seba|ga |ima|na | 

ya |ng dika |ta|ka|n Ba|pa |k Sa|rga|wi wa|li kela |s IV menga|ta|ka|n ba |hwa|: 

-…Guru sela |lu memberika|n cerita| penga|la |ma|n ya |ng ba|ik kepa|da | 

peserta| didik a|ga|r da|pa|t di contoh da|n di pela |ja|ri oleh speserta | didik, 

sela|in itu guru memberika |n penga|la |ma|n perna |h menga|ja |k peserta | 

didik ketempa|t penggilinga |n pa|di, pa|mera|n a |sa |l oba|t BPOM, ka|la |u 

da|la|m modera|si bera|ga|ma | mereka| mela|kuka|n berbuka| pua|sa | 

bersa |ma|, sha|la |t ma|grib bersa|ma |, kultum sebelum berbuka | 

pua|sa |…ll(Sa|rga |wi)24 

Da|ri pema|pa |ra|n di a|ta|s ma |ka| da|pa |t disimpulka |n ba|hwa | ketika| guru 

memberika|n penga|la|ma |n ba|ik a |ta|u mencerita|ka|n penga|la |ma|n ba |ik 

kepa|da| peserta| didik ma|ka | itu a|ka|n berma|nfa|a|t da|n berguna| untuk 

kedepa|nnya | ka|rena| guru tela|h memberika |n motiva|si untuk membua|t 

ba |ngkit da|la |m mela |ksa |na|ka |n kegia |ta|n untuk kedepa|nnya| da|n membua|t 

peserta| didik untuk lebih a|ktif la |gi da|la |m mela |ksa|na |ka|n ha|l a|pa |pun. 

                                                             
23 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
24 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
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3. Eva|lua |si nila |i-nila |i modera|si bera|ga|ma| ya|ng diintegra|sika|n pa|da | 

pembela |ja|ra|n tema|tik kela|s IV 

a. Keterca|pa|ia |n integra|si modera |si bera|ga |ma| 

Keterca|pa|ia |n modera|si bera|ga |ma| pa|da| pembela |ja|ra|n tema|tik di 

kemba |ngka|n pa |da| peserta| didik mula |i da|ri nila|i kerukuna|n, nila|i 

keima |na|n, nila |i tolera|nsi serta| nila |i komitmen keba |ngsa |a|n. Seba|ga |ima|na | 

ya |ng dika|ta|ka|n Ibu Sinta| tenta|ng keterca|pa|ia|n modera|si bera|ga|ma| da|la |m 

nila|i kerukuna|n ba|hwa|: 

-…A|da | keterca|pa|ia|n nila|i kerukuna|n, nila|i keima|na|n nila|i tolera|nsi 

serta| nila|i komitmen keba|ngsa|a |n pa|da| peserta| didik ta|pi tida|k sa|mpa |i 

dita|rgetka|n sekita|r 79% a|da| keterca|pa|ia|nnya | ya |ng belum di bina| kita | 

bina| kemba|li seda |ngka|n nila |i keima |na|n khusus di pembela |ja|ra|n 

tema |tik ka|la |u diliha |t khususnya| dia|ja |rka|n kela|s IV a|lha|mdulilla|h 

a|pa|bila | a|da| ma |sa |la|h a|ga |ma| buka|n ta|nggung ja |wa|b guru a|ga|ma | sa|ja | 

teta|pi guru kela |snya | juga| contohnya | mengha|fa|l a|ya |t-a|ya |t pendek 

a|lha|mdulilla |h ha|fa|l wa|la |u buka|n guru a|ga|ma| ya|ng nga|ja |r…ll(Sinta|)25 

 

Terka|it wa|wa|nca |ra| di a |ta|s ma|ka| da|pa |t disimpulka |n ba |hwa | 

keterca|pa|in nila|i kerukuna|n, nila |i keima |na|n, nila|i tolera|nsi serta| nila |i 

komitmen keba |ngsa | pa|da| peserta| didik itu penting ditera |pka|n supa|ya | 

terbia|sa| mela |kuka|n ha |l-ha |l ya|ng ba |ik da|la|m kehidupa |n seha |ri-ha |ri 

seba|ga |i contoh pa|da| pembela|ja |ra|n tema |tik nila |i komitmen keba |ngsa |a|n  

peserta| didik itu suda |h terca|pa|i. Seba|ga |ima |na | ya |ng dika |ta|ka|n Ba|pa |k 

Sa|rga|wi menga |ta|ka|n ba|hwa |: 

-…Keterca|pa|ia|n siswa| terha|da |p nila|i komitmen keba|ngsa|a |n suda|h 

ha |mpir terca|pa|i contohnya | setia |p ha|ri Senin a |ktif komitmen 

                                                             
25 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ibu Sinta | sela|ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng Lebong, 

ra|bu 21 juni 2023 
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keba |ngsa |a|nnya | a|da| ya|ng ma|u bertuga|s do’a| dia| menunjuk dirinya | 

sendiri a|rtinya| ma|u dia| a|da | keterca|pa|ia|nnya |…ll(Sa|rga|wi)26 

Berda|sa |rka|n ha|sil wa|wa |nca |ra| dia|ta|s ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba |hwa | 

da|la|m nila |i komitmen keba |ngsa |a|n suda |h ha |mpir terca|pa|i semua| oleh 

peserta| didik buktinya | setia |p a|da| petuga|s upa|ca|ra| setia|p ha|ri senin siswa | 

berebut menunjuk dirinya | sendiri untuk menja|di petuga|s do’a| da|la |m 

upa|ca|ra | benda |ra|. 

b. Peruba|ha |n perila|ku pa|da | peserta| didik pa|da | pembela |ja|ra|n tema|tik 

berba|sis modera|si bera|ga |ma| 

Peruba|ha |n perila|ku siswa | merupa|ka|n sika|p ya |ng diinginka|n oleh guru 

teruta|ma | da|la|m peruba|ha|n perila |ku seha |ri-ha |ri da|la |m nila |i-nila |i 

pendidika |n a|ga|ma | seba |ga|i sistem keperca|ya |a |n, sistem iba |da|h, sistem 

kema |sya |ra|ka |ta|n da|n seba|ga|i sua|tu sumber sistem nila |i. Seba|ga |ima |na | 

ya |ng dika |ta|ka|n Ibu Sinta| wa|li kela |s IV menga|ta|ka |n ba|hwa |: 

-…A|lha |mdulilla |h peruba|ha|n perila |ku peserta| didik pa|da| nila|i-nila|i 

pendidika |n a|ga|ma| seba |ga|i sistem iba|da |h  suda|h a|da| peruba|ha |n mula|i 

da|ri ta|hun kema |ren da|n seka|ra |ng uda|h a|da | kema |jua|n setia|p ha|ri 

Ka |mis sha|la |t dzuhur a|na|k-a|na|k sela|lu mena|gih untuk shola|t da|n duha | 

setia|p um’a|t ma |la|h gurunya| ya |ng lupa| ja |di suda|h terta|na|m sistem 

iba|da|h pa|da | peserta| didik…ll(Sinta|)27 

 

Sela|in peruba|ha |n perila |ku peserta| didik pa|da| nila|i-nila|i pendidika|n 

a|ga|ma | ba |pa|k Sa|rga|wi juga| menga |ta|ka|n nila|i-nila|i pendidika|n a|ga |ma | 

seba|ga |i sistem iba|da |h belia |u menga |ta|ka|n ba |hwa |: 

-…Untuk ma|sya |ra|ka |t a|lha |mdulillla |h la|pora|n da |ri ma|sya |ra|ka |t a|na |k-

a|na|k mula|i ra|jin untuk sha |la|t Jum’a|t ka|rena| ba|pa|k inga |tka|n untuk 

                                                             
26 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
27 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ibu Sinta | sela|ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng Lebong, 

ra|bu 21 juni 2023 
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setia|p Jum’a |t shola|t ja |di a|da | la |pora|n da|ri ma|sya|ra|ka|t ba|hwa | a|na|k-

a|na|k mula|i ra |jin sha|la |t jum’a |t ja|di pa|s di sekola |h di ta|nya | sha |la|t ga|k 

ta|di begitu pua|sa| dita|nya| juga|…ll(Sa|rga|wi)28 

 

Berda|sa |rka|n ha|sil wa|wa |nca |ra| dia|ta|s ma|ka| da|pa|t disimpulka|n ba |hwa | 

peruba|ha|n perila |ku pa|da| peserta| didik pa|da | pembela|ja |ra|n tema|tik 

berba|sis modera|si bera|ga|ma | itu sa|nga|t penting da|la |m nila |i-nila |i 

pendidika |n supa|ya| siswa | bela |ja|r berperila |ku ya |ng ba|ik da|n sopa|n kepa|da | 

sesa |ma| tema|nnya |. 

C. Pembahasan 

Nila|i-nila|i modera|si bera|ga |ma| pa|da | pembela|ja |ra|n tema|tik di SDN 

01 Reja|ng Lebong memiliki nila |i komitmen keba|ngsa |a|n, tolera|nsi, a|nti 

kekera|sa |n da|n a|komoda|tif terha|da|p kbuda|ya |a |n loka|l .seba|ga |ima |na | ya|ng 

ditemuka|n peneliti ba|hwa| a |da| nila|i komitmen keba |nga|a |n pa|da | 

pembela |ja|ra|n tema|tik . 

1. Nila|i-nila|i modera |si bera |ga|ma | pa|da| pembela |ja|ra|n tema|tik di SDN 01 

Reja|ng Lebong 

a. Komitmen keba|ngsa|a |n 

Nila|i komitmen keba |ngsa |a|n ditemuka |n pa|da | pembela |ja|ra|n tema |tik 

di SDN 01 Reja |ng Lebong dida|pa|tka|n da|ri fa |kta| da|la|m bentuk cinta | 

ta|na|h a|ir, rela | berkorba|n demi kepentinga |n ba |ngsa| a|da |t, buda|ya | da|n 

lingkunga|n. Komitmen keba|ngsa|a |n ini seja|la |n denga |n temua |n da|ri 

Ha|sto Sudewo da|n Siti Za|kiroh ba|hwa| komitmen keba|ngsa|a |n a|ka |n 

mengedepa|nka |n cinta| ta|na|h a|ir, rela| berkorba|n untuk kepentinga|n a|da|t  

                                                             
28 Ha|sil Wa |wa|nca |ra| denga|n ba |pa |k Sa|rga|wi sela |ku wa |li kela |s IV di SDN 1 Reja |ng 

Lebong, ra |bu 21 juni 2023 
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da|n buda|ya | denga|n penelitia|n ini ma|ka | a|ka|n di perkua|t ba |hwa | 

komitmen keba |ngsa |a|n bisa| dita|na|mka |n  di sekola|h da|sa|r mela|lui 

pembela |ja|ra|n tema|tik.29 

b. Tolera|nsi 

A|da|nya | nila|i tolera|nsi di sekola|h da|sa|r  sika|p sa |ling menghorma |ti, 

mengha |rga|i da|n memberika|n kesempa|ta|n kepa |da|  ora|ng ya|ng berbeda | 

a|ga|ma |, a|da|t. suku da|n buda |ya| da |pa|t mewujudka|n kerukuna |n uma|t 

bera|ga|ma|. Ha |l ini seja|la |n denga|n penelitia |n da|ri Fa|hri da|n Za|inuri 

ba |hwa| tolera|nsi merupa |ka|n ciri-ciri sika |p modera|si bera|ga |ma| da |la |m 

mena |ja|ga | kesta|bila |n a|nta|r uma|t bera|ga |ma| da|la|m mengha|rga |i 

perbeda |a|n da|la|m mewujudka|n kerukuna|n uma|t bera|ga |ma|. 30 

Berda|sa |rka|n peneliti di a |ta|s ma|ka| da|pa |t di wujudka|n ba |hwa| tolera|nsi 

di sekola |h da|sa|r bisa | diwujudka |n denga|n ca|ra| menja|ga| kesta|bila|n 

a|nta|r uma|t bera|ga|ma | denga|n menghorma |ti, mengha |rga|i da|n 

memberika|n kesempa |ta|n kepa|da| ora|ng ya|ng berbeda | a|ga|ma| denga|n 

mengintegra|sika|n nila|i-nila|i modera|si bera|ga |ma| pa|da| pembela |ja|ra|n 

tema |tik. 

c. A|nti kekera|sa|n  

Perkela|hia |n a|nta|r peserta| didik  buka |n la |gi ma |sa |la|h ba |ru di da|la |m 

dunia| pendidika |n. Ba|hka|n buka|n ha |nya| fisik sa|ja| na|mun tinda|ka |n 

ya |ng menya |kiti psikis pun suda|h ba |nya|k terja|di ya|ng lebih dikena|l 

                                                             
29 Ha|sto Sudewo da |n Siti Dina | Za|kiroh, A|na|lisis Hubunga|n Persepsi Terha |da|p Visi 

Wa|wa|sa |n Keba|ngsa|a|n Denga|n Komitmen Ma|ha|siswa| Universita|s 45 Sura|ba|ya|, Jurna |l, 2014  
30 Moha|ma|d Fa|hri da |n A|hma|d Za |inuri, Modera|si bera|ga|ma| di Indonesia|, Vol. 25, N0. 2, 

2019, hlm, 99 
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denga |n bullying. Bullying a|da|la|h sa|la |h sa|tu ma |sa|la|h ya|ng mungkin 

perna|h di a|la |mi oleh setia |p ora|ng, ba|ik a|na |k-a|na|k ma|upun ora|ng 

dewa|sa|. Sela|in itu kondisi lingkunga|n ba|ik di da|la|m a|ta|upun di lua |r 

ruma|h da|pa|t menyeba |bka|n a|na|k tersebut da|pa|t mela |kuka|n ha|l ya |ng 

tida|k diinginka |n. Bisa | juga| ka|rena | a|na|k tersebut didik denga |n 

kekera|sa |n oleh ora|ng tua|nya | sehingga | a|na|k tersebut mencontoh a |pa | 

ya |ng dila|kuka|n oleh ora|ng tua|nya | kepa|da | tema |nnya |.  

A|na|k a|ka|n meliha |t da|n mencontoh da|la|m ha|l a|pa |pun ya|ng 

dila|kuka|n ora|ng dewa|sa| ba|ik itu ora|ng tua|, teta|ngga|, guru serta| ora|ng 

ya |ng diliha|ntya | dimedia | sosia |l. Ba|nya |k a|na |k ya |ng memiliki perila |ku 

ya |ng tida|k diinginka|n da|ri media | sosia |l. Oleh seba |b itu diperluka |n 

kerja| sa|ma | a|nta|r guru denga|n ora|ng tua| sehingga | da|pa|t meliha|t 

perkemba|nga|n peserta| didik. Ha|l ini seja|la |n denga |n penelitia |n da|ri 

Desta| Era|wa|ti ba|hwa | da|la |m mena|na |mka|n nila |i-nila |i modera|si a|nti 

kekera|sa |n  da|pa|t diwujudka |n denga |n ca|ra| memberi na |seha|t, 

pengertia|n, pema|ha |ma|n serta| tegura|n kepa|da | siswa| ya|ng berma |sa |la|h 

ba |ik dida|la |m kela |s ma |upun di lua |r kela|s. Sela|in itu memberika|n 

contoh a|pa| ya |ng di la|kuka |n oleh guru kepa|da| peserta| didik.31 

Berda|sa |rka|n penelitia |n dia|ta|s ma |ka| da|la|m mena |na|mka |n a|nti 

kekera|sa |n da|la |m nila |i-nila |i modera|si bera |ga|ma | pa|da| pembela |ja|ra |n 

tema |tik mula|i  da|ri sika|p berperila |ku ya|ng ba|ik da|n sopa|n kepa|da | 

peserta| didik ka|rena | ha |l itu a|ka |n di contoh oleh peserta | didiknya |. 

                                                             
31 Skripsi Desta | Era|wa|ti, A|na|na|lisis Tenta|ng Pena|na|ma|n Nila|i-nila|i Modera|si Pa|da| 

Pendidika|n Ka|ra|kter Kela|s IV Di MIN 01 Reja|ng Lebong (IA|IN CURUP: 2020), hlm. x 
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d. A|komoda|tif terha|da |p kebuda|ya |a|n loka|l 

Da|la|m mena |na|mka |n sika |p a|komoda|tif terha|da|p kebuda |ya|a|n loka|l 

guru sela|lu memberika|n a |ra|ha|n da |n penjela |sa|n serta| na|seha|t a|ga|r 

peserta| didik terpenuhi ra|sa | ingin ta|hu da|n ta|nggung ja|wa|b terha|da |p 

dirinya | sendiri, tuha|nnya | serta| kepa|da| lingkunga |nnya|. Denga |n 

memberika|n pengertia|n ba |hwa| beta|pa| pentingnya| kebuda|ya |a|n loka|l 

sehingga| ha |rus melesta|rika|n da|n mengha|rga |i kebuda|ya|a|n ya |ng 

la|innya | ya |ng a|da| di Indonesia|. Ha|l ini seja|la |n denga|n penelitia|n Desti 

Era|wa|ti ba|hwa| mena|na |mka|n sika |p a|komoda|tif terha|da|p kebuda|ya |a|n 

loka|l guru sela|lu memberika |n a|ra|ha|n da|n penjela |sa |n serta| na|seha|t 

a|ga|r peserta| didik terpenuhi ra|sa| ingin ta|hunya | setela |h ra|sa| ingin ta|hu 

terpenuhi da|pa |t diliha|t ba |hwa| siswa| tersebut suda|h memiliki ra |sa | 

ta|nggung ja|wa|bnya | terha|da|p kebuda|ya |a |n loka|l.32 

Berda|sa |rka|n penelitia|n dia |ta|s ma|ka| denga|n memberi a|ra|ha|n, 

penjela |sa |n serta| na|seha |t kepa|da| peserta| didik beta|pa| pentingnya| untuk 

melesta|rika|n kebuda |ya|n loka |l ya|ng a |da| di Indonesia| supa |ya| ra |sa | ingin 

ta|hu da|n ta|nggung ja|wa|bnya | suda|h terpenuhi.  

2. Proses pembela |ja|ra|n tema|tik berba|sis modera|si bera|ga|ma| ya |ng dila|kuka |n 

oleh guru kela|s IV 

a. Perenca |na|a |n pembela|ja|ra |n tema |tik berba|sis modera|si bera|ga|ma | 

Da|la|m perenca |na|a |n pembela|ja |ra|n tema|tik berba|sis modera|si 

bera|ga|ma| da|la|m kegia |ta|n menerjema |hka|n kurikulum  ke da|la |m 

                                                             
32 Skripsi Desta | Era|wa|ti, A|na|na|lisis Tenta|ng Pena|na|ma|n Nila|i-nila|i Modera|si Pa|da| 

Pendidika|n Ka|ra|kter Kela|s IV Di MIN 01 Reja|ng Lebong (IA|IN CURUP: 2020), hlm. 84 
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kegia |ta|n pembela |ja|ra |n di kela|s penting untuk disia |pka|n. Oleh ka|rena | 

itu guru perlu menyia |pka|n perenca |na|a |n pembela|ja|ra|n mula |i da|ri RPP 

da|n Sila|bus untuk menca |pa|i tujua|n pela|ja |ra|n. Ha|l ini seja |la|n denga |n 

penelitia |n Na|ila | Ra|hmi da |n A|bdul Ga|ni ba|hwa| perenca|na |a|n 

pembela |ja|ra|n mema |hma|nka|n peserta| didik da|la|m ha|l pengua |ta |n 

modera|si bera|ga|ma | ya|ng didesa|in sesua|i  denga |n kurikulum di 

sekola|h.33 Berda|sa|rka|n penelitia|n di a|ta|s ba|hwa| da|la|m proses 

pembela |ja|ra|n tema|tik membutuhka |n perenca |na |a|n pembela|ja |ra|n  

mula|i da |ri sila |bus da |n RPP seba |ga|i sa |ra|na | untuk memuda|hka |n 

pembela |ja|ra|n ya |ng a|ka|n di ca |pa|i. 

b. Penera|pa|n modera|si bera|ga |ma| pa|da | pembela|ja|ra |n tema|tik 

Da|la|m menera|pka |a|n modera|si bera |ga|ma | pa|da| pembela |ja|ra |n 

tema |tik di SDN 01 Reja |ng Lebong peserta| didik ha|rus terintegra|si 

denga |n lingkunga|n ba |ik itu di sekola|h ma|upun di lingkunga|n 

ma|sya |ra|ka|t supa|ya| peserta| didik  bisa| mempra|ktekka|n nila |i-nila |i 

modera|si bera|ga|ma | da|la |m kehidupa|n seha|ri-ha|ri da |la|m menja|ga | 

keseja|htera|a|n, da|n kerukuna |n da|la |m pembela|ja |ra|n. Ha|l ini seja|la |n 

denga |n penelitia|n Da |niel Prima| ba |hwa| penera|pa|n modera|si bera|ga|ma | 

denga |n menja |ga| kerukuna |n pa|da| prinsip ma |sing-ma|sing a|ga|ma | ya|ng 

dia|nutnya |, sehingga | memungkinka|n da|n memuda|hka|n untuk sa|ling 

berhubunga|n ba|ik denga|n a|nggota| da|ri golonga|n a|ga|ma |-a|ga |ma| ya|ng 

                                                             
33 Na|ila| Ra|hm da |n A|bdul Ga |ni Ja |mora | Na|sution, Pengua|ta|n Modera|si Bera|ga|ma| 

Mela|lui Pembela|ja|ra|n PKN di MIN 7 Kota | Meda|n, Jurna |l Pendidika |n Isla |m 12 (02), 2023, hlm. 
1929 
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la|in.34 Da|ri penelitia|n di a |ta|s ba|hwa | da|la |m penera|pa|n modera|si 

bera|ga|ma| ma|ka | beta|pa| pentingnya| untuk menja |ga| keseja|htera|a|n da |n 

keukuna |n da|ri berba|ga |i ma |ca |m a|ga|ma |-a|ga|ma | ya|ng a|da| di Indonesia|. 

3. Eva|lua |si nila |i-nila |i modera|si bera|ga|ma| ya|ng diintegra|sika|n pa|da | 

pembela |ja|ra|n tema|tik kela|s IV 

a. Keterca|pa|ia |n integra|si modera |si bera|ga |ma| 

Keterca|pa|ia |n modera|si bera|ga|ma | ya|ng diintegra |sika|n guru pa|da | 

pembela |ja|ra|n tema |tik terha |da|p nila|i kerukuna|n, keima |na|n, tolera |nsi 

da|n komitmen keba|ngsa|a |n denga |n mena|na|mka|n sika|p sa |ling 

mengha |rga|i perbeda|a |n a|ga|ma |, ra|s, suku da|n buda|ya|. Ha|l ini seja |la|n 

denga |n penelitia|n Purwa|ti, Da|risma|n da |n Fa |iz ba |hwa| keterca|pa|ia |n 

nila|i-nila|i modera |si bera|ga|ma | pa|da| sika|p tolera|nsi sa|ling 

menghorma|ti da|n mengha |rga|i perbeda |a|n a|ga |ma|, ra|s, suku da|n buda|ya | 

seba|ga |i contoh mengedepa |nka|n nila |i-nila |i kebersa |ma|a|n ya |ng di 

integra|sika|n ma |ka| a |ka|n tercipta|nya| nila|i kerukuna|n da|n 

keseja|htera|na|n da|la |m uma |t bera|ga|ma |.35 Berda|sa|rka|n penelitia|n di 

a|ta|s ba|hwa| keterca|pa|ia|n modera|si bera|ga |ma| pa|da| peserta| didik itu 

denga |n mencipta|ka|n nila|i kerukuna|n denga|n ca|ra| mengha|rga|i da|n 

menghorma|ti perbeda |a|n a|ga |ma|, ra|s, suku da|n buda |ya| ya |ng a|da| di 

Indonesia | supa|ya | keseja|htera|a|n modera|si bera |ga|ma|  a|ma|n da|n da|ma|i 

da|la|m kehidupa|n seha |ri-ha |ri. 

                                                             
34 Da|niel Prima |, Pena|fsira|n Uca|pa|n Sela|ma|t Na|ta|l da|n Prinsip-Prinsip Tolera|nsi 

Bera|ga|ma| Da|la|m Ta|fsir A |l-Misba|h, Journa |l A|na|lytica | Isla |mi 4, 2015, hlm. 23 
35 Purwa |ti Pusta |ka|: Pentingnya| Menumbuhka|n Nila|i Tolera|nsi Da|la|m Pra|ksis 

Pendidika|n, Jurna |l Ba|sicedu 6, 2022, hlm. 3740 
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b. Peruba|ha |n perila|ku pa|da | peserta| didik pa|da | pembela |ja|ra|n tema|tik 

berba|sis modera|si bera|ga |ma| 

Peruba|ha |n perila |ku peserta| didik merupa|ka|n sika |p ya|ng 

diinginka|n oleh guru da|la|m kehidupa|n seha |ri-ha|ri denga|n berba|ga |i 

ma|ca|m mula |i da|ri sistem keperca |ya|n, iba|da|h da|n sistem 

kema |sya |ra|ka |ta|n ya |ng ditera|pka|n oleh peserta| didik da|la|m kehidupa|n 

seha|ri-ha|ri. Ha|l ini seja |la|n denga |n penelitia |n Festia|wa|n ba|hwa | 

peruba|ha|n peserta| didik da|la |m modera |si bera|ga |ma| bisa| diliha |t da|ri 

sika|p beriba|da |h dilingkunga|n ma |sya |ra|ka|t denga |n mela |ksa |na|ka|n 

shola|t jum’a|t di ma|sjid.36 Berda|sa|rka|n penelitia|n di a|ta|s ba|hwa | 

peruba|ha|n perila|ku peserta| didik da|la |m kehidupa|n seha |ri-ha |ri itu 

penting untuk di tera|pka|n supa |ya| peserta| didik bisa| menja |di seseoa|ng 

ya |ng ba |ik segi a |ga|ma | untuk kedepa|nnya|. 

 

                                                             
36 Rifqi Festia|wa |n, Bela|ja|r da|n Pendeka|ta|n Pembela|ja|ra|n, Jurna |l Universita |s Jendera |l 

Soedirma |n, 2020, hlm. 38 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berda|sa |rka|n penelitia|n ya|ng suda|h dila|kuka |n peneliti mengena|i a |na|lisis 

nila|i-nila|i modera|si bera |ga|ma | pa|da | pembela|ja |ra|n tema|tik kela|s IV ma |ka | 

da|pa|t dia|mbil kesimpula|n seba |ga|i berikut: 

1. Nila|i-nila|i modera|si bera|ga |ma| pa|da | pembela |ja |ra|n tema|tik ya |ng 

dita|na|mka|n a |da|la |h komitmen keba|ngsa|a |n, tolera|nsi, a|nti kekera|sa |n da|n 

a|komoda|tif terha|da |p kebuda|ya |a|n loka|l. 

2. Penera|pa|n modera|si bera|ga |ma| pa|da| pembela|ja |ra|n tema|tik dila|kuka|n 

denga |n perenca |na|a |n berba|sis modera|si bera|ga|ma|, pela |ksa |na|a|n berba|sis 

modera|si bera |ga|ma | da|n penila |ia|n modera|si bera|ga|ma|. 

3. Eva|lua |si keterca|pa|ia|n modera|si bera|ga|ma | pa|da| pembela |ja|ra|n tema |tik 

ya |kni keterca|pa|ia|n integra|si nila|i-nila |i modera|si bera|ga |ma| pa|da |  

perila|ku peserta| didik menca|kup nila |i keima|na|n, tolera|nsi da|n 

komitmen keba|ngsa|a |n peserta| didik da|la |m kehidupa|n seha|ri-ha|ri. 

B. Saran 

Da|ri ha|sil penelitia|n ya|ng dila |kuka|n oleh peneliti di SDN 01 

Reja|ng Lebong ini khususnya | mengena|i a |na|lisis nila|i-nila|i modera|si 

bera|ga|ma| pa |da| pembela|ja |ra|n tema|tik. 

1. Ba|gi sekola|h SDN 01 Reja|ng Lebong diha|ra|pka|n sekola|h da|pa |t 

meningka |tka|n penera |pa|n modera|si bera|ga |ma| da|la|m pembela|ja |ra|n 
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tema |tik ini denga|n seba |ik mungkin, a|ga |r da|pa|t mengemba|ngka|n 

penca|pa |ia|n sekola |h ya |ng diha |ra|pka|n. 

2. Ba|gi guru ma|ta| pela |ja|ra|n tema|tik di SDN 01 Reja|ng Lebong 

Diha |ra|pka|n lebih bisa| meningka |tka|n pembela|ja |ra|n tema |tik ya |ng ba |ik 

denga |n peserta| didik, sehingga| tercipta| pembela |ja|ra|n ya|ng efektif da |n 

ma|mpu menca |pa|i tujua|n ya|ng diinginka |n. 

3. Ba|gi peserta| didik 

a. Sema|nga|t da|la|m mela |ksa|na |ka|n setia |p pembela |ja|ra|n ya|ng 

menga |ndung modera|si bera |ga|ma | di sekola |h. 

b. Diha |ra|pka|n bisa | mema|nfa |a|tka|n setia |p pembela |ja|ra|n ya|ng 

menga |ndung modera|si bera|ga |ma| seba|ga |i ca|ra| da|la |m 

pengemba |nga|n diri. 

4. Ba|gi peneliti sela |njutnya| 

Henda |knya| perlu dila|luka |n lebih la |njut ya|ng na |ntinya | ma |mpu 

mengungka |pka|n lebih da |la|m tenta|ng nila |i-nila|i modera|si bera|ga|ma | 

pa|da| pembela |ja|ra|n tema|tik ya|ng belum dijela |ska|n da|la |m penelitia |n ini 

da|pa|t disempurna|ka |n  kemba|li oleh peneliti sela |njutnya|. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Nama : Indriani 

Nim    : 19591106 

Judul  : Analisis Nilai-Nilai Moderasi Beragama Pada Pembelajaran tematik Kelas IV SD Negeri 01 Rejang Lebong 

Rumusan Masalah : 

1. Apa saja nilai-nilai moderasi beragama yang diintegrasikan pada pembelajaran tematik di SDN 1 Rejang Lebong 

2. Bagaimana proses pembelajaran tematik berbasis moderasi beragama yang dilakukan oleh guru kelas IV di SDN 1 Rejang 

Lebong 

3. Bagaimana evaluasi nilai-nilai moderasi beragama yang diintegrasikan pada pembelajaran tematik kelas IV di SDN 1 Rejang 

Lebong 

  

Pedoman Observasi 

No  Objek Observasi Ada  Tidak Ada 

1  Mengetahui apa yang dimaksud dengan nilai-niai moderasi beragama √  

2 Nilai-nilai moderasi beragama siswa dalam komitmen kebangsaan, toleransi, 

anti kekerasan, dan akomodatif terhadap kebudayaan lokal pada pembelajaran 
tematik sudah bagus 

√  



 
 

 
 

3 Proses pembelajaran tematik berbasis moderasi beragama yang dilakukan oleh 

guru 
√  

4 Aplikasi nilai komitmen kebangsaan pada pembelajaran tematik √  

5 Penanaman konsep moderasi beragama pada pembelajaran tematik √  

6 Karakteristik pembelajaran tematik berbasis moderasi beragama yang 

diaplikasikan 
√  

7 Strategi pembelajaran tematik berbasis moderasi beragama yang dilakukan guru √  

8 Ada evaluasi nilai-nilai moderasi beragama yang diintegrasikan pada 
pembelajaran tematik 

√  

9 Ketercapaian integrasi moderasi beragama pada pembelajaran tematik √  

10 Perubahan perilaku pada peserta didik pada pembelajaran tematik berbasis 
moderasi beragama 

√  

 

Pedoman Wawancara 

 

No  Variable Penelitian Indikator  Sub Indikator Pertanyaan  Jawaban 

1 Nilai-nilai moderasi 
beragama pada 

pembelajaran tematik 

di sekolah 01 Rejang 
Lebong 

a. Komitmen 
kebangsaan 

1. Cinta tanah air Mengapa sikap cinta tanah 
air penting untuk 

ditanamkan kepada siswa 

dalam proses pembelajaran 
tematik? 

Komitmen kebangsaan 

itu penting untuk 

ditanamkan kepada 

peserta didik sejak dini, 

karena kalau tidak 

ditanamkan sejak dini 

maka negara kita akan 

hancur dan kacau karena 

negara kita ini harus 

bersatu dan damai 

komitmen kebangsaan 

dalam bentuk cinta tanah 



 
 

 
 

air merupakan sebagian 

dari iman 

   2. Saling berdamai Apa yang harus guru 

lakukan untuk dapat 

mewujudkan lingkungan 
yang damai dan rukun 

dalam proses pembelajaran 

tematik? 

Kita hidup sebagai 

manusia tidak berdiri 

sendiri harus ada sosial 

artinya tampa orang lain 

kita tidak bisa hidup, 

peran siswa itu perlu 

ditanamkan sejak dini, 

karena tanpa bantuan 

orang lain tidak bisa 

hidup atau bergerak 

3. Rela berkorban Bagaimana bentuk rasa rela 

berkorban siswa  sebagai 

pelajar dalam moderasi 
beragama pada 

pembelajaran tematik? 

Rasa rela berkorban 

siswa terhadap sesama 

temannya sudah 

tertanamkan misalnya 

teman-temannya yang 

tidak bisa belajar dia rela 

dalam mengajar 

temannya dalam hal 

bukan untuk seperti 

ulangan tapi mengajar 

dengan cara-cara belajar 

atau mengajarkan cara-

cara soal latihan, rela 

berkorban untuk 

temannya 

4. Memperkaya Bagaimana peran siswa Anak-anak juga belajar 



 
 

 
 

pengetahuan 

budaya 

mempertahankan 
NKRI 

sebagai pelajar dalam 

rangka memperkaya 

pengetahuan budaya 
mempertahankan NKRI 

dalam moderasi beragama 

pada pembelajaran tematik? 

tentang tarian-tarian yang 

berbeda adat dan agama 

hal ini dia juga belajar 

sambil mencintai untuk 

mempertahankan NKRI 

dalam pembelajaran 

5. Menumbuhkan 

keterampilan 

sosial 

Mengapa keterampilan 

sosial perlu dimiliki siswa 

dalam moderasi beragama 
sehingga harus di ajarkan 

dan juga di latih dalam 

pembelajaran tematik? 

Kita harus menggerakkan 

anak-anak untuk 

berinteraksi  sosial dulu 

berinteraksi dengan 

sesama temannya supaya 

sesama temannya hidup 

rukun dan damai jangan 

sampai anak-anak dibully 

dengan perundungannya 

b. Toleransi  1. Menghormati 
dan menghargai 

orang lain 

meskipun 

berbeda suku, 
agama, budaya 

dan ras 

Bagaimana cara 
menghormati dan 

menghargai orang lain 

meskipun berbeda suku, 

agama budaya, dan ras 
dalam moderasi beragama 

pada pembelajaran tematik? 

Sikap toleransi dalam 

menghormati pendapat 

orang lain di kelas 

dengan membiarkan 

mereka beribadah sesuai 

dengan kepercayaannya 

masing-masing 

kemudian untuk ras-ras 

yang berbeda tidak usah 

dihina, kita sama-sama 

membiarkan dia untuk 

melakukan adat mereka 

masing-masing sesuai 



 
 

 
 

daerahnya supaya kita 

tau seni dari mereka apa 

saja  sesuai tempat 

daerahnya masing-

masing 

 2. Menghargai dan 
menghormati 

pendapat orang 

lain yang 

berbeda 

Bagaimana cara 
menghargai dan 

menghormati pendapat 

orang lain yang berbeda 

dalam moderasi beragama 
pada pembelajaran tematik? 

Untuk menghargai 

pendapat yang berbeda 

agama maka kita 

disarankan untuk 

membiarkannya untuk 

beribadah sesuai 

kepercayaannya masing-

masing jadi kita toleransi 

kita juga beribadah 

menurut kepercayaan 

kita 

3. Memberikan 

kesempatan yang 

sama kepada 
semua orang, 

meskipun 

berbeda agama, 
ras, dan suku 

Bagaimana sikap siswa  

memberikan kesempatan 

yang sama ketika  orang 
lain yang berbeda agama 

ras dan suku? 

Orang yang berbeda 

agama memberikan 

kesempatan kepada kita, 

apalagi dalam beribadah 

menurut agamanya 

masing-masing biarkan 

kita tidak usah untuk 

menghina agama-

agamanya agama kita 

agama kita 

c. Anti 

kekerasan 

1. Berbicara sopan 

kepada orang 

Bagaimana siswa 

berkomunikasi yang baik 

Cara siswa berkomunikasi 

baik dengan orang yang 



 
 

 
 

yang lebih tua dengan orang yang lebih 

tua? 

lebih dewasa adalah dengan 

tidak memotong 

pembicaraan Ketika lagi 
berbicara kecuali di beri 

kesempatan untuk berbicara 

 2. Tidak berbicara 
kasar kepada 

siapapun 

Bagaimana sebagai seorang 
guru mengatasi anak 

supaya tidak berbicara 

kasar kepada siapapun? 

Cara mengatasi peserta 

didik supaya tidak 

berkata kasar yang 

pertama gurunya juga 

harus tidak berkata kasar 

kalau gurunya 

omongannya kasar 

otomatis anak-anak juga 

meniru kasar walaupun 

tidak di depan guru, yang 

kedua misalkan anak-

anak berkata kasar itu 

bawaan dari rumah maka 

disekolah  gurunya harus 

memberi nasehat-nasehat 

berkata kasar itu tidak 

baik bahayanya berkata 

kasar itu nanti 

menimbulkan berkelahi 
3. Tidak menghina 

orang lain 

Salah satu langkah yang 

dapat dilakukan guru untuk 

mencegah terjadinya 
perundingan di sekolah 

dalam pembelajaran 

Seorang guru diharuskan 

berperan tidak 

perundungan misalnya 

tidak berkata bodoh 

kepada siswa jadi jangan 



 
 

 
 

tematik? sampai membully anak-

anak atau memanggil 

nama julukannya lebik 

baik tidak usah di omong 

4. Selalu 

mendahulukan 

mendengar dari 
pada berbicara 

Dalam poses pembelajaran 

apakah peserta didik lebih 

mendahulukan mendengar 
dari pada berbicara? 

Siswa didahulukan lebih 

mendengar dulu baru di 

beri kesempatan untuk 
berbicara 

5. Tidak suka 

menggunakan 

kekerasan fisik 

Ketika mngerjakan tugas 

kelompok ada peserta didik 

yang melakukan kesalahan 
sama temannya bagaimana 

cara peserta didik 

menyelesaikan masalah 
supaya tidak adanya 

kekerasan fisik? 

Guru menasehati 

mengasih tau bahwa 

kesalahan itu biasa 

terjadi dalam diskusi, 

jadi dikasih tau bahwa 

kalau orang membuat 

kesalahan  itu berarti 

pernah membuat, kalau 

orang tidak pernah 

membuat kesalahan 

berarti tidak pernah 

salah, bahwa semua yang 

terjadi itu yang pernah 

kita lakukan salah 

benarnya itu nanti 

6. Tidak main 
hakim sendiri 

Apa yang harus guru 
lakukan  dalam  

menyelesaikan  masalah 

agar peseta didik tidak 
main hakim sendiri? 

Ketika ada yang melapor 

dikelas itu ada yang ribut 

dan berkelahi guru harus 

cepat mengambil 

tindakan, diarahkan dan 



 
 

 
 

dipanggil kemudian tidak 

dimarah tapi dinasehati 

bisa sampai dia minta 

maaf 
d. Akomodatif 

terhadap 

kebudayaan 
lokal 

1. Kesetaraan  Apakah peserta didik 

memperlakukan sikap yang 

sama dengan temannya 
yang berbeda agama atau 

pendapat? 

Alhamdulillah peserta 

didik melakukan sikap 

yang sama dengan 

melakukan kesetaraan 

dan harmonis saling 

menghormati ketika ada 

yang berbeda pendapat 

dalam proses 

pembelajaran tematik 

 2.  Harmonis  Apakah peserta didik hidup 
rukun dan harmonis dalam 

pembelajaran tematik 

Ketika ada yang berbeda 

pendapat? 

Peserta didik sudah 
menerapkan hidup rukum 

dan harmonis dalam 

oembelajaran 

2 Proses pembelajaran 

tematik berbasis 

moderasi beragama 
yang dilakukan oleh 

guru kelas IV 

e. Perencanaan 

pembelajaran 

tematik 
berbasis 

moderasi 

beragama 

1. Silabus berbasis 

moderasi 

beragama 

Apakah silabus yang bapak 

ibu terapkan sudah 

mengeintegrasi dengan 
nilai-nilai moderasi 

beragama  ? 

Silabus sangat penting 

dan di butuhkan dalam 

proses pembelajaran 

tematik yang di 

integrasikan dalam nilai-

nilai  moderasi beragama 

karena kalau tidak 

menggunakan silabus 

bagaimana akan 

mencapai tujuan 



 
 

 
 

pelajaran yang akan di 

capai dalam perencanaan 

yang di terapkan dalam 

proses pembelajaran 

tematik 

   2. RPP berbasis 
moderasi 

beragama  

Apakah bapak ibu 
mempersiapkan RPP 

berbasis moderasi 

beragama 

Dalam proses 

pembelajaran tematik 

selain menyiapkan 

silabus guru juga penting 

menyiapkan RPP sebagai 

bahan ajar karena RPP 

dikembangkan dalam 

silabus untuk 

mengarahkan kegiatan 

pembelajaran peserta 

didik dalam upaya 

mencapai kompetensi 

dasar (KD) 
   3. Materi berbasis 

moderasi 

beragama 

Apakah Ketika 

mengajarkan materi  

perencanaan pembelajaran 
berbasis moderasi 

beragama sudah di 

terapkan? 

Materi yang sudah di 

ajarkan dalam 

pembelajaran tematik 

berbasis moderasi 

beragama itu sangat 

penting untuk di terapkan 

di sekolah maupun di 

masyarakat seperti materi 

komitmen kebangsaan 

dalam menghormati dan 



 
 

 
 

menghargai perbedaan 

pendapat agar persatuan 

dan kesatuan itu tetap 

terjaga saling 

menghargai perbedaan 

agama, ras suku dan 

budaya 

f. Penerapan 
moderasi 

beragama 

pada 

pembelajaran 
tematik 

1. Penanaman 
moderasi 

beragama pada 

pembelajaran 

tematik 

Bagaimana konsep 
moderasi beragama yang 

dikembangkan dalam 

pembelajaran? 

Materi yang sudah di 

ajarkan dalam 

pembelajaran tematik 

berbasis moderasi 

beragama itu sangat 

penting untuk di terapkan 

di sekolah maupun di 

masyarakat seperti materi 

komitmen kebangsaan 

dalam menghormati dan 

menghargai perbedaan 

pendapat agar persatuan 

dan kesatuan itu tetap 

terjaga saling 

menghargai perbedaan 

agama, ras suku dan 

budaya 



 
 

 
 

 2. pengintegrasian 

nilai-nilai 

kesejahteraan 
moderasi 

beragama pada 

pembelajaran 

Bagaimana 

mengintegrasikan nilai-

nilai kesejahteraan 
beragama dalam 

pembelajaran terhadap 

peserta didik ? 

Kesejahteraan dalam 

moderasi beragama 

sudah diterapkan oleh 

siswa dalam 

pembelajaran tematik 

cara guru menerapkan 

keharmonisan dalam 

pembelajaran tematik 

berbasis moderasi 

beragama dengan 

melakukan cara sikap 

yang adil dan seimbang 

agar dalam proses 

pembelajaran terhindar 

dari adanya keributan 

3. Aktif belajar Bagaimana keaktifan siswa 
dalam mengintegrasikan 

nilai-nilai moderasi 

beragama pada 
pembelajaran tematik? 

Keaktifan peserta dalam 

mengintegrasikan nilai-

nilai moderasi beragama 

pada pembelajaran mulai 

dari mempelajari seni 

budaya, keterampilan 

sosial, adat, suku dan 

budaya walapun berbeda 

dari segi agama dan lain 

sebagainnya 

4. Keharmonisan 
dalam belajar 

pada moderasi 

Bagaimana cara guru 
menerapkan keharmonisan 

dalam pembelajaran 

Dalam menciptakan 

keharmonisan dalam 

proses pembelajaran 



 
 

 
 

beragama tematik berbasis moderasi 

beragama? 
tematik guru menerapkan 

kepada peserta didik cara 

menghargai perbedaan 

orang lain mulai dari 

agama, suku, dan budaya 

dengal itu peserta didik 

akan mempelajari adat 

dari berbagai macam 

daerah tanpa 

membanding-bandingkan 

dengan adat mereka 

dengan hal itu maka 

terciptalah keharmonisan 

dalam belajar 

 5. Kontekstual 

 

 
 

Bagaimana cara 

menempatkan moderasi 

beragama dalam 
kontekstual dalam 

pembelajaran tematik? 

Cara guru menempatkan 

moderasi beragama 

dalam kontekstul pada 

pembelajaran tematik 

dengan mendahulukan 

dari pada hak peserta 

didik itu untuk beribadah 

yang baik seperti contoh 

peserta didik di suru 

iuran saling berbagi 

kalau ada yang terkena 

musibah tanpa di 

beritahu sudah iuran 

duluan 



 
 

 
 

6. Memberikan 

pengalaman 

 
 

Bagaimana pengalaman 

peserta didik dalam 

menanmkan pembelajaran 
tematik berbasis moderasi 

beragama? 

Guru selalu memberikan 

cerita pengalaman yang 

baik kepada peserta didik 

agar dapat di contoh dan 

di pelajari oleh speserta 

didik, selain itu guru 

memberikan pengalaman 

pernah mengajak peserta 

didik ketempat 

penggilingan padi, 

pameran asal obat 

BPOM, kalau dalam 

moderasi beragama 

mereka melakukan 

berbuka puasa bersama, 

shalat magrib bersama, 

kultum sebelum berbuka 

puasa 

3 Evaluasi nilai-nilai 

moderasi beragama 

yang di integrasikan 
pada pembelajaran 

tematik kelas IV 

g. Ketercapaian 

integrasi 

moderasi 
beragama  

1. Ketercapaian 

integrasi nilai-

nilai moderasi 
beragama pada 

pembelajaran 

tematik 

Bagaimana ketercapaian 

nilai-nilai moderasi 

beragama yang di 
kembangkan peserta didik 

pada pemblajaran tematik?  

Ada ketercapaian nilai 

kerukunan, nilai 

keimanan nilai toleransi 

serta nilai komitmen 

kebangsaan pada peserta 

didik tapi tidak sampai 

ditargetkan sekitar 79% 

ada ketercapaiannya 

yang belum di bina kita 

bina kembali sedangkan 



 
 

 
 

nilai keimanan khusus di 

pembelajaran tematik 

kalau dilihat khususnya 

diajarkan kelas IV 

alhamdulillah apabila ada 

masalah agama bukan 

tanggung jawab guru 

agama saja tetapi guru 

kelasnya juga contohnya 

menghafal ayat-ayat 

pendek alhamdulillah 

hafal walau bukan guru 

agama yang ngajar 

  h. Perubahan 
perilaku pada 

peserta didik 

pada 
pembelajaran 

tematik 

berbasis 

moderasi 
beragama 

1. Perilaku 
moderasi 

beragama yang 

terintegrasi pada 
pembelajaran 

tematik 

Bagaimana terbentuknya 
nilai-nilai agama sebagai 

suatu sumber nilai? 

Ketercapaian 

terhadpeserta didik ap 

nilai komitmen 

kebangsaan sudah 

hampir tercapai 

contohnya setiap hari 

senin aktif komitmen 

kebangsaannya ada yang 

mau brertugas do’a dia 

menunjuk dirinya sendiri 

artinya mau dia ada 

ketercapaiannya, Untuk 

masyarakat 

alhamdulilllah laporan 

dari masyarakat anak-



 
 

 
 

anak mulai rajin untuk 

shalat jum’at karena 

bapak ingatkan untuk 

setiap jum’at sholat jadi 

ada laporan dari 

masyarakat bahwa anak-

anak mulai rajin shalat 

jum’at jadi pas di sekolah 

di tanya shalat gak tadi 

begitu puasa di tanya 

juga 

 

 

Pedoman Dokumentasi 

 

  

No Aspek Ada Tidak ada 

1 Materi  √  

2 Silabus √  

3 RPP √  

4 Bahan Ajar √  

5 Instrumen Pembelajaran √  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

SILABUS PEMBELAJARAN TEMATIK 

 BERBASIS NILAI-NILAI MODERASI BERAGAMA 

 

Kelas / Semester           : IV (Empat) / II (Dua) 

Tema                             : 7 Indahnya Keberagaman di Negeriku 

Sub Tema                     : 1 Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Kompetensi Inti : 

KI    : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang di anutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangganga. 

KI 3: Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati ( mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kgiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan di 

tempat bermain. 

KI 4: Menyajikan pengetahuan factual dalam Bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam Gerakan yang 

menerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 



 
 

 
 

 

 

N

o  

Kompetensi 

Dasar 

Indikator  Materi Kegiatan 

Pembelajaran 

Penilaian  Alokasi 

Waktu 

Sumber dan 

Media 

1 PPKN 

1.4 Mensyukuri 

berbagai bentuk 

keberagaman 

suku bangsa, 

sosial, dan 

budaya di 

Indonesia yang 

terkait persatuan 

dan kesatuan 

sebagai anugerah 

Tuhan yang 

Maha Esa 

1.4.1 

Menunjukkan 

sikap saling 

menghormati 

perbedaan dalam 

keberagaman di 

sekolah 

Suku 

bangsa di 

Indonesia 

Keragam

an daerah 

di 

Indonesia 

Keragam

an agama 

Indonesia 

Pembelajaran 1 

1. Siswa 

menemukan 

informasi 

tentang suku 

bangsa yang 

ada di 

Indonesia 

2. Siswa 

menuliskan 

kata sulit 

dalam 

bentuk table 

dan dapat 

Aspek : 

1. Sikap 

keimanan, 

toleransi dan 

komitmen 

kebangsaan 

2. Pengetahuan  

3. Keterampilan  

 

Prosedur : 

1. Proses  

2. Hasil  

 

Teknik : 

6x 

pertemu

an 

Kusumawati, H. 

(2017). Indahnya 

Keragaman di 

Negeriku B uku 

Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013: 

Buku Guru 

Jakarta: 

Kemendikbud. 

 

Kusumawati, H. 

(2017), Indahnya 

Keragaman di 

Negeriku Buku  2.4 Menampilkan 2.4.1  



 
 

 
 

sikap kerja sama 

dalam berbagai 

bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terkait 

Menunjukkan 

sikap kerja sama 

dengan teman di 

kelas 

memahami 

artinya 

3. Siswa 

menyebutka

n pokok 

pikiran 

setiap 

paragraph 

dalam teks 

bacaan 

4. Siswa 

menjelaskan 

pengaruh 

gaya 

terhadap 

benda 

5. Siswa 

menentukan 

informasi 

1. Tes 

2. Nontes 

 

Jenis : 

1. Observasi  

2. Tertulis 

3. Lisan 

4. Unjuk kerja 

 

Instrument : 

1. Kisi-kisi soal 

2. Soal evaluasi 

3. kunci 

jawaban 

4. intrumen 

penilaian 

5. pedoman 

penilaian 

Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013: 

Buku Siswa. 

Jakarta : 

Kemendikbud. 

 

Buku BSE 

 

Media: 

1. LCD 

proyektor 

2. Gambar 

dan video 

Pembelaja

ran : 

Suku, 

Bahasa, 

dan 

agama di 

 3.4 

Mengidentifikasi

kan berbagai 

bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terkait persatuan 

dan kesatuan 

3.4.1 

Mengidentifikasi

kan suku bangsa 

yang ada di 

Indonesia 

3.4.2 

Mengidentifikasi

kan keragaman 

bahasa daerah di 

Indonesia 

3.4.3 



 
 

 
 

Mengidntifikasik

an keragaman 

agama di 

Indonesia 

baru dalam 

teks 

Pembelajaran 2  

1. Siswa 

mengidentifi

kasikan 

keadaan 

pulau-pulau 

yang ada di 

Indonesia 

2. Siswa 

menjelaskan 

hubungan 

antara 

banyaknya 

suku bangsa 

dengan 

kondisi 

wilayah di 

Indonesia 

Kegiatan 

yang 

mengguna

kan 

berbagai 

macam 

gaya 

 4.4 Menyajikan 

berbagai bentuk 

keragaman suku 

bangsa, sosial, 

dan budaya di 

Indonesia yang 

terkait persatuan 

dan kesatuan 

4.4.1 

Menceritakan 

keragaman suku 

bangsa yang ada 

di Indonesia 

4.4.2 Menuliskan 

keragaman 

agama di 

Indonesia 

2 Bahasa 

Indonesia 

3.7 Menggali 

pengetahuan baru 

yang terdapat 

pada teks 

3.7.1 

Menjelaskan isi 

informasi tentang 

teks bacaan 

nonfiksi 

3.7.2 

Informasi 

baru 

dalam 

teks 

nonfiksi 

Gagasan 



 
 

 
 

nonfiksi Mengidentifikasi

kan kata sulit 

dalam bacaan 

nonfiksi 

3.7.3 

Menjelaskan kata 

sulit dalam 

bacaan nonfiksi 

3.7.4 

Mengidentifikasi

kan gagasan 

pokok setiap 

paragraph dalam 

teks bacaan 

nonfiksi 

pokok 

suatu teks 

nonfiksi 

Indonesia 

3. Siswa 

menjelaskan 

informasi 

baru tentang 

factor 

penyebab 

keragaman 

masyarakat 

Indonesia 

4. Siswa 

mengidentifi

kasikan 

keragaman 

suku bangsa 

di Indonesia 

5. Siswa 

membuat 

suatu 

 4.7Menyampaika

n pengetahuan 

baru dari teks 

nonfiksi kedalam 

4.7.1 membuat 

daftar kata 

sulit 

beserta 

  



 
 

 
 

tulisan dengan 

bahasa sendiri 

artinya 

berdasarka

n bacaan 

4.7.2 mencerita

kan 

informasi 

baru yang 

terdapat 

dalam 

4.7.3 teks 

menuliska

n gagasan 

pokok 

setiap 

paragram 

dalam 

bacaan 

permainan 

untuk 

mengenali 

suku bangsa 

di Indonesia 

Pembelajarn 4 

1. Siswa 

mengidentifi

kasikan  

bahasa 

daerah yang 

digunakan 

oleh anggota 

kelompok 

2. Siswa 

menemukan 

ide pokok 

dan 

informasi 

3  IPS 

3.2 

3.2 Menjelaskan 

keragaman 

 



 
 

 
 

Mengidentifikasi

kan keragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis dan 

agama di 

provinsi setempat 

sebagai identitas 

bangsa Indonesia 

serta 

hubungannya 

dengan 

karakteristik 

ruang 

ekonomi di 

Indonesia 

3.2.2 

Menjelaskan 

keragaman 

aktivitas 

ekonomi di 

bidang 

pertambangan, 

industry, 

perdagangan, dan 

jasa di Indonesia 

baru dalam 

bacaan 

3. Siswa 

mengidentifi

kasikan 

keragaman 

bahasa 

daerah 

4. Siswa 

menjelaskan 

tindakan 

untuk 

mncegah 

punahnya 

bahasa 

daerah 

 

Pembelajaran 5 

1. Siswa 

 4.2 Menyajikan 

hasil identifikasi 

mengenai 

keragaman 

sosial, ekonomi, 

budaya, etnis, 

 

 



 
 

 
 

dan agama di 

provinsi setempat 

sebagai identitas 

bangsa Indonesia 

serta 

hubungannya 

dengankarakterist

ik ruang 

menunjukka

n tanda 

tempo serta 

tinggi rendah 

nada dalam 

lagu tersebut 

2. Siswa 

menyanyika

n lagu “Satu 

Nusa Satu 

Bangsa” 

sesuai 

dengan nada 

yang benar 

3. Siswa 

mengidentifi

kasikan 

tempat 

ibadah, kitab 



 
 

 
 

suci, dan 

hari besar 

agama-

agama yang 

ada di 

Indonesia 

4. Siswa 

menuliskan 

gagasan 

pokok dan 

pengetauan 

baru dalam 

bacaan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

BERBASIS NILAI-NILAI MODERASI BERAGAMA 

Satuan Pendidikan   : SDN 01 Rejang Lebong 

Kelas / Semester      : IV / 2 

Tema 7                     : Indahnya Keragaman di Negeriku 

Sub Tema 1              : Keragaman Suku Bangsa dan Agama di Negeriku 

Pembelajaran           : 3 

Alokasi Waktu         : 1 Hari 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

     KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

danpercaya  diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar,melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, danbenda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan 

tempat bermain. 

KI 4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis,dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

peri-laku anakberiman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

Bahasa Indonesia 

3.7    Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks nonfiksi. 

4.7    Menyampaikan pengetahuan baru dari teks nonfiksi ke dalam 

tulisandengan bahasa sendiri. 

Indikator : 

3.7.1  Menuliskan informasi baru yang terdapat dalam teks Nonfiksi. 

 



 
 

 
 

 

PPKn 

1.4     Mensyukuri berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan 

budaya diIndonesia yang terikat persatuan dan kesatuan sebagai 

anugerah TuhanYang Maha Esa 

2.4  Menampilkan sikap kerja sama dalam berbagai bentuk keragaman 

sukubangsa, sosial, dan budaya di Indonesia yang terikat persatuan 

dankesatuan 

3.4  Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan 

budaya di Indonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 

4.4     Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku bangsa, sosial, dan  

budaya diIndonesia yang terikat persatuan dan kesatuan. 

Indikator  

 Mengenal keadaan pulau-pulau di Indonesia dengan benar. 

 Memahami hubungan antara banyaknya suku bangsa dengan 

kondisiwilayah di Indonesia. 

IPS 

3.2     Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama 

diprovinsi setempat sebagai identitas bangsa Indonesia serta 

hubungannya dengan karakteristik ruang. 

4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman sosial,  

ekonomi,budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat sebagai 

identitas bangsa memahami pentingnya upaya keseimbangan dan 

pelestarian sumber daya alam di lingkungannya. 

Indikator : 

 Memahami faktor penyebab keragaman masyarakat Indonesia 

C.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah berdiskusi, siswa mampu mengenal keadaan pulau-pulau 

diIndonesia dengan benar 

2. Setelah berdiskusi, siswa mampu memahami hubungan antara banyaknya 

suku bangsa dengan kondisi wilayah di Indonesia dengan benar 

3. Setelah membaca teks, siswa mampu menuliskan informasi baru yang 

terdapat dalam teks dengan tepat 



 
 

 
 

4. Setelah melakukan permainan, siswa mampu mengenal suku bangsa yang 

ada di Indonesia dengan benar. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

 Mengenali keadaan pulau-pulau yang ada di Indonesia. 

 Informasi baru tentang factor penyebab keragaman masyarakat 

Indonesia. 

 Mengenali tentang keragaman suku bangsa di Indonesia 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN 

Pendekatan: Saintifik 

 Strategi    :  Cooperative Learning 

 Teknik     :  Example non Example  

 Metode : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan 

ceramah 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Teks Bacaan  

 Slide  

 peta Indonesia 

 gambar 

 video 

 

G. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 

Pendahuluan   Guru memberikan salam dan 

mengajak semua speserta didik 

berdoa menurut agama dan 

keyakinan masing-masing 

 Guru mengecek kesiapan diri 

dengan mengisi lembar kehadiran 

dan memeriksa kerapihan 

pakaian, posisi dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran 

 Menginformasikan tema yang 

akan dibelajarkan yaitu tentang 

“Indahnya Keragaman di 

10 menit 



 
 

 
 

Negeriku” 

 Guru menyampaikan tahapan 

kegiatan yang meliputi kegiatan 

mengamati, menanya, 

mengeksplorasi, 

mengomunikasikan dan 

menyimpulkan 

Inti  Peserta didik mengamati peta 

kepulauan Indonesia, sikap yang 

dimiliki (keimanan, toleransi 

dan komitmen kebangsaan) 

 Pesera didik bertanya mengenai 

hubungan antar banyaknya suku 

bangsa dan kondisi wilayah di 

Indonesia sikap yang di terapkan 

nilai (keimanan, toleransi dan 

komitmen kebangsaan) 

 Peserta didik menyampaikan 

hasil diskusi di depan kelompok 

lain. 

 Peserta didik menyampaikan 

hasil diskusi di depan kelompok 

lain. 

 Peserta didik membaca teks 

tentang faktor penyebab 

keragaman masyarakat Indonesia. 

 Peserta didik berdiskusi 

mengenai informasi baru yang 

diperoleh dari teks bacaan. 

Hasil yang diharapkan : 

 Sikap nilai moderasi beragama 

dalam sikap nilai (keimanan, 

toleransi dan komitmen 

kebangsaan). 

 Pengetahuan tentang faktor 

penyebab keragaman masyarakat 

Indonesia. dengan sikap nilai 

keimanan, toleransi dan 

komitmen kebangsaan. 

 



 
 

 
 

 Keterampilan peserta didik 

berbicara dalam diskusi dan 

menyampaikan hasil diskusi di 

depan teman-temannya. Kegiatan 

ini untuk memahami materi IPS 

KD 3.2 dan 4.2 serta BI KD 3.7 

dan4.7. 

 Peserta didik mencermati teks 

bacaan tentang keragaman suku 

bangsa di Indonesia. Peserta didik 

tidak dituntut untuk 

menghapalkan semua nama suku 

bangsa. Namun, setidaknya 

peserta mengetahui suku-suku 

bangsa di daerah tempat 

tinggalnya. 

 Peserta didik melakukan 

permainan seperti dalam Buku  

peserta didik untuk mengenali 

suku bangsa diIndonesia. 

 Hasil yang diharapkan 

 Peserta didik kecermatan dan 

ketelitian peserta didik dalam 150 

menit 

 Kegiatan Deskripsi Kegiatan 

Alokasi Waktu 

 mengenali nama suku bangsa dan 

provinsi yang di tinggalinya. 

Kegiatan ini ditujukan untuk 

memahamkan kepada peserta 

didik tentang suku bangsa-suku 

bangsa yang ada di 

Indonesia.(PPKn KD 3.4 dan 4.4) 

Penutup   Bersama-sama peserta didik 

membuat kesimpulan /rangkuman 

hasil belajar selama sehari 

 Bertanya jawab tentang materi 

yang telah dipelajari (untuk  

15 menit 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

Dokumentasi Penelitian di SDN 01 Rejang Lebong 

 

Wawancara wali kelas dengan Bapak Sargwi  
 

Wawancara wali kelas dengan Bapak Sargwi 

 

Peserta didik kelas IV 

 

Peserta didik kelas IV 

 

Peserta didik kelas IV 

 

Peserta didik kelas IV 



 
 

 
 

 

Peserta didik kelas IV 

 

Peserta didik kelas IV 
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